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HALAMAN MOTTO 

 

When shadows engulf the world like a midnight veil, glance anew—

you could be the glowing ember. 

-Rumi 

 

In gloom's abyss, where burial seems your fate, you're actually a seed 

sown in earth's embrace. 

 

Your mind's your keenest blade; sharpen it to glimpse chances, not 

hurdles. 

 

Embrace dread, then leap like a bold eagle. 

 

Like a river's flow, I carve my own course. 
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ABSTRAK 

Rezza Rivana.2026.SKRIPSI. “Pengaruh Faktor Internal Terhadap Stabilitas 

Perbankan Syariah Di Asia Tenggara Dengan Environmental, Social Dan 

Governance Disclosure Sebagai Variabel Moderasi” 

Pembimbing : Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc, M.Si 

Kata Kunci : Faktor Internal, Stabilitas, Perbankan Syariah, Environmental, Social, 

and Governance (ESG Disclosure) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal 

perbankan syariah, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets (ROA) 

terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara selama periode 2020-2024, 

dengan Environmental, Social, and Governance (ESG Disclosure) sebagai variabel 

moderasi. Stabilitas perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan 

internal bank, sementara penerapan dan pengungkapan ESG diyakini mampu 

memperkuat kepercayaan publik serta meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan, sehingga berkontribusi terhadap ketahanan dan stabilitas bank. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang dihimpun dari 

laporan keuangan serta laporan keberlanjutan bank syariah yang dipublikasikan 

secara resmi. Populasi penelitian mencakup 34 bank syariah di wilayah Asia 

Tenggara, kemudian melalui teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

diperoleh 20 bank syariah sebagai unit analisis. Pengujian data dilakukan 

menggunakan regresi data panel untuk menilai pengaruh variabel independen 

terhadap stabilitas perbankan syariah yang diproksikan dengan Z-Score, sekaligus 

mengevaluasi peran ESG Disclosure sebagai variabel moderasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan perbankan syariah di Asia 

Tenggara tidak semata-mata bergantung pada efektivitas pengelolaan faktor 

internal, melainkan juga diperkuat oleh penerapan serta pengungkapan ESG yang 

konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikian, sinergi antara kinerja keuangan 

internal dan komitmen terhadap ESG menjadi elemen strategis dalam memperkuat 

stabilitas perbankan syariah di tengah dinamika ekonomi regional. 
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ABSTRACT 

 

Rezza Rivana.2026.SKRIPSI. “The Influence of Internal Factors on the Stability of 

Islamic Banking in Southeast Asia with Environmental, Social, and Governance 

Disclosure as Moderating Variables” 

Supervisor: Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc, M.Si 

Keywords: Internal Factors, Stability, Islamic Banking, Environmental, Social, and 

Governance (ESG Disclosure) 

 

 This research investigates the impact of internal determinants specifically 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), and Return on Assets (ROA) on the stability of Islamic banks 

across Southeast Asia from 2020 to 2024. A key feature of this study is the inclusion 

of Environmental, Social, and Governance (ESG Disclosure) as a moderating 

factor. The underlying premise is that while internal financial health serves as the 

bedrock of stability, robust ESG practices are instrumental in fostering public 

confidence and refining financial governance, which collectively bolster 

institutional resilience. 

 Adopting a quantitative framework with a causal-associative approach, the 

study utilizes secondary data sourced from official financial and sustainability 

reports. From a broader population of 34 Islamic banks in the region, 20 institutions 

were selected as samples based on specific purposive criteria. The analytical 

process involves panel data regression to evaluate the influence of independent 

variables on stability quantified via the Z-Score, while simultaneously examining 

the moderating influence of ESG transparency. 

 The findings underscore that the stability of the Islamic banking sector in 

Southeast Asia depends on more than just internal financial efficiency it is 

significantly amplified by a commitment to sustainable ESG frameworks. 

Consequently, bridging the gap between financial performance and ESG integration 

emerges as a vital strategy for maintaining resilience amidst the shifting economic 

landscape of the region.
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 الملخص

 آسيا شرق جنوب في الإسلامية البنوك استقرار على الداخلية العوامل تأثير”. أطروحة. 2026. ريفانا ريزا

معتدل كمتغير والحوكمة ماعيوالاجت البيئي الإفصاح مع “ 

بوديانتو هيستيا واهيو إيكا: المشرف  

 الحوكمة المجتمع، البيئة، الإسلامية، المصرفية الخدمات الاستقرار، الداخلية، العوامل: المفتاحية الكلمات

( عن الإفصاح  ESG) 

 

نسبة كفاية رأس المالتهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير العوامل الداخلية للبنوك الإسلامية، وهي   (CAR) 

على استقرار  (ROA) والعائد على الأصول ،(FDR) ونسبة التمويل إلى الودائع ،(NPF) وتمويلات متعثرة

، مع اعتبار البيئة والمجتمع والحوكمة2024-2020البنوك الإسلامية في جنوب شرق آسيا خلال الفترة   

(ESG Disclosure) رار البنوك الإسلامية بشكل كبير بالأداء المالي الداخلي متغيرًا معتدلًا. يتأثر استق

قادر على تعزيز ثقة الجمهور وتحسين فعالية الإدارة المالية،  ESG للبنوك، في حين يعُتقد أن تنفيذ وإفصاح

 .مما يساهم في مرونة واستقرار البنوك

دمة هي بيانات ثانوية تم الحصول تستخدم هذه الدراسة طريقة كمية مع نهج ارتباطي سببي. البيانات المستخ

عليها من التقارير المالية وتقارير الاستدامة للبنوك الإسلامية التي يتم نشرها رسمياً. يتكون مجتمع البحث من 

بنكًا إسلامياً في منطقة جنوب شرق آسيا، مع اختيار العينة باستخدام معايير معينة بحيث تم الحصول على  34

ينات بحثية. تم إجراء تحليل البيانات باستخدام انحدار بيانات اللوحة لاختبار تأثير بنكًا إسلامياً كع 20

 ودور الإفصاح عن ،Z-Score المتغيرات المستقلة على استقرار البنوك الإسلامية، والتي تم قياسها باستخدام

ESG كمتغير معتدل. 

نوك الإسلامية في جنوب شرق آسيا لا يتحدد فقط من خلال الإدارة الفعالة تؤكد هذه النتائج أن استقرار الب

المستدام. لذلك، فإن تكامل الأداء المالي  ESG للعوامل الداخلية، بل يتعزز أيضًا من خلال تنفيذ وإفصاح

قتصادية هو استراتيجية مهمة في تعزيز مرونة البنوك الإسلامية وسط الديناميات الا ESG الداخلي والتزامات

.الإقليمية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Periode 2020-2024 merupakan fase yang ditandai oleh dinamika dan 

tekanan ekonomi global maupun regional yang cukup intens, khususnya di kawasan 

Asia Tenggara, sebagai dampak dari rangkaian guncangan yang terjadi secara 

berkesinambungan. Pandemi COVID-19 menjadi titik awal kontraksi ekonomi 

yang signifikan, tercermin dari terganggunya rantai pasok global, melemahnya 

aktivitas produksi, serta menurunnya permintaan baik domestik maupun 

internasional. Dalam laporan Global Economic Prospects, World Bank menegaskan 

bahwa negara-negara berkembang mengalami perlambatan pertumbuhan yang 

cukup dalam, disertai peningkatan risiko terhadap stabilitas sistem keuangan akibat 

tekanan likuiditas dan penurunan kualitas aset perbankan (World Bank, 2020 ; 2023) 

Kondisi tersebut berdampak langsung pada sektor perbankan, termasuk 

perbankan syariah, melalui kenaikan pembiayaan bermasalah, penurunan 

profitabilitas, serta tekanan terhadap struktur permodalan. Meskipun perbankan 

syariah dinilai relatif lebih resilien dibandingkan sistem konvensional karena 

berlandaskan prinsip kehati-hatian, keadilan, dan keterkaitan dengan sektor riil, 

tidak seluruh bank syariah memiliki skala usaha yang besar sehingga sebagian 

masih rentan terhadap tekanan eksternal (World Bank, 2019). 

Dampak pandemi yang meluas sejak awal 2020 semakin menguji ketahanan 

sistem perbankan di kawasan Asia Tenggara. Perlambatan ekonomi mendorong 
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peningkatan risiko pembiayaan bermasalah, menekan tingkat profitabilitas, serta 

mempersempit ruang likuiditas perbankan ( Asian Development Bank, 2022) .Pada 

fase pemulihan, stabilitas ekonomi global belum sepenuhnya pulih karena 

dihadapkan pada tantangan baru berupa pengetatan kebijakan moneter global dan 

ketegangan geopolitik, termasuk konflik Rusia-Ukraina, yang memicu lonjakan 

harga energi dan pangan serta tekanan inflasi.  

Kebijakan suku bunga tinggi di negara maju turut mendorong arus modal 

keluar dari negara berkembang dan meningkatkan volatilitas nilai tukar di kawasan 

ASEAN. Asian Development Bank mencatat bahwa kawasan Asia menghadapi 

perlambatan perdagangan, peningkatan beban utang, serta ketidakpastian eksternal 

yang berpotensi mengganggu stabilitas sistem keuangan regional (Asian 

Development Bank, 2024). Tekanan makroekonomi tersebut pada akhirnya 

meningkatkan risiko likuiditas dan risiko pembiayaan di sektor perbankan, 

termasuk bank syariah. 

Dari perspektif industri keuangan Islam, Islamic Financial Services Board 

dalam Islamic Financial Services Industry Stability Report menyampaikan bahwa 

meskipun aset industri keuangan syariah global menunjukkan tren pertumbuhan 

positif, sektor ini tetap menghadapi risiko struktural, seperti konsentrasi 

pembiayaan, kerentanan likuiditas, dan keterbatasan instrumen manajemen risiko 

dalam merespons volatilitas global ( Islamic Financial Services Board, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa stabilitas perbankan syariah tidak semata-mata dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, tetapi juga sangat bergantung pada kondisi internal bank.  
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Gambar 1. 2 Stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara 

 

 

 

 

 

 Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan grafik Z-Score periode 2020-2024, stabilitas perbankan 

syariah di Asia Tenggara menunjukkan dinamika yang berbeda antarnegara. 

Malaysia secara konsisten mencatat nilai Z-Score tertinggi sepanjang periode 

pengamatan, dengan tren relatif stabil di kisaran tinggi meskipun mengalami sedikit 

penurunan pada 2023-2024. Hal ini mengindikasikan tingkat ketahanan yang kuat 

terhadap risiko kebangkrutan, sejalan dengan temuan bahwa sistem perbankan 

syariah Malaysia memiliki struktur permodalan dan manajemen risiko yang matang 

serta dukungan regulasi yang kuat (Luqmanulhakim et al., 2021). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa stabilitas bank sangat dipengaruhi oleh kecukupan 

modal dan kualitas tata kelola, yang pada konteks Malaysia relatif lebih mapan.  

Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan pada 2022, yang 

mengindikasikan pemulihan pascapandemi, namun mengalami penurunan kembali 

pada 2023-2024. Fluktuasi ini mencerminkan sensitivitas terhadap kualitas 

pembiayaan dan tekanan makroekonomi. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian oleh (Luqmanulhakim et al., 2021) yang menemukan bahwa stabilitas 
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bank syariah di Indonesia sangat dipengaruhi oleh risiko kredit dan efisiensi 

operasional, terutama pada periode krisis dan pemulihan ekonomi. 

Adapun Brunei Darussalam menunjukkan Z-Score yang relatif stabil namun 

berada pada tingkat lebih rendah dibanding Malaysia. Pola ini mengindikasikan 

stabilitas yang cukup terjaga, tetapi dengan skala industri yang lebih kecil dan 

tingkat intermediasi yang terbatas. Penelitian oleh (Islamiyah et al., 

2023)menyatakan bahwa bank syariah berskala kecil cenderung memiliki stabilitas 

moderat dan lebih sensitif terhadap guncangan eksternal dibanding sistem yang 

lebih terdiversifikasi. 

Akibat berbagai fenomena ekonomi yang terjadi secara tidak terduga, hal 

ini mendorong bank syariah untuk lebih  memperkuat faktor-faktor internal, seperti 

kecukupan modal Capital Adequacy Ratio (CAR), pengelolaan pembiayaan 

bermasalah Non-Performing Financing (NPF), rasio pembiayaan terhadap dana 

pihak ketiga Financing to Deposit Ratio (FDR), serta profitabilitas Return on Assets 

(ROA), untuk menjaga stabilitas keuangan secara berkelanjutan.  

CAR merupakan indikator fundamental yang digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat kesehatan perbankan, khususnya dalam menggambarkan 

kapasitas bank dalam menghadapi risiko kerugian yang berasal dari kegiatan 

operasional. Menurut Ajizah & Widarjono (2023), CAR menjadi indikator penting 

yang menunjukkan sejauh mana modal yang dimiliki bank mampu menyerap 

potensi kerugian, sehingga berfungsi sebagai penyangga (buffer) terhadap risiko 

keuangan. Bank dengan nilai CAR yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan 

yang lebih kuat karena memiliki kemampuan lebih besar untuk menahan kerugian 



 

5 
 

tanpa mengganggu stabilitas operasionalnya, sedangkan CAR yang rendah 

menandakan kelemahan dalam struktur permodalan dan meningkatkan kerentanan 

terhadap gejolak ekonomi atau penurunan kualitas aset. 

NPF berfungsi sebagai indikator krusial dalam menilai kondisi pembiayaan 

pada bank syariah, karena mencerminkan tingkat kesehatan portofolio pembiayaan 

yang dimiliki. Firdausi & Krisnaningsih (2022), mengemukakan bahwa rasio NPF 

menggambarkan perbandingan antara pembiayaan bermasalah dengan keseluruhan 

pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank. Tingginya NPF berdampak pada 

penurunan pendapatan, menurunnya likuiditas, serta melemahnya kepercayaan 

terhadap bank. Sebaliknya, tingkat NPF yang rendah mencerminkan pengelolaan 

pembiayaan yang sehat, penerapan prinsip kehati-hatian yang baik, serta efektivitas 

manajemen risiko dalam menjaga stabilitas dan kinerja bank syariah. 

FDR merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank syariah 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke pembiayaan produktif. Menurut Rizky et 

al. (2023), FDR mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi bank, di mana nilai 

FDR yang optimal menunjukkan pemanfaatan dana secara efisien dan seimbang 

antara pembiayaan dan likuiditas. FDR yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan 

risiko likuiditas, sedangkan FDR yang terlalu rendah menandakan fungsi 

intermediasi belum berjalan maksimal. Dengan demikian, menjaga FDR pada 

tingkat ideal penting untuk mendukung stabilitas keuangan dan kinerja bank syariah 

secara berkelanjutan. 

ROA digunakan sebagai indikator untuk menilai kemampuan perbankan 

dalam menciptakan keuntungan melalui pemanfaatan seluruh aset yang dikuasai. 
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Muslimin et al. (2023) menjelaskan bahwa ROA merefleksikan tingkat efektivitas 

manajemen dalam mengelola aset guna menghasilkan laba. Tingginya nilai ROA 

mengindikasikan kondisi profitabilitas yang kuat sekaligus mencerminkan 

stabilitas operasional yang baik, sementara ROA yang rendah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aset belum berjalan secara optimal.  

Pemilihan variabel internal, yaitu CAR, NPF, FDR, ROA dalam penelitian 

ini didasarkan pada perannya terhadap kesehatan dan stabilitas bank. CAR 

mencerminkan kemampuan bank menanggung risiko kerugian dari aset produktif 

sekaligus menjaga kepercayaan nasabah. NPF menunjukkan kualitas aset 

pembiayaan, di mana peningkatan NPF menandakan penurunan stabilitas 

keuangan. FDR mengukur efektivitas penyaluran dana pihak ketiga menjadi 

pembiayaan produktif, namun rasio FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan 

risiko likuiditas. Sementara itu, ROA menggambarkan efisiensi manajemen bank 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, yang secara langsung berpengaruh 

terhadap ketahanan jangka panjang. Dengan demikian, keempat variabel tersebut 

merepresentasikan kekuatan fundamental perbankan syariah dalam menghadapi 

guncangan ekonomi. 

Stabilitas perbankan syariah tidak hanya bergantung pada faktor kinerja 

keuangan internal, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan eksternal serta 

meningkatnya ekspektasi global terhadap praktik tata kelola yang berkelanjutan. Di 

kawasan Asia Tenggara, isu perubahan iklim juga menghadirkan risiko bagi 

stabilitas sektor keuangan, termasuk perbankan syariah, melalui berbagai dampak 

seperti bencana alam dan transisi energi yang berpotensi meningkatkan pembiayaan 
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bermasalah terutama untuk bank syariah yang aktif menyalurkan pembiayaan di 

sektor pertanian dan energi. Dengan demikian, praktik pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) tidak semata-mata ditujukan untuk 

memenuhi standar dan tekanan global, melainkan juga dimanfaatkan sebagai 

pendekatan strategis dalam mengidentifikasi serta mengelola risiko lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan secara lebih terbuka dan akuntabel (Citterio & 

King, 2023). 

ESG disclosure menjadi dimensi baru yang semakin relevan karena 

mencerminkan sejauh mana bank melaporkan secara transparan komitmennya 

terhadap keberlanjutan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola yang baik (Phang, 

2024). Prinsip-prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan 

keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kemaslahatan sosial. ESG 

disclosure berpotensi memperkuat hubungan antara faktor internal dan stabilitas 

bank melalui peningkatan kepercayaan publik, reputasi lembaga, serta daya tahan 

terhadap risiko sistemik (United Nations Development Programme, 2022). 

Pengungkapan ESG disclosure berperan penting dalam meningkatkan 

stabilitas perusahaan melalui pengurangan risiko operasional dan risiko pasar, 

karena pengungkapan informasi keberlanjutan yang lebih transparan mengurangi 

asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan serta memperkuat 

mekanisme risk management dan tata kelola, sehingga berkontribusi pada 

penurunan risiko total, termasuk volatilitas harga saham dan risiko sistemik yang 

merupakan komponen penting stabilitas keuangan (Manuel, 2024).  
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Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menggunakan ESG 

Disclosure  sebagai variabel moderasi dalam menguji hubungan antara faktor 

internal bank syariah dan stabilitas perbankan, yang jarang ditelaah dalam studi 

sebelumnya di ranah perbankan. Sebagian besar literatur perbankan syariah masih 

menilai ESG sebagai variabel bebas yang langsung memengaruhi kinerja keuangan 

atau risiko, tetapi sedikit yang mengevaluasi peran ESG disclosure dalam 

memperkuat atau memperlemah efek faktor internal terhadap stabilitas bank secara 

empiris di kawasan Asia Tenggara.  

Penelitian oleh Gupta & Kashiramka (2024) menunjukkan bahwa ESG 

disclosures secara positif memoderasi hubungan antara penciptaan likuiditas 

(liquidity creation) dan stabilitas bank komersial di kawasan Asia‑Pasifik, di mana 

bank dengan tingkat disclosure ESG yang lebih tinggi mengalami peningkatan 

stabilitas yang lebih besar dibandingkan bank dengan disclosure moderat.  

Selain itu, penelitian terdahulu yang meneliti ESG dan aspek stabilitas bank 

sering kali bersifat umum atau hanya menguji pengaruh linier ESG terhadap 

stabilitas tanpa mempertimbangkan perbedaan peran variabel internal seperti risiko 

kredit, likuiditas, efisiensi biaya, atau modal bank. Tinjauan global seperti Huang 

et al. (2026) menunjukkan bahwa sustainability disclosure dapat mengurangi risiko 

likuiditas bank secara umum, tetapi tidak menjelaskan bagaimana ESG disclosure 

memoderasi hubungan antara berbagai faktor internal bank dan stabilitas secara 

simultan. 

Penelitian ini juga memperluas konteks geografis karena memfokuskan 

analisis pada bank syariah di kawasan Asia Tenggara, sebuah wilayah yang 
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memiliki karakter unik dalam penerapan prinsip syariah, regulasi, dan kecepatan 

pertumbuhan industri perbankan syariah yang berbeda dari kawasan seperti Timur 

Tengah yang sering menjadi sampel dalam studi sebelumnya. Model moderasi ESG 

ini memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kualitas ESG 

disclosure dapat memengaruhi hubungan antara internal governance, risk 

management, likuiditas, dan stabilitas operasional bank syariah di lingkungan yang 

beragam secara institusional.  

Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa terdapat urgensi penelitian 

untuk menganalisis bagaimana faktor internal perbankan syariah memengaruhi 

stabilitas keuangan, khususnya dalam konteks penerapan prinsip ESG sebagai 

upaya memperkuat ketahanan sistem perbankan syariah. Keterbatasan studi 

terdahulu yang masih berfokus pada profotabilitas serta belum banyak menelaah 

aspek stabilitas dengan moderasi ESG di kawasan Asia Tenggara menunjukkan 

adanya kebutuhan ilmiah untuk mengisi celah penelitian tersebut. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memperluas literatur mengenai 

stabilitas perbankan syariah, tetapi juga menghadirkan kontribusi praktis bagi 

otoritas pengawas dan pihak manajemen perbankan dalam memperkuat strategi 

pengelolaan risiko, meningkatkan transparansi praktik keberlanjutan, serta 

mendukung terwujudnya sistem keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan 

pada masa mendatang. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah  CAR berpengaruh terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara? 
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2.  Apakah NPF berpengaruh terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara?  

3.  Apakah FDR berpengaruh terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara?  

4.  Apakah ROA berpengaruh terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara?  

5.  Apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh CAR terhadap stabilitas 

Perbankan Syariah di Asia Tenggara ?  

6.  Apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh NPF terhadap stabilitas 

Perbankan Syariah di Asia Tenggara ?  

7.  Apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh FDR terhadap stabilitas 

Perbankan Syariah di Asia Tenggara ?  

8.  Apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh ROA terhadap stabilitas 

Perbankan Syariah di Asia Tenggara ?  

9.  Apakah CAR, NPF, FDR dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap 

stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh CAR terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara. 

2.  Mengetahui pengaruh NPF terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara.  

3.  Mengetahui pengaruh FDR terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara.  
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4.  Mengetahui pengaruh ROA terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia 

Tenggara.  

5.  Mengetahui apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh CAR terhadap 

stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara.  

6.  Mengetahui apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh NPF terhadap 

stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara.  

7.  Mengetahui apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh FDR terhadap 

stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara.  

8.  Mengetahui apakah ESG Disclosure memoderasi pengaruh ROA terhadap 

stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara.  

9.  Mengetahui apakah CAR, NPF, FDR dan ROA secara simultan 

berpengaruh terhadap stabilitas Perbankan Syariah di Asia Tenggara. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kemajuan disiplin 

ilmu ekonomi dan keuangan syariah dengan menganalisis bagaimana 

indikator internal seperti CAR, NPF, FDR, ROA memengaruhi ketahanan 

sistem perbankan syariah. Ketahanan tersebut diukur melalui indikator Z-

Score, yang mencerminkan stabilitas bank dalam menghadapi risiko 

kebangkrutan.  

 Penelitian ini juga memperkaya bidang keuangan berkelanjutan 

dengan mengintegrasikan pengungkapan lingkungan, sosial, dan tata 
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kelola (ESG Disclosure) sebagai variabel moderator, sehingga 

mengungkap bagaimana praktik keberlanjutan dapat memperkuat 

resiliensi bank syariah terhadap tantangan eksternal. Hasil empirisnya, 

yang didasarkan pada data dari wilayah Asia Tenggara, membentuk 

fondasi kuat untuk penelitian masa depan, dengan implikasi praktis bagi 

regulator dan pelaku industri dalam merancang kebijakan yang lebih 

tangguh, bertanggung jawab, dan selaras dengan prinsip-prinsip syariah. . 

2. Manfaat Praktis 

 Dari sisi Hasil studi ini memberikan wawasan berharga bagi 

regulator seperti OJK dan BNM untuk memperkuat regulasi dengan 

mengintegrasikan pengungkapan ESG yang selaras syariah. OJK bisa 

merevisi aturan pengungkapan wajib perusahaan terbuka, menambahkan 

indikator dampak lingkungan dan sosial sesuai maqasid syariah, guna 

meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko sistemik. BNM dapat 

menerapkan standar ketat untuk bank syariah, memastikan kepatuhan pada 

nilai islami seperti keadilan sosial dan pelestarian lingkungan. 

 Bagi investor, penelitian ini menjadi panduan strategis untuk 

mengintegrasikan keberlanjutan ke portofolio, menilai perusahaan 

berdasarkan ESG harmonis dengan maqasid syariah (perlindungan agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta). Investor syariah bisa memprioritaskan 

saham yang berkomitmen pada pengurangan emisi karbon dan praktik 

tenaga kerja adil, menghindari sektor bertentangan, untuk keuntungan 

jangka panjang dan pembangunan berkelanjutan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang bervariasi terkait 

pengaruh faktor internal perbankan, seperti CAR, NPF, FDR, ROA dan ESG 

Disclosure terhadap stabilitas bank syariah yang diukur menggunakan Z-Score. 

Hasil temuan dari penelitian tersebut menjadi dasar teoritis yang berfungsi sebagai 

acuan serta pembanding bagi kajian selanjutnya. Penelitian lanjutan kemudian 

dilakukan untuk memperdalam pemahaman mengenai keterkaitan variabel-variabel 

tersebut. Uraian mengenai penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, 

Judul 

Variabel Metode Hasil Penelitian 

1.  (Chiaramonte 

et al. (2022) 

“Do ESG 

Strategies 

Enhance 

Bank 

Variabel 

Independen (X):  

 ESG Score 

(Environmen

tal, Social, 

Governance) 

Kuantitatif, 

Panel Data 

Difference-in-

Differences 

(DID). 

ESG score yang 

tinggi menurunkan 

risiko gagal bank, 

terutama selama 

krisis. Efeknya lebih 

kuat pada bank 
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Stability 

During 

Financial 

Turmoil? 

Evidence 

from Europe” 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 Bank 

Stability  

dengan komitmen 

ESG jangka panjang. 

2.  Kharabsheh 

& Gharaibeh, 

(2022) 

“Determinant

s of Banks’ 

Stability in 

Jordan” 

 

 

Variabel 

Independen (X): 

 Financial 

Inclusion 

(FI) 

 Loans to 

SMEs 

(LSME) 

 CAR 

 Funding 

Risk 

 Liquidity 

Risk 

 Credit Risk  

 

Variabel 

dependen (Y):  

Kuantitatif, 

Panel EGLS 

(Pooled 

Effects) dan uji 

robustness 

 

Financial Inclusion 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas (Z-Score). 

 

Loans to SMEs dan 

CAR berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap stabilitas. 

 

Funding Risk dan 

Liquidity Risk 

berpengaruh negatif, 

tetapi tidak selalu 

signifikan. 
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 Bank 

Stability  

(Z-Score) 

 

Variabel kontrol 

(C) :  

 Profitability 

(ROA)  

 

Credit Risk 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas bank. 

 

ROA mendukung 

peningkatan Z-Score 

sebagai indikator 

stabilitas. 

3.  Citterio & 

King (2023) 

“The role of 

Environment

al, Social, 

and 

Governance 

(ESG) in 

predicting 

bank 

financial 

distress”  

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG 

indicators 

 

 Variabel 

dependen (Y):  

 

 financial 

distress (Z-

score) 

 

Kuantitatif; 

regresi data 

panel  

Ditemukan bahwa 

skor ESG memiliki 

kekuatan prediktif 

terhadap distress 

bank, bank dengan 

kinerja ESG lebih 

baik cenderung 

memiliki Z-score 

yang lebih tinggi 

(risiko lebih rendah) 
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4.  Defung et al. 

(2024) ” The 

Impact of 

ESG Risks on 

Bank 

Stability in 

Indonesia” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG Risks 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 Stabilitas 

bank 

Kuantitatif, 

data panel 

ESG risks 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas bank. 

Dampak lebih besar 

pada bank milik 

pemerintah, bank 

kecil, dan bank non-

listed. 

5.  Sendi et al. 

(2024) ” The 

effect of ESG 

Score on 

bank stability 

: Islamic 

vs. Conventio

internal” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG score 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Bank 

stability 

Kuantitatif, 

analisis regresi 

ESG scores secara 

keseluruhan 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan terhadap 

stabilitas bank, baik 

untuk bank 

konvensional 

maupun Islam. Pilar 

environmental 

(lingkungan) 

menunjukkan 

pengaruh sangat 

positif dan signifikan 
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terutama pada bank 

konvensional. 

Sementara itu, pilar 

social (sosial) 

berkorelasi positif 

dengan stabilitas di 

sektor bank Islam, 

menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam 

kegiatan sosial/ 

komunitas berperan 

dalam stabilitas 

tersebut.  

Secara keseluruhan, 

studi menekankan 

bahwa aktivitas ESG 

dapat memperkuat 

stabilitas dan valuasi 

bank dengan 

memengaruhi 

persepsi eksternal 

dan operasi internal. 
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6.  Athari, 

(2024) ” 

Does the 

sovereign 

environmenta

l, social, and 

governance 

sustainability 

activities 

jeopardize 

the banking 

sector's 

stability: 

Evidence 

from the 

Arab 

economies” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG score 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Banking 

sector 

stability  

(Z-score) 

Kuantitatif 

(panel data, 

econometric 

modeling 

dengan kontrol 

endogeneity) 

Hubungan non-linear 

(U-terbalik). ESG 

meningkatkan 

stabilitas hingga titik 

tertentu, tetapi jika 

melewati turning 

point, stabilitas 

menurun. Implikasi: 

pemerintah harus 

mencari level 

optimal investasi 

ESG 

 

 

7.  Gupta & 

Kashiramka, 

(2024) 

“Examining 

the impact of 

liquidity 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Liquidity 

creation 

 

Kuantitatif, 

two-step 

system GMM 

 

Liquidity creation 

berdampak positif 

pada stabilitas bank, 

pengungkapan ESG 

memperkuat efek 

positif tersebut, efek 
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creation on 

bank stability 

in the Asia 

Pacific 

region: Do 

ESG 

disclosures 

play a 

moderating 

role? “ 

Variabel 

dependen (Y):  

 Bank 

stability 

 

Variabel 

moderasi (Z):  

 ESG 

disclosures 

 

berbeda antara 

negara maju dan 

berkembang 

8.  Do et al. 

(2024) “Does 

ESG really 

matter to the 

bank’s 

stability in 

ASEAN 

countries?” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG score 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Bank 

stability  

(Z-Score)  

Kuantitatif, 

regresi data 

panel (GMM)  

Pengaruhnya negatif 

secara keseluruhan, 

ESG yang lebih 

tinggi terkait dengan 

penurunan stabilitas 

bank dalam konteks 

ASEAN. Studi 

menunjukkan bahwa 

untuk bank di negara 

berkembang/ 

ASEAN, 

peningkatan ESG 

tidak langsung 
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meningkatkan Z-

Score, dalam 

beberapa kondisi 

efeknya bisa 

menekan stabilitas. 

 

9.  

Mawardi et 

al. (2024) 

“Comparativ

e Stability 

Analysis of 

Indonesian 

Banks: 

Markov 

Switching-

Dynamic 

Regression 

for Islamic 

and 

Conventional 

Sectors” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Faktor 

internal & 

eksternal  

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Z-Score  

Kuantitatif, 

Markov 

Switching-

Dynamic 

Regression 

Bank syariah lebih 

stabil dibanding 

konvensional, tetapi 

pemulihan dari krisis 

lebih lambat. Ukuran 

bank besar 

berkontribusi pada 

stabilitas lebih 

tinggi. 

10.  Maulana et 

al. (2025) 

“Financial 

Variabel 

Independen (X): 

 

Kuantitatif, 

Panel Data 

Capital adequacy 

meningkatkan 

stabilitas, liquidity 
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Risk 

Management, 

Capital 

Adequacy, 

and Stability 

of Islamic 

Banks: The 

Moderating 

Effect of 

Efficiency in 

the 

Indonesian 

and 

Malaysian 

context” 

 Liquidity 

Risk 

 Credit Risk 

 Capital 

Adequacy 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Stability  

(Z-Score) 

 

Variabel Z: 

 Efficiency 

Regression & 

System-GMM 

dan credit risk 

menurunkan 

stabilitas, efisiensi 

memoderasi 

hubungan tersebut 

secara signifikan. 

11.  Belkhir et al. 

(2025) ” ESG 

Disclosure 

and 

Financial 

Stability of 

Islamic and 

Variabel 

Independen (X): 

 

 ESG 

Disclosure 

 

Variabel 

dependen (Y):  

Kuantitatif, 

regresi data 

panel 

ESG berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap stabilitas 

bank. Dimensi 

environment dan 

governance 

signifikan positif, 

sedangkan social 
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Conventional 

Banks” 

 

 Stabilitas 

bank 

tidak signifikan. 

Efek ESG lebih kuat 

pada bank syariah 

karena fondasi etis. 

Struktur modal 

memoderasi 

hubungan tersebut. 

12.  Anjom & 

Faruq, (2023) 

“Financial 

Stability 

Analysis of 

Islamic 

Banks in 

Bangladesh” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 CAR 

 NPF 

 ROE 

 Likuiditas 

 Efisiensi 

Manajemen 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

Stabilitas 

Keuangan 

(Z-Score) 

Kuantitatif, 

OLS (Pooled 

Regression) 

CAR, earning, dan 

sektor perbankan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

stabilitas, NPF 

berpengaruh negatif 

signifikan. 
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13.  Jaapar et al. 

(2025) ” The 

Determinant 

of Islamic 

Bank 

Profitability 

and Stability 

in Malaysia” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 CAR 

 Liquidity 

Ratio 

 Z-score 

 GDP 

 ROA 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 ROA 

 Z-score 

Kuantitatif, 

Regresi Data 

Panel 

CAR berpengaruh 

negatif pada ROA, 

sedangkan Z-score 

dan GDP positif. 

 

Liquidity Ratio 

berpengaruh negatif 

pada stabilitas (Z-

score), sedangkan 

ROA positif 

terhadap stabilitas. 

14.  Salsabilla & 

Jaya (2024) 

“The impact 

of non-

performing 

financing and 

operational 

efficiency on 

Variabel 

Independen (X): 

 

 NPF 

 CAR 

 ROA 

 

Kuantitatif, 

regresi data 

panel / analisis 

hubungan 

antara NPF dan 

Z-Score  

NPF berpengaruh 

terhadap stabilitas 

(Z-Score) pada bank 

syariah, penelitian 

mengukur Z-Score 

dengan komponen 

ROA & CAR. (NPF 

menunjukkan 
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the stability 

of Islamic 

banks in 

Persian Gulf 

countries”  

 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Z-Score  

 

hubungan negatif 

terhadap Z-Score).  

 

15.  Izza & Putri 

(2024) 

“Comparativ

e Effects of 

Profitability 

and Risk 

Management 

on Financial 

Stability in a 

Dual Banking 

System: Does 

Yield 

Matter?” 

 

  

 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Profitabilitas 

(ROA) 

 Manajemen 

Risiko: NPF 

dan NPL 

 Likuiditas: 

FDR dan 

LDR  

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

Kuantitatif, 

Regresi Data 

Panel Efek 

Tetap (Fixed 

Effect Model) 

dengan robust 

standard errors 

dan Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

menggunakan 

E-Views 10 

Bank Syariah: 

NPF berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap stabilitas 

(Z-Score). FDR tidak 

signifikan terhadap 

stabilitas. ROA 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

stabilitas. 

 

Yield memoderasi 

pengaruh NPF 

terhadap stabilitas  
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 Stabilitas 

Keuangan 

(Z-Score) 

 

Variabel 

moderasi (Z): 

 Yield 

Bank Konvensional: 

NPL berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap stabilitas, 

namun arah 

hubungan berbeda 

dari hipotesis.  LDR 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas. ROA 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

stabilitas.  

 

Yield memoderasi 

pengaruh NPL 

terhadap stabilitas 

 

Bank Syariah lebih 

tahan risiko 

dibanding bank 

konvensional. 

Profitabilitas 
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memperkuat 

stabilitas, tetapi 

diperlukan 

keseimbangan antara 

laba dan risiko agar 

tidak mengganggu 

stabilitas jangka 

panjang. 

16.  Hamda & 

Sudarmawan, 

(2023) 

“Capital, 

Efficiency, 

Management 

Risk on 

Islamic Bank 

Stability 

During 

Covid-19 

Pandemic” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 CAR 

 BOPO 

 FDR 

 NOM 

 NPF 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Z-Score 

VECM (Vector 

Error 

Correction 

Model) 

CAR, BOPO, dan 

FDR berpengaruh 

positif signifikan 

jangka panjang 

terhadap stabilitas; 

NPF dan NOM 

negatif signifikan. 
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17.  Sari & 

Sudarmawan, 

(2023) ” The 

Determinants 

of Bank 

Stability: An 

Empirical 

Investigation 

in Southeast 

Asia” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Kualitas 

institusi 

 Pertumbuhan 

pembiayaa 

 Manajemen 

laba 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Stabilitas 

bank  

(Z-Score) 

Kuantitatif, 

regresi data 

panel 

 

 

Kualitas institusi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

stabilitas, 

pertumbuhan 

pembiayaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas dan 

manajemen laba 

tidak berpengaruh 

signifikan. 

18.  Putri & 

Sudarmawan, 

(2024)  

”Shariah 

Banking 

Dynamics: 

Financial 

Variabel 

Independen (X): 

 

 NPF 

 NPM 

 CAR 

 ROA 

Kuantitatif, 

regresi data 

panel 

NPF & NPM 

berpengaruh negatif 

terhadap stabilitas 

bank, CAR & ROA 

berpengaruh positif 

terhadap stabilitas 
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Performance 

and Stability 

Amid Middle 

East 

Conflict” 

 CIR 

 FDR 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Stabilitas 

Bank  

(Z-Score) 

bank, CIR & FDR 

tidak signifikan. 

 

19.  Rohimah & 

Oktaviana, 

(2024) ” The 

Determinants 

of Financial 

Stability of 

Islamic 

Banks in 

ASEAN” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Struktur 

modal 

 Efisiensi 

 Profitabilitas 

(ROA) 

 Teknologi 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

Kuantitatif, 

regresi data 

panel 

Struktur modal 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

stabilitas, efisiensi 

tidak berpengaruh, 

Profitabilitas & 

Teknologi 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas 
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 Stabilitas 

keuangan 

bank 

(Z-Score) 

20.  Rahmawati et 

al. (2025) 

”Do Political 

Risks 

Influence 

Sharia Bank 

Stability? The 

Case of 

Southeast 

Asia 

” 

Variabel 

Independen (X): 

 

 Political Risk 

 Regulation 

Quality 

 Total Asset 

 CAR 

 NPF 

 FDR 

 ROA 

 

Variabel 

dependen (Y):  

 

 Bank 

Stability 

Kuantitatif, 

Panel Data 

Regression 

(Fixed Effect 

Model) 

 

 

 

Political risk 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

stabilitas. Regulasi 

& total aset 

berpengaruh positif. 

CAR, NPF, FDR, 

dan ROA tidak 

signifikan. 

 

Sumber:data diolah peneliti 2026 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, CAR umumnya menunjukkan pengaruh 

positif terhadap stabilitas perbankan, karena mencerminkan ketahanan modal dalam 

menanggung risiko. Hasil ini didukung oleh penelitian Kharabsheh & Gharaibeh 

(2022), Anjom & Faruq (2023), Putri & Sudarmawan, (2024), serta Maulana et al. 

(2025) yang menemukan bahwa peningkatan CAR secara signifikan memperkuat 

stabilitas bank. Namun, terdapat hasil berbeda dari Jaapar et al. (2025) yang 

menunjukkan CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dan tidak selalu 

memperkuat stabilitas secara langsung, serta Salsabilla & Jaya (2024) yang 

menunjukkan hubungan CAR dan stabilitas bergantung pada kondisi profitabilitas 

bank. 

Sementara itu, NPF secara konsisten berpengaruh negatif terhadap stabilitas 

bank, menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah menurunkan nilai 

Z-Score dan meningkatkan risiko kegagalan. Penelitian Anjom & Faruq (2023), 

Hamda & Sudarmawan (2023), Salsabilla & Jaya (2024), Putri & Sudarmawan 

(2024), serta Izza & Putri (2024) semuanya menemukan pengaruh negatif 

signifikan antara NPF dan stabilitas, di mana peningkatan pembiayaan bermasalah 

memperlemah ketahanan bank, terutama pada bank syariah. Hanya sedikit 

penelitian yang menemukan perbedaan arah pengaruh, umumnya terkait kondisi 

krisis atau perbedaan struktur perbankan. 

Untuk FDR, hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang beragam terhadap 

stabilitas. Menurut Hamda & Sudarmawan (2023), FDR berpengaruh positif dalam 

jangka panjang karena menunjukkan efektivitas penyaluran dana pembiayaan, 

sedangkan Izza & Putri (2024) serta Putri & Sudarmawan (2024) menemukan 
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bahwa FDR tidak signifikan terhadap stabilitas, menandakan bahwa likuiditas tidak 

selalu mencerminkan kekuatan fundamental bank. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa dampak FDR terhadap stabilitas sangat bergantung pada efisiensi 

manajemen likuiditas dan kondisi pasar keuangan. 

Variabel ROA secara umum memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

stabilitas, menandakan bahwa profitabilitas yang tinggi memperkuat kemampuan 

bank menghadapi risiko. Hasil ini sejalan dengan temuan Kharabsheh & Gharaibeh 

(2022), Izza & Putri (2024), serta Putri & Sudarmawan (2024) yang menunjukkan 

bahwa peningkatan ROA meningkatkan Z-Score bank syariah. Namun, beberapa 

studi seperti Rohimah & Oktaviana (2024) menemukan hubungan negatif antara 

profitabilitas dan stabilitas, menandakan adanya trade-off antara pencapaian laba 

dan risiko jangka panjang. 

Mengenai aspek Environmental, Social, and Governance (ESG), temuan 

dari berbagai studi menunjukkan hasil yang bervariasi berdasarkan kondisi 

geografis dan tingkat perkembangan sistem keuangan, yang menekankan 

pentingnya mempertimbangkan konteks spesifik dalam analisis. Kajian yang 

dilakukan oleh  Chiaramonte et al. (2022), Citterio & King (2023), Sendi et al. 

(2024), serta Belkhir et al. (2025) mengungkapkan bahwa ESG memberikan 

dampak positif yang kuat pada ketahanan perbankan, dengan nilai ESG yang tinggi 

mampu mengurangi kemungkinan kegagalan bank serta memperbaiki citra 

kepercayaan masyarakat melalui praktik yang lebih bertanggung jawab. Di sisi lain, 

riset Defung et al. (2024) dan Do et al. (2024)  mengidentifikasi efek buruk dari 

ESG terhadap stabilitas, khususnya di wilayah negara-negara sedang berkembang, 
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di mana implementasi ESG masih memicu ongkos besar dan beban pada 

keuntungan yang dapat mempengaruhi operasional harian bank. Adapun penelitian 

Athari (2024) menggambarkan keterkaitan non-linier yang berbentuk U-terbalik, 

yakni peningkatan ESG hanya memperkokoh stabilitas hingga ambang batas 

tertentu, lalu mulai melemah setelah melampaui tingkat ideal, sehingga 

menyarankan pendekatan yang seimbang dalam penerapan ESG. 

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa CAR dan 

ROA memperkuat stabilitas bank, NPF dan FDR cenderung melemahkan, 

sedangkan ESG memberikan efek yang kontekstual positif pada bank dengan tata 

kelola matang dan negatif pada sektor yang belum efisien dalam 

mengimplementasikan prinsip keberlanjutan. 

2.2. Kajian Teori 

2.2.1. Signaling Theory 

Teori Sinyal (Signaling Theory) menguraikan bahwa di tengah situasi 

ketidakseimbangan informasi, di mana pimpinan bank memiliki akses data yang 

lebih luas daripada pihak luar seperti pemegang saham, deposan, dan otoritas 

pengawas, maka entitas dalam perusahaan harus mengirimkan indikasi yang dapat 

dipercaya ke pasar guna meminimalkan keraguan saat membuat pilihan(Spence, 

1973). Indikasi tersebut dapat berbentuk pembukaan data, dokumen finansial, atau 

ukuran performa spesifik yang menggambarkan keadaan inti bisnis, sehingga 

membantu investor dan stakeholder lainnya dalam menilai risiko dan potensi 

pertumbuhan bank secara lebih akurat.  
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Bank dengan CAR tinggi menunjukkan kemampuan kuat menyerap 

kerugian potensial, membangun kepercayaan pemangku kepentingan. NPF rendah 

mencerminkan manajemen risiko pembiayaan yang efektif, mencegah akumulasi 

pinjaman bermasalah dan menjaga stabilitas. Peningkatan ROA menandai efisiensi 

pengelolaan aset untuk menghasilkan laba lebih besar, mendukung pertumbuhan 

jangka panjang. FDR optimal memastikan penyaluran dana nasabah ke sektor 

produktif secara seimbang, menghindari kelebihan likuiditas atau kekurangan 

(Louzis et al. 2012). 

Dalam ranah perbankan syariah, sinyal positif melampaui profitabilitas 

finansial, dengan komitmen pada prinsip syariah (bebas riba, spekulasi, dan unsur 

haram). Pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) mendukung 

keberlanjutan melalui tanggung jawab lingkungan (misalnya, pengurangan emisi 

karbon), sosial (pemberdayaan masyarakat), dan tata kelola yang transparan serta 

etis (Mirakhor & Zaidi, 2007). Bank syariah unggul tidak hanya dari angka 

keuangan, tetapi juga dampak positifnya pada masyarakat dan lingkungan, yang 

memperkuat reputasi dan kepercayaan jangka panjang.  

Selain itu, dalam konteks perbankan, ESG disclosure dapat dipandang 

sebagai salah satu bentuk sinyal, bank yang mengungkapkan praktik ESG yang 

kredibel memberi sinyal kepada pasar bahwa mereka memiliki tata kelola, 

manajemen risiko, dan praktik pembiayaan yang lebih baik, sehingga berpotensi 

menurunkan persepsi risiko dan biaya modal (Jafar et al., 2024). Oleh karena itu, 

Signaling theory menyediakan landasan teoretis untuk menguji apakah tingkat dan 

kualitas pengungkapan ESG memoderasi hubungan antara indikator faktor internal 
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(CAR, NPF, FDR, ROA) dan ukuran stabilitas (Z-Score) dimana pengungkapan 

ESG yang efektif bisa memperkuat (atau memperlemah, jika sinyalnya 

buruk/greenwashing) efek variabel faktor internal terhadap persepsi dan realisasi 

stabilitas bank. 

Dasar hukum syariah mengenai transparansi terdapat dalam Al-Qur’an, 

khususnya Surah Al-Baqarah ayat 283.: 

 
Artinya: “Janganlah kamu menutupinya, karena perbuatan tersebut menjadikan hati 

dipenuhi dosa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala amal yang kamu 

lakukan.” 

Berdasarkan Tafsir Al-Maraghi ayat ini menegaskan larangan untuk 

menyembunyikan informasi atau kesaksian. Dalam konteks perbankan syariah, 

pesan ini bermakna bahwa lembaga keuangan syariah tidak diperbolehkan 

menutupi informasi penting terkait kondisi keuangannya dari para pemangku 

kepentingan. Setiap sinyal yang diberikan, seperti laporan keuangan, hasil audit 

syariah, maupun peringkat kinerja, harus disampaikan secara jujur, transparan, dan 

akurat. Prinsip ini sejalan dengan konsep Signaling theory, yang menekankan 

pentingnya penyampaian informasi yang benar untuk mengurangi asymmetric 

information antara pihak bank dan masyarakat. Melalui sinyal yang jujur dan 

terbuka, bank syariah dapat menumbuhkan kepercayaan (trust) dan memperkuat 

reputasinya di mata investor maupun nasabah (Syukriyana et al. 2021). 

 ۗ كتْمُوُا وَلََ  َ تَ كتْمُْهاَ وَمنَْ  ۚالشَّهاَدةَ ُ   قلَبْهُُ آثمٌِ فإَنَِّهُ يَ عَليِمٌ تعَْمَلوُنَ بمِاَ وَاللََّّ  
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2.2.2. Teori Stabilitas Bank  

Teori ini menjelaskan kondisi ketika sistem perbankan mampu menjalankan 

fungsi mediasinya, yaitu menghimpun dana, menyalurkan kredit, dan mengelola 

risiko tanpa mengalami gangguan besar yang dapat menimbulkan risiko sistemik 

terhadap perekonomian. Bank dianggap stabil apabila memiliki ketahanan terhadap 

guncangan internal seperti risiko kredit, likuiditas, dan pasar, serta terhadap tekanan 

eksternal seperti krisis ekonomi atau perubahan kebijakan moneter. Hafeez et al. 

(2022) mendefinisikan stabilitas bank sebagai kemampuan lembaga keuangan 

untuk menjaga profitabilitas dan kecukupan modal dalam menghadapi volatilitas 

ekonomi, yang secara umum diukur menggunakan Z-Score sebagai indikator risiko 

kebangkrutan. 

Teori stabilitas perbankan menekankan ranah interaksi antara likuiditas 

jangka pendek dan aset jangka panjang, serta peran modal dan profitabilitas sebagai 

buffer terhadap kegagalan, Diamond & Dybvig (1983) menjelaskan kerentanan 

bank terhadap bank runs akibat mismatch likuiditas dan masalah kepercayaan, 

sehingga menyiratkan pentingnya modal, likuiditas, dan keandalan kontrak 

simpanan untuk mencegah kegagalan sistemik. Ukuran Z-Score menggabungkan 

kapitalisasi (ekuitas/aktiva), profitabilitas dan volatilitas laba untuk menilai jarak 

bank dari insolvensi. Semakin tinggi Z-Score, semakin besar buffer terhadap 

kemungkinan gagal bayar. Secara operasional, CAR merepresentasikan kekuatan 

modal yang melindungi bank dari kerugian, NPF mencerminkan kualitas aset 

(kredit) dan tekanan rugi yang menurunkan profitabilitas, ROA merepresentasikan 
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kemampuan menghasilkan laba sebagai buffer dan FDR mencerminkan profil 

likuiditas/eksposur pembiayaan relatif terhadap sumber dana.  

Teori dan kebijakan permodalan nasional (Basel) menegaskan peran CAR 

dalam memperkuat stabilitas bank, sementara studi empiris tentang NPF 

menunjukkan bahwa kenaikan kualitas kredit yang buruk secara konsisten 

menurunkan stabilitas dan meningkatkan risiko sistemik. Dengan demikian, 

kerangka teoritis stabilitas perbankan menghubungkan CAR, NPF, FDR, dan ROA 

sebagai determinan internal penting bagi Z-Score, dan mengizinkan pengujian 

apakah pengungkapan ESG mengubah (moderates) hubungan-hubungan tersebut 

pada bank syariah.  Konsep stabilitas bank diukur melalui Z-Score, yang 

dikembangkan oleh Laeven & Levine (2009) untuk menilai probabilitas 

kebangkrutan dengan mempertimbangkan modal, profitabilitas, dan volatilitas 

pendapatan. Z-Score yang tinggi menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih baik 

karena menggambarkan kombinasi antara permodalan yang kuat dan volatilitas laba 

yang rendah.  

Dalam sistem perbankan syariah, stabilitas keuangan tidak hanya 

bergantung pada kekuatan modal, tetapi juga pada kepatuhan terhadap prinsip 

syariah yang menolak riba, mendorong keadilan sosial, dan menekankan transaksi 

berbasis aset riil (Mirakhor & Zaidi, 2007). Faktor-faktor internal seperti CAR yang 

memadai dan NPF yang rendah menunjukkan efektivitas manajemen risiko syariah 

dalam menjaga ketahanan sistemik. Dengan demikian, teori stabilitas bank 

memberikan kerangka konseptual untuk memahami bagaimana kombinasi faktor 
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internal (CAR, NPF, FDR, ROA) dan pengungkapan ESG membentuk daya tahan 

sistem perbankan syariah terhadap guncangan eksternal.  

Dasar hukum syariah terkait stabilitas bersumber dari Al-Qur’an, salah 

satunya tercantum dalam Surah Al-Mulk ayat 15: 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan nikmati sebagian dari rezeki-Nya.. Kepada-Nyalah seluruh 

manusia akan kembali setelah dibangkitkan.” 

Berdasarkan Tafsir At-Tahrir ayat ini menggambarkan pentingnya stabilitas 

ekonomi yang berlandaskan pada produktivitas sektor riil. Dalam konteks 

perbankan syariah, hal ini tercermin melalui dorongan untuk melakukan investasi 

yang terhubung langsung dengan aktivitas ekonomi nyata seperti perdagangan, 

pertanian, dan manufaktur. Prinsip ini sejalan dengan konsep asset-backed 

financing yang menjadi dasar operasional perbankan syariah, di mana setiap 

pembiayaan harus didukung oleh aset nyata. Dengan demikian, sistem keuangan 

syariah mampu menjaga kestabilan ekonomi dari gejolak pasar spekulatif yang 

sering menjadi sumber ketidakpastian dalam sistem keuangan konvensional (Lubis, 

2024). 

2.2.3. Faktor internal Bank 

Dalam literatur perbankan dan stabilitas keuangan, faktor internal bank 

dianggap sebagai variabel kritis yang mencerminkan kesehatan keuangan dan 

eksposur risiko suatu bank. Kombinasi modal, kualitas aset, likuiditas/ pendanaan, 

dan kemampuan menghasilkan laba menjadi pijakan teoretis untuk memahami 
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bagaimana bank dapat bertahan terhadap guncangan eksternal. Beberapa faktor 

internal yang mempengaruhi stabilitas bank adalah sebagai berikut: 

1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR mencerminkan proporsi modal sendiri terhadap aset yang berisiko 

pada bank. Dalam teori regulasi bank (Basel), modal digunakan sebagai buffer 

untuk menyerap kerugian tak terduga agar bank tidak langsung insolven ketika 

mengalami tekanan. Semakin tinggi CAR, semakin besar buffer yang tersedia untuk 

menahan kerugian, sehingga secara teoritis meningkatkan stabilitas bank terhadap 

guncangan. Dalam literatur empiris perbankan syariah, beberapa studi 

menunjukkan bahwa CAR berkorelasi positif dengan stabilitas maupun kinerja 

keuangan. Dalam penelitian Daoud & Kammoun (2020) ditemukan bahwa modal 

bank memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas finansial di bank-bank 

syariah. Namun, penting dicatat bahwa efek CAR bisa bersifat nonlinier terlalu 

tinggi modal dapat mengurangi efisiensi penggunaan modal dan menghambat 

pertumbuhan mediasi aset.  

Dasar hukum syariah terkait prinsip kecukupan modal bersumber dari Al-

Qur’an, sebagaimana tercantum dalam Surah Yusuf ayat 47-48.: 

 

Artinya: “Yusuf berkata, “Hendaklah kamu bercocok tanam selama tujuh tahun 

secara berkelanjutan. Hasil panen yang diperoleh sebaiknya dibiarkan tetap pada 

tangkainya, kecuali sebagian kecil yang digunakan untuk konsumsi. Setelah masa 

itu, akan datang tujuh tahun penuh kesulitan yang akan menghabiskan persediaan 



 

39 
 

yang telah kamu simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari benih gandum 

yang tetap disisakan.” 

Berdasarkan Tafsir Al-Azhar ayat ini mengajarkan prinsip perencanaan 

modal dan manajemen risiko jangka panjang, konsep yang sejalan dengan CAR. 

Bank syariah harus memiliki modal cukup sebagai cadangan untuk menghadapi 

risiko pembiayaan, krisis likuiditas, atau kerugian. Penguatan CAR mencerminkan 

penerapan prinsip ihtiyath (kehati-hatian) dan amanah dalam menjaga stabilitas 

lembaga keuangan syariah agar mampu melindungi dana nasabah (Rajuli, 2024). 

2. NPF (Non-Performing Financing) 

NPF dalam konteks bank syariah adalah pembiayaan yang bermasalah 

(tidak lancar), analogi NPL di bank konvensional. NPF mencerminkan kualitas aset 

dan eksposur risiko kredit. Semakin tinggi NPF, semakin besar kerugian potensial 

yang harus dicadangkan dan semakin melemah laba serta modal. Dalam kaitannya 

dengan stabilitas, NPF yang tinggi akan menurunkan buffer modal dan mengurangi 

daya tahan terhadap guncangan eksternal, sehingga menurunkan Z-Score bank. 

Penelitian oleh  R. Muhammad et al. (2020) menunjukkan bahwa ROA dan CAR 

berpengaruh negatif terhadap NPF, menandakan bahwa kualitas aset memang 

menjadi pengaruh dari variabel internal terhadap kesehatan bank. 

Dasar hukum syariah yang berkaitan dengan pembiayaan bersumber dari 

Al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 280.: 

 

Artinya: “Apabila orang yang berutang berada dalam keadaan sulit, maka 

berikanlah penangguhan hingga ia mendapatkan kemudahan. Bahkan, apabila 
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kamu merelakannya sebagai sedekah, hal tersebut lebih baik bagimu, jika kamu 

memahami kebaikannya.” 

Berdasarkan Tafsir Al-Qurthubi ayat ini menegaskan etika penanganan 

pembiayaan bermasalah secara adil dan berempati. Dalam praktiknya, bank syariah 

tidak boleh menekan atau menzalimi nasabah yang benar-benar kesulitan, tetapi 

dapat melakukan restrukturisasi atau rescheduling sesuai prinsip rahmah (kasih 

sayang). Namun, ayat ini juga mendorong manajemen risiko yang bijak agar 

pembiayaan disalurkan hanya kepada pihak yang layak (eligible financing) untuk 

menjaga stabilitas bank dan menekan NPF (Maulana & Sakinah, 2021). 

3. FDR (Financing to Deposit Ratio) 

FDR mengukur sejauh mana dana yang diterima digunakan untuk 

pembiayaan produktif. FDR yang moderat menunjukkan penggunaan dana yang 

efisien, tetapi FDR yang terlalu tinggi bisa menunjukkan tekanan likuiditas: jika 

pembiayaan tidak dapat dikonversi menjadi aset likuid atau jika ada penarikan dana 

mendadak, bank bisa kekurangan likuiditas. Dalam konteks stabilitas, FDR yang 

terlalu tinggi bisa menjadi sumber risiko likuiditas yang melemahkan buffer 

stabilitas (Hapsari & Utami, 2025).  

Dalam penelitian Ajizah & Widarjono (2023) diketahui bahwa variabel FDR 

memiliki pengaruh positif terhadap Z-Score bank syariah, yang artinya penggunaan 

pembiayaan secara optimal bisa mendukung stabilitas, sedangkan NPF dan BOPO 

berpengaruh negatif. Dengan demikian, FDR yang sehat diharapkan meningkatkan 

stabilitas. 
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Sumber hukum syariah yang mengatur terkait dana pihak ketiga dalam Al-

Qur'an, tepatnya pada Surah Al-Hasyr ayat 7: 

 
Artinya: “Agar harta itu tidak hanya beredar di kalangan orang-orang kaya di 

antara kamu..” 

Berdasarkan Tafsir Al-Qurtubi  ayat ini menjadi dasar FDR yang sehat dan 

berkeadilan. Bank syariah berkewajiban menyalurkan dana masyarakat kepada 

sektor produktif dan inklusif, bukan menumpuknya dalam bentuk aset pasif. Prinsip 

ini mendukung fungsi mediasi syariah, di mana bank berperan menyalurkan 

pembiayaan yang memberdayakan UMKM, pertanian, dan usaha halal lainnya. 

Tingkat FDR yang optimal mencerminkan komitmen bank syariah dalam 

mewujudkan distribusi kekayaan yang adil serta kontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi berkelanjutan (Afiruddin, 2021).  

4. ROA (Return on Assets) 

ROA adalah ukuran profitabilitas yang menunjukkan tingkat efektivitas 

bank dalam menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan aset yang dimilikinya. 

Laba yang lebih tinggi mendukung penambahan modal internal (retained earnings) 

dan menyediakan bantalan terhadap kerugian. Sebaliknya, ROA yang rendah atau 

fluktuatif akan melemahkan jarak terhadap insolvabilitas. Studi empiris perbankan 

syariah sering menemukan hubungan positif ROA terhadap stabilitas atau kinerja 

keuangan, meskipun dalam beberapa kasus efeknya tidak signifikan tergantung 

periode dan kondisi pasar (Rani et al., 2024).  
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Dasar hukum syariah yang berkaitan dengan perolehan keuntungan 

bersumber dari Al-Qur’an, sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 

10.: 

 

Artinya: “Apabila salat telah ditunaikan, maka menyebarlah kamu di muka bumi, 

carilah karunia dari Allah, dan perbanyaklah mengingat-Nya agar kamu 

memperoleh keberuntungan.”  

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir ayat ini menggambarkan semangat mencari 

keuntungan (fadhlullah) dengan tetap menjaga nilai spiritual dan etika bisnis. 

Dalam konteks ROA, keuntungan bank syariah harus diperoleh dari aktivitas yang 

halal, produktif, dan bermanfaat bagi masyarakat, bukan dari praktik riba atau 

spekulasi. ROA yang tinggi mencerminkan efisiensi pengelolaan aset syariah yang 

membawa keberkahan (barakah), bukan hanya profit material. Bank syariah harus 

menyeimbangkan tujuan profit dengan nilai maslahah (kemanfaatan) 

dan keberlanjutan (Fitriyah, 2024). 

2.2.4. ESG Disclosure 

ESG Disclosure merupakan pengungkapan informasi non-keuangan 

perusahaan yang mencakup aspek Environmental, Social, dan Governance sebagai 

bentuk transparansi dan akuntabilitas terhadap pemangku kepentingan. ESG 

Disclosure seringkali diwujudkan dalam laporan keberlanjutan (sustainability 

report) atau bagian non-keuangan dari laporan tahunan (Tsang et al. 2023). 

 Pengungkapan ESG diukur menggunakan indikator Global Reporting 

Initiative (GRI) 2021, yang menyediakan kerangka standar seragam bagi 
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perusahaan dalam melaporkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Hasil 

penilaian ESG antarnegara dapat berbeda karena perbedaan implementasi, 

kapasitas pelaporan, regulasi nasional, dan konteks praktik bisnis di masing-masing 

negara. Metrik yang digunakan oleh semua perusahaan sama, namun cara 

perusahaan mengumpulkan data, menafsirkan indikator, dan tingkat keterbukaan 

pelaporan dipengaruhi oleh regulasi lokal, nilai budaya, dan prioritas pemangku 

kepentingan, sehingga variasi skor mencerminkan kondisi nyata dan konteks lokal 

perusahaan, bukan inkonsistensi standar (Lukács & Molnár, 2025). Adapun 

masing-masing komponen ESG dijelaskan sebagai berikut: 

1. Environmental 

Dimensi Environmental mencakup semua aspek yang berkaitan dengan 

dampak organisasi terhadap lingkungan fisik: emisi gas rumah kaca, konsumsi 

energi dan air, limbah dan polusi, penggunaan lahan, serta kebijakan pengelolaan 

risiko lingkungan (risiko iklim terhadap portofolio pembiayaan). Bagi bank, 

disclosure lingkungan dapat berupa pelaporan eksposur kredit ke sektor-sektor 

karbon intensif, kebijakan pembiayaan hijau, target pengurangan emisi portofolio, 

dan kegiatan pendanaan proyek berkelanjutan. Pengungkapan yang transparan pada 

dimensi ini memungkinkan stakeholder mengukur transition risk dan physical risk 

yang dapat memengaruhi kualitas aset dan biaya pendanaan jangka panjang, 

penelitian lintas negara pada industri perbankan menunjukkan hubungan antara 

indikator ESG lingkungan dan kualitas aset bank (Cantero Saiz et al. 2024).  
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Dasar hukum syariah yang berkaitan dengan prinsip keberlanjutan 

lingkungan bersumber dari Al-Qur’an, sebagaimana termuat dalam Surah Al-A’raf 

ayat 56.: 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu menimbulkan kerusakan di bumi setelah ia ditata 

dengan baik. Mohonlah kepada-Nya dengan perasaan takut sekaligus penuh 

harapan. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat bagi mereka yang berbuat 

kebaikan.” 

Berdasarkan Tafsir As-Samʿani ayat ini menegaskan tanggung jawab moral 

bank syariah untuk memastikan setiap pembiayaan dan investasi tidak 

menimbulkan kerusakan lingkungan. Dukungan terhadap prinsip Environmental 

dalam ESG diwujudkan melalui kebijakan pembiayaan hijau (green financing), 

dukungan pada proyek energi terbarukan, efisiensi energi, dan pelaporan dampak 

lingkungan dalam ESG disclosure. Dengan demikian, perbankan syariah menjadi 

agen pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan prinsip ihsan dan amanah 

(Lubis, 2024). 

2. Social 

Dimensi Social meliputi hubungan lembaga dengan pemangku kepentingan 

manusia, seperti hak tenaga kerja, keselamatan kerja, inklusi keuangan, 

perlindungan konsumen, kontribusi terhadap komunitas, akses layanan keuangan 

untuk kelompok rentan, serta dampak sosial dari produk dan layanan. Di bank 

syariah, dimensi sosial juga berkaitan erat dengan kepatuhan pada tujuan Maqashid 

al-Shariah, seperti keadilan sosial, kesejahteraan umat sehingga aspek social 
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disclosure bisa meliputi program pembiayaan mikro, produk inklusif, serta 

kebijakan pembiayaan berbasis kepatutan (fair financing). Praktik pengungkapan 

sosial yang baik cenderung meningkatkan kepercayaan publik dan loyalitas 

nasabah, menurunkan risiko reputasi, dan dapat berdampak pada stabilitas 

pendanaan jangka panjang (Shalhoob, 2025). 

Dasar hukum syariah yang berkaitan dengan hubungan sosial bersumber 

dari Al-Qur’an, sebagaimana termuat dalam Surah Al-Hasyr ayat 7.: 

 

Artinya: “Agar harta itu tidak hanya berputar di kalangan orang-orang kaya di 

antara kalian. Apa yang disampaikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa 

yang dilarangnya maka jauhilah. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat keras sanksi-Nya.” 

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir ayat ini menjadi dasar distribusi ekonomi 

yang merata. Dalam kerangka ESG disclosure, bank syariah berkewajiban 

mendorong keadilan sosial melalui penyaluran pembiayaan produktif bagi 

masyarakat menengah ke bawah, mendorong investasi yang berdampak sosial 

(social impact investment), dan melaporkan kontribusi sosial dalam laporan 

keberlanjutan. Hal ini merepresentasikan prinsip keadilan (‘adl) dan maslahah yang 

menjadi fondasi sistem keuangan Islam (Wahid, 2018). 

3. Governance 

Dimensi Governance berkaitan dengan struktur pengelolaan perusahaan, 

yaitu komposisi dan independensi dewan, etika dan kode perilaku, mekanisme audit 

internal dan eksternal, manajemen risiko, kebijakan remunerasi, serta transparansi 
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pengambilan keputusan. Untuk bank, tata kelola yang sehat secara langsung 

mempengaruhi manajemen risiko kredit, kualitas pengawasan internal, dan 

kepatuhan regulasi, semua faktor yang relevan dengan CAR, NPF, dan FDR (Rosidi 

et al., 2024).  

Standar tata kelola nasional dan penelitian literatur perbankan menunjukkan 

bahwa mekanisme governance yang kuat mengurangi insentif pengambilan risiko 

berlebihan dan dapat menurunkan probabilitas kegagalan bank (Laeven & Levine, 

2009) . Dalam ranah syariah, governance juga harus memastikan kepatuhan syariah 

(Sharia Supervisory Board) dan integrasi nilai-nilai syariah ke dalam pengelolaan 

risiko dan tata kelola. Hal ini memperkuat kualitas sinyal yang dikirim lewat ESG 

disclosure dan membantu mempertahankan stabilitas jangka panjang.  

Dasar hukum syariah yang berkaitan dengan prinsip tata kelola bersumber 

dari Al-Qur’an, sebagaimana tercantum dalam Surah An-Nisa ayat 58.:  

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu agar menunaikan amanah 

kepada pihak yang berhak menerimanya, dan apabila kamu memutuskan perkara 

di antara manusia, hendaklah kamu memutuskannya secara adil. Sungguh, Allah 

adalah sebaik-baik Pemberi nasihat bagimu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Berdasarkan Tafsir Al-Qurʾan al-ʿAzim ayat ini merupakan fondasi tata 

kelola (governance) dalam lembaga keuangan syariah. Bank syariah dituntut untuk 

menjalankan prinsip amanah, integritas, dan keadilan dalam pengelolaan dana 
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nasabah. Selain itu, dalam ESG disclosure, bank syariah berkewajiban 

mengungkapkan informasi yang benar, adil, dan dapat diaudit kepada pemangku 

kepentingan (stakeholders). Hal ini mencakup laporan keuangan, risiko 

pembiayaan, kepatuhan syariah, hingga dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan 

usaha. Prinsip ini memperkuat trust dan transparency dalam sistem keuangan Islam 

(Aini & Sassi, 2024). 

2.3. Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.3.1. Hubungan antara CAR terhadap stabilitas perbankan syariah 

Penelitian di sektor perbankan syariah menemukan bahwa CAR berperan 

dalam memperkuat ketahanan bank terhadap guncangan eksternal, baik dari faktor 

ekonomi maupun pasar keuangan (Ledhem, 2022). Hasil penelitian 

Khalifaturofi’ah (2023) juga menegaskan bahwa rasio permodalan yang memadai 

dapat meningkatkan profitabilitas, yang selanjutnya mendukung stabilitas jangka 

panjang. Dalam konteks Asia Tenggara, peran CAR semakin signifikan mengingat 

bank syariah beroperasi dengan prinsip kehati-hatian dan kewajiban kepatuhan 

syariah yang menghindari spekulasi berlebihan. Dengan demikian, semakin tinggi 

CAR, semakin tinggi pula Z-score yang mencerminkan stabilitas perbankan. 

H1: CAR berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara 

2.3.2. Hubungan antara NPF terhadap stabilitas perbankan syariah 

Penelitian Priyadi et al. (2021) pada bank syariah di Indonesia menunjukkan 

bahwa NPF yang tinggi menjadi salah satu penyebab rendahnya stabilitas, bahkan 

melebihi ketentuan ambang batas yang diperbolehkan regulator. Penelitian lain dari 
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Liu et al. (2023) juga menegaskan bahwa bank dengan praktik ESG yang lemah 

cenderung memiliki rasio NPF lebih tinggi karena lemahnya screening debitur. 

Sebaliknya, tingginya NPF berkorelasi negatif dengan Z-score, yang berarti 

mengurangi stabilitas bank. Dalam konteks Asia Tenggara, NPF yang tinggi juga 

berpotensi memicu kepercayaan negatif dari deposan dan investor, sehingga 

menurunkan daya tahan perbankan syariah dalam menghadapi krisis. 

H2: NPF berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 

2.3.3. Hubungan antara FDR terhadap stabilitas perbankan syariah 

FDR menunjukkan tingkat kemampuan bank syariah dalam 

mengalokasikan dana pihak ketiga ke dalam kegiatan pembiayaan. FDR yang ideal 

menunjukkan fungsi mediasi berjalan baik dan mendukung pertumbuhan sektor riil. 

Penelitian Khalifaturofi’ah (2023) menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas, selama berada pada tingkat yang sehat. Namun, 

penelitian Ledhem (2022) menekankan bahwa FDR yang terlalu tinggi 

meningkatkan risiko likuiditas, yang justru berpotensi melemahkan stabilitas bank. 

Dalam praktik perbankan syariah, keseimbangan FDR menjadi penting karena 

pembiayaan berbasis bagi hasil lebih rentan terhadap fluktuasi ekonomi riil. Dengan 

demikian, hubungan FDR dengan stabilitas bersifat positif selama dikelola dalam 

batas optimal. 

H3: FDR berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara 

2.3.4. Hubungan antara ROA terhadap stabilitas perbankan syariah 
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ROA mengukur sejauh mana bank mampu menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. ROA yang tinggi menandakan efisiensi operasional dan kesehatan 

keuangan yang baik, yang berdampak positif terhadap stabilitas (Majid et al. 2025). 

Penelitian Khalifaturofi’ah (2023) menunjukkan bahwa rasio profitabilitas, 

khususnya ROA, berkontribusi langsung terhadap kemampuan bank 

mempertahankan pertumbuhan dan menghadapi risiko kerugian. Dalam konteks 

perbankan syariah, profitabilitas tidak hanya penting bagi keberlangsungan bisnis, 

tetapi juga untuk mendukung kegiatan sosial (zakat, CSR/ Corporate Social 

Responsibility) yang menjadi kewajiban institusional. Oleh karena itu, ROA 

diprediksi berhubungan positif dengan stabilitas perbankan syariah yang tercermin 

pada Z-score. 

H4: ROA berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara. 

2.3.5. Hubungan ESG Disclosure dalam memoderasi pengaruh CAR terhadap 

stabilitas perbankan syariah 

ESG disclosure menggambarkan sejauh mana bank menerapkan prinsip 

keberlanjutan dalam operasionalnya. Ielasi et al. (2023) menegaskan bahwa 

keterbukaan informasi ESG dapat memperkuat sinyal positif bagi investor dan 

regulator, sehingga modal yang dimiliki bank lebih dipersepsikan kredibel. Bruno 

et al. (2024) juga menekankan bahwa aspek governance dalam ESG meningkatkan 

disiplin permodalan dan manajemen risiko. Dengan demikian, keterbukaan ESG 

memperkuat pengaruh positif CAR terhadap stabilitas bank syariah. 
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H5: ESG Disclosure memoderasi pengaruh CAR terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. 

2.3.6. Hubungan ESG Disclosure dalam memoderasi pengaruh NPF terhadap 

stabilitas perbankan syariah 

Bank dengan keterbukaan ESG yang tinggi cenderung lebih hati-hati dalam 

menyalurkan pembiayaan, karena memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan 

tata kelola. Liu et al. (2023) menemukan bahwa praktik ESG yang baik mengurangi 

rasio NPL/NPF karena proses screening debitur lebih ketat Bruno et al. (2024) juga 

mencatat bahwa ESG disclosure dapat menjadi mekanisme mitigasi risiko kredit. 

Oleh karena itu, ESG disclosure diprediksi memperlemah pengaruh negatif NPF 

terhadap stabilitas bank. 

H6: ESG Disclosure memoderasi pengaruh NPF terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. 

2.3.7. Hubungan ESG Disclosure dalam memoderasi pengaruh FDR  terhadap 

stabilitas perbankan syariah 

Dalam konteks FDR, ESG disclosure dapat memperkuat pengaruh positif 

terhadap stabilitas karena memastikan ekspansi pembiayaan dilakukan dengan 

prinsip kehati-hatian, memperhatikan dampak sosial dan lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Ielasi et al. (2023) bahwa ESG disclosure meningkatkan reputasi 

dan legitimasi bank, sehingga mendorong deposan dan investor tetap percaya 

meskipun bank menyalurkan pembiayaan dalam jumlah besar. 

H7: ESG Disclosure memoderasi pengaruh FDR terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. 
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2.3.8. Hubungan ESG Disclosure dalam memoderasi pengaruh ROA terhadap 

stabilitas perbankan syariah 

Profitabilitas bank yang tinggi tidak selalu menjamin stabilitas jika tidak 

didukung tata kelola dan keberlanjutan yang baik. ESG disclosure berperan 

memperkuat dampak ROA terhadap stabilitas dengan cara meningkatkan legitimasi 

publik, mengurangi risiko reputasi, dan menarik investor jangka panjang 

(Chiaramonte et al., 2022). Dengan demikian, keterbukaan ESG memperkuat 

hubungan positif ROA dan stabilitas perbankan. 

H8: ESG Disclosure memoderasi pengaruh ROA terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. 

2.3.9. Hubungan antara CAR, NPF, FDR, dan ROA terhadap stabilitas 

perbankan syariah 

Penelitian Ledhem (2022) menunjukkan bahwa faktor internal seperti CAR, 

NPF, FDR, dan ROA merupakan determinan signifikan stabilitas bank yang diukur 

melalui Z-score. Temuan Alfiyan et al., (2023) juga menegaskan bahwa NPF dan 

profitabilitas (ROA) memiliki peran penting dalam menjelaskan dinamika stabilitas 

perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian Qothrunnada et al., (2023) 

menemukan bahwa kinerja internal bank, termasuk kecukupan modal dan efisiensi 

aset, berkontribusi terhadap ketahanan bank setelah merger, sehingga mendukung 

relevansi keempat variabel tersebut dalam memengaruhi stabilitas bank syariah. 

H9: CAR, NPF, FDR dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap 

stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 
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2.4. Kerangka Konseptual 

Sejalan dengan landasan teoretis yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini 

difokuskan pada analisis dampak faktor internal terhadap stabilitas perbankan 

syariah di Asia Tenggara, serta mengevaluasi peran ESG Disclosure sebagai 

variabel moderasi. 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Sumber :data diolah peneliti 2026 

 

Keterangan : 

             : Pengaruh Parsial 

             : Pengaruh Moderasi 

             : Pengaruh Simultan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

kausal. Selaras dengan perspektif Sugiyono (2021), metode kuantitatif dipahami 

sebagai pendekatan ilmiah sistematis yang ditujukan untuk menganalisis populasi 

atau sampel tertentu melalui penggunaan instrumen pengumpulan data yang dapat 

diukur secara objektif. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada karakter data 

penelitian yang berbentuk numerik, yang diperoleh dari laporan keuangan serta 

laporan keberlanjutan perbankan syariah yang dipublikasikan secara resmi. 

Penggunaan pendekatan asosiatif kausal dalam studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dinamika hubungan dan pengaruh antara variabel 

independenmencakup CAR, NPF, FDR, dan ROA terhadap stabilitas perbankan (Z-

Score) sebagai variabel dependen. Fokus utama analisis ini adalah membedah peran 

ESG Disclosure sebagai variabel moderasi guna menguji apakah keberadaannya 

mampu memperkuat atau justru memperlemah keterkaitan antarvariabel tersebut. 

Sejalan dengan pemikiran Creswell (2023), desain kuantitatif asosiatif ini berfungsi 

untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel secara objektif tanpa adanya 

intervensi atau manipulasi langsung dari peneliti. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan populasi yang terdiri dari 34 lembaga perbankan 

syariah yang berjalan di wilayah Asia Tenggara selama rentang waktu 2020 hingga 
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2024, dengan syarat bahwa bank-bank tersebut secara aktif memberikan jasa 

perbankan yang selaras dengan aturan-aturan syariah. Hal ini memastikan bahwa 

fokus penelitian tertuju pada entitas yang benar-benar beroperasi dan mematuhi 

prinsip-prinsip dasar perbankan islami, seperti menghindari riba dan spekulasi. 

Menurut penjelasan dari Hossan et al. (2023), populasi merujuk pada 

seluruh subjek yang menjadi fokus penelitian, sementara sampel adalah segmen 

yang dipilih untuk mewakilinya. Konsep ini penting untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas, dengan sampel yang 

dipilih secara hati-hati untuk menghindari bias. Dalam kaitannya dengan itu, proses 

pemilihan sampel untuk penelitian ini diterapkan melalui penerapan beberapa 

standar khusus, yakni: 

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria 

Jumlah 

Populasi 

1.  Perbankan Syariah yang ada di Asia Tenggara 34 

2.  Perbankan Syariah yang mempublikasikan laporan 

keuangan dan laporan keberlanjutannya selama periode 

2020-2024 

20 

3.  Perbankan Syariah yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan dan laporan keberlanjutannya selama periode 

2020-2024 

(14) 
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4.  Bank syariah yang memiliki data terkait indikator 

penelitian, yaitu CAR, NPF, FDR, ROA, ESG 

Disclosure 

20 

Sampel Penelitian 20 

Jumlah data (n x periode penelitian) (20 x 5 tahun) 100 

Sumber: OJK,data diolah peneliti 2026 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini diawali dengan seleksi lembaga 

perbankan syariah yang sesuai dengan standar untuk mencerminkan perkembangan 

perbankan islami di wilayah Asia Tenggara. Acuan utama yang digunakan untuk 

menentukan sampel adalah "Perbankan Syariah di Asia Tenggara", dengan 

persyaratan tambahan bahwa entitas tersebut wajib menyediakan laporan keuangan 

tahunan serta laporan keberlanjutan yang menyeluruh untuk rentang waktu 2020 

hingga 2024. Pemilihan sumber ini didasarkan pada fakta bahwa bank-bank yang 

tercantum di dalamnya telah menyusun laporan keuangan yang mendalam, stabil, 

dan telah diperiksa oleh auditor, sehingga informasi yang dikumpulkan lebih dapat 

diandalkan kebenarannya dan lebih praktis untuk diperoleh. Sampel akhir yang 

dipilih meliputi beberapa negara di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

Malaysia, dan Brunei Darussalam, sehingga bersama-sama mampu menyajikan 

pandangan menyeluruh tentang situasi perbankan syariah di tingkat regional. 

Rincian penuh mengenai sampel penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Perbankan Syariah 

No Nama Bank Negara 

1.  Bank Aceh Syariah Indonesia 
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2.  Bank Aladin Syariah Indonesia 

3.  Bank BCA Syariah Indonesia 

4.  Bank BJB Syariah Indonesia 

5.  Bank BRK Syariah Indonesia 

6.  Bank Syariah Indonesia Indonesia 

7.  Bank BTPN Syariah Indonesia 

8.  Bank Mega Syariah Indonesia 

9.  Bank Muamalat Indonesia 

10.  Bank NTB Syariah Indonesia 

11.  Bank Panin Dubai Syariah Indonesia 

12.  Bank Victoria Syariah Indonesia 

13.  KB Bank Bukopin Syariah Indonesia 

14.  Alliance Islamic Bank Berhad Malaysia 

15.  BIMB (Bank Islam Malaysia Berhad) Malaysia 

16.  Hong Leong Islamic Bank Berhad Malaysia 

17.  MBSB Bank Berhad Malaysia 

18.  RHB Islamic Bank Berhad Malaysia 

19.  BMMB (Bank Muamalat Malaysia Berhad) Malaysia 

20.  Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD) Brunei Darussalam 

Sumber: OJK,data diolah peneliti 2026 

3.3. Data dan Jenis Data 

 Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui publikasi resmi perusahaan. Sumber data utama meliputi laporan 
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keuangan tahunan serta laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diakses 

dari laman resmi masing-masing bank. Adapun variabel yang dikaji mencakup 

indikator CAR, NPF, FDR, ROA, dan ESG Disclosure, dengan stabilitas perbankan 

yang diproyeksikan melalui Z-Score. Sejalan dengan definisi Sugiyono (2021), data 

sekunder merupakan informasi yang telah diolah dan dipublikasikan oleh pihak 

eksternal sebelum akhirnya digunakan kembali dalam penelitian ini. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 

studi dokumentasi atau dokumenter, yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara 

menelaah dan merekam informasi dari dokumen-dokumen yang telah 

dipublikasikan secara resmi. Dokumen yang dimaksud mencakup laporan tahunan 

bank, laporan keberlanjutan (Sustainability Report), dan data statistik dari lembaga 

pemerintah atau otoritas keuangan. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data historis dan objektif tanpa perlu berinteraksi langsung dengan responden atau 

pihak bank (Azizah & Widiyati, 2025). Penelitian oleh (Sugiyono, 2017) 

menyatakan bahwa dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh data melalui 

bahan tertulis atau visual yang digunakan untuk analisis empiris, dan sering kali 

digunakan dalam penelitian kuantitatif yang mengandalkan sumber data sekunder. 

Penggunaan data sekunder juga memperkuat objektivitas karena datanya berasal 

dari lembaga resmi dan telah diaudit secara profesional. Dengan teknik ini, 

penelitian dapat dilaksanakan secara efisien, akurat, dan sesuai standar akademik. 
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3.5. Definisi Operasional Variabel  

 Secara metodologis, definisi operasional berfungsi untuk menguraikan 

variabel ke dalam indikator-indikator yang dapat diamati dan diukur secara nyata, 

sehingga menjadi panduan baku dalam tahapan penelitian (Azwar, 2007). Dalam 

kerangka riset ini, variabel dikategorikan menjadi tiga peran utama. Pertama, 

variabel independen yang ditempatkan sebagai faktor penyebab munculnya suatu 

perubahan (Sugiyono, 2010). Kedua, variabel dependen yang berperan sebagai 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas tersebut. 

Terakhir, terdapat variabel moderasi yang berfungsi sebagai unsur yang dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen  (Ferdinand, 2006). 

Pada penelitian ini terdapat empat variabel independen, yaitu CAR, NPF, 

FDR dan ROA, stabilitas sebagai variabel dependen, serta ESG Disclosure sebagai 

variabel moderasi, berikut merupakan penjelasan mengenai operasioanl variabel 

penelitian ini : 

Variabel  Definisi Indikator  Sumber Data / 

Referensi 

CAR (X1) Rasio yang 

mengukur 

kemampuan bank 

dalam menyerap 

potensi kerugian 

melalui 

CAR = (Total 

Modal / Total Aset 

Tertimbang 

Menurut Risiko 

(ATMR)) × 100% 

Laporan keuangan 

perbankan syariah 

 

Referensi: 

(Alzoubi, 2021) 
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ketersediaan 

modal. Rasio ini 

menunjukkan 

tingkat kesehatan 

permodalan bank. 

NPF (X2) Rasio NPF 

menunjukkan 

proporsi 

pembiayaan 

bermasalah 

terhadap total 

pembiayaan. Rasio 

ini menunjukkan 

kualitas aset 

pembiayaan. 

 

NPF = (Total 

Pembiayaan 

Bermasalah / 

Total Pembiayaan 

yang Diberikan) × 

100% 

Laporan keuangan 

perbankan syariah 

 

Referensi: 

(Mabruroh & 

Maharany, 2025) 

FDR (X3) Rasio likuiditas 

perbankan syariah 

yang mengukur 

penyaluran DPK 

menjadi 

pembiayaan. Rasio 

ini menunjukkan 

FDR = (Total 

Pembiayaan / 

Total Dana Pihak 

Ketiga (DPK)) × 

100% 

Laporan keuangan 

perbankan syariah 

 

Referensi: 

(Nugroho et al., 

2020) 
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efektivitas bank 

dalam 

menyalurkan dana 

yang dihimpun. 

ROA (X4) Rasio yang 

mengukur tingkat 

profitabilitas bank 

dengan melihat 

seberapa besar laba 

bersih yang 

dihasilkan 

dibandingkan total 

aset yang dimiliki. 

ROA = (Laba 

bersih/ Total Aset) 

× 100% 

Laporan keuangan 

perbankan syariah 

 

Referensi: 

(Singh et al., 23 

C.E.) 

Z-Score (Y) Ukuran stabilitas 

bank berdasarkan 

tingkat 

profitabilitas dan 

kecukupan modal. 

Z-Score = (ROA + 

CAR) / σROA 

Laporan keuangan 

perbankan syariah 

 

Referensi: 

(Luu et al., 2023) 

ESG 

Disclosure 

(Z) 

ESG Disclosure 

merupakan tingkat 

keterbukaan 

perusahaan dalam 

melaporkan aspek 

ESG Disclosure = 

(Jumlah item ESG 

yang diungkapkan 

/ total item ESG 

yang diharuskan 

Laporan 

keberlanjutan 

perbankan syariah 

 

Referensi:  
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Environmental 

(lingkungan), 

Social (sosial), dan 

Governance (tata 

kelola) yang 

relevan dengan 

praktik bisnis 

berkelanjutan. 

(GRI 2021)) x 

100% 

(Gai et al., 2023) 

Sumber: OJK,data diolah peneliti 2026 

3.6. Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

melakukan verifikasi hipotesis melalui penerapan Moderated Regression Analysis 

(MRA), yang menggunakan data panel, data yang mengintegrasikan informasi antar 

periode (cross-section) dan data sepanjang waktu (time series). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengamati dinamika perubahan baik antar waktu 

maupun antar objek secara simultan, serta meningkatkan akurasi estimasi dalam 

model ekonometrika (Marsifa et al., 2025).  

 Dalam penelitian ini, model dirancang untuk mengukur pengaruh faktor 

internal yang terdiri dari CAR, NPF, FDR, dan ROA terhadap stabilitas perbankan 

syariah dengan ESG Disclosure sebagai variabel moderasi, serta 

mempertimbangkan variasi antar bank dan antar tahun dalam satu kerangka analisis 

yang terpadu. Untuk memudahkan pengelolaan serta pengolahan data, penelitian 

ini menggunakan perangkat lunak EViews versi 13. Adapun teknik analisis yang 
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diterapkan meliputi analisis deskriptif, pengujian model, pengujian hipotesis, serta 

analisis regresi moderasi untuk memperoleh hasil yang komprehensif. 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Tahapan awal dalam pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif terhadap seluruh variabel penelitian, yang meliputi CAR, 

NPF, FDR, ROA, Z-Score, dan ESG Disclosure. Analisis ini dimaksudkan untuk 

menyajikan gambaran umum mengenai karakteristik data, seperti nilai rata-rata 

(mean), nilai tertinggi dan terendah, serta tingkat penyebaran data yang tercermin 

dari standar deviasi. Melalui pendekatan deskriptif ini, peneliti dapat mengamati 

pola distribusi data, kecenderungan nilai dominan, serta mendeteksi adanya 

kemungkinan nilai ekstrem (outlier) yang berpotensi memengaruhi hasil analisis 

pada tahap selanjutnya (Buallay et al., 2020). 

3.6.2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model pada regresi data panel bertujuan menentukan kerangka 

estimasi yang paling tepat untuk data berpanel. Penelitian oleh (Satyahadewi et al., 

2023) menyatakan bahwa, dalam praktik umum ada tiga pendekatan estimasi yang 

dibandingkan: Common Effect Model (CEM) yang mengabaikan heterogenitas 

antar-unit, Fixed Effect Model (FEM) yang mengontrol efek tak-terobservasi yang 

tetap pada setiap unit melalui intercept berbeda, dan Random Effect Model (REM)  

yang memodelkan efek tak-terobservasi sebagai komponen acak. Pemilihan antara 

CEM, FEM, dan REM bukan sekedar preferensi teknis: keputusan tersebut 

memengaruhi sifat estimator (bias/efisiensi), inferensi (standar error), dan pretasi 
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koefisien; oleh karena itu peneliti umumnya menjalankan serangkaian uji statistik 

(Chow, Hausman, LM) untuk memilih model yang paling sesuai secara empiris. 

1. Uji Chow (memilih antara CEM dan FEM) 

Uji Chow digunakan untuk menguji hipotesis bahwa intercept antar-unit 

adalah sama sehingga model Common Effect Model (CEM) cukup memadai, versus 

hipotesis alternatif bahwa terdapat perbedaan intercept yang signifikan antar-unit 

sehingga Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat. Secara operatiointernal uji ini 

biasanya berbentuk F-test (atau χ² pada varian formulasi) yang membandingkan 

jumlah kuadrat residual (SSR) dari model gabungan (CEM) dan model terpisah 

(FEM). Bila nilai p < α ( 0.05), peneliti menolak H₀ → menyimpulkan FEM lebih 

sesuai karena ada heterogenitas intercept antar-unit. Uji Chow berguna sebagai 

langkah awal ketika ingin mengetahui ada/tidaknya “efek individu” terkonstan yang 

harus dikontrol dengan FEM, namun uji ini mengasumsikan homoskedastisitas dan 

tidak memperhitungkan korelasi antara efek unit dan variabel regresor, yang akan 

diuji lebih lanjut dengan uji  Hausman (Chow, 1960). 

2. Uji Hausman (memilih antara FEM dan REM) 

Uji Hausman menguji apakah estimator REM konsisten: hipotesis nol 

menyatakan bahwa komponen efek acak tidak berkorelasi dengan variabel penjelas 

(hingga REM konsisten dan efisien), sedangkan hipotesis alternatif menyatakan 

adanya korelasi sehingga REM menjadi tidak konsisten dan FEM lebih tepat. 

Secara teknis uji ini membandingkan selisih koefisien estimasi FEM dan REM dan 

menghitung statistik berdistribusi χ²; jika statistik menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p < α) maka H₀ ditolak dan FEM dipilih. Dalam praktik empiris uji 
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Hausman adalah penentu sentral ketika peneliti ragu antara menggunakan REM 

(lebih efisien bila asumsi terpenuhi) atau FEM (lebih aman terhadap korelasi efek 

regressor). Perlu diperhatikan juga masalah numerik atau asumsi kovarian: dalam 

beberapa kasus peneliti menggunakan varian “robust” atau prosedur alternatif bila 

matriks kovarian REM tidak invertible (Hausman, 1978). 

3. Uji Lagrange Multiplier (memilih antara CEM dan REM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) dipakai untuk mendeteksi apakah komponen 

efek acak (random effects) signifikan dibandingkan model tanpa efek (CEM). 

Hipotesis nol menyatakan tidak ada efek acak (CEM terpenuhi), sementara 

hipotesis alternatif menyatakan adanya efek acak (REM lebih tepat). Statistik LM 

umumnya mengikuti sebaran χ² dengan derajat kebebasan tertentu; nilai p kecil 

menunjukkan bukti adanya varians komponen acak sehingga REM lebih cocok 

daripada CEM. Uji LM berguna terutama ketika peneliti ingin memutuskan apakah 

memasukkan struktur komponen acak diperlukan saat ada variasi antar-unit yang 

bersifat stokastik, dan akan melengkapi uji Chow serta Hausman dalam alur 

pemilihan model panel (Breusch & Pagan, 1980).  

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi, 

termasuk model data panel, berjalan sesuai syarat statistik sehingga hasil estimasi 

yang dihasilkan benar-benar valid, efisien, dan dapat dipercaya. Dalam penelitian 

ini, uji asumsi klasik multikolinearitas dilakukan karena analisis menggunakan 

Random Effect Model (REM) pada data panel. Model efek acak diestimasi dengan 

pendekatan Generalized Least Squares (GLS) yang dinilai lebih efisien dalam 
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menangani heteroskedastisitas dan autokorelasi dibandingkan Ordinary Least 

Squares (OLS) (Pamungkas et al., 2024).  

Berbagai Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberadaan 

multikolinearitas dalam regresi panel tetap perlu diuji karena dapat memengaruhi 

kestabilan serta interpretasi koefisien regresi meskipun estimasi dilakukan 

menggunakan GLS (Juliana et al., 2025). Oleh karena itu, uji multikolinearitas tetap 

menjadi bagian penting dalam memastikan keandalan hasil estimasi pada regresi 

data panel dengan model efek acak. 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi hubungan linear yang 

signifikan di antara variabel-variabel bebas dalam sebuah model regresi. Adanya 

multikolinearitas bisa menyebabkan ketidakpastian dalam estimasi parameter, 

meningkatkan ukuran kesalahan standar, dan mengurangi kepercayaan terhadap 

penafsiran koefisien regresi (Chan et al. 2022). Biasanya, pemeriksaan 

multikolinearitas dilakukan melalui evaluasi angka Tolerance serta Variance 

Inflation Factor (VIF). 

1)  Apabila angka Tolerance kurang dari 0.10 atau VIF melebihi 10, maka ada 

tanda-tanda multikolinearitas yang tinggi. 

2) Apabila angka Tolerance lebih dari 0.10 atau VIF di bawah 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi. 

3.6.4. Uji Hipotesis 

3.6.4.1. Regresi Linear Data Panel 
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Untuk menguji pengaruh faktor internal (CAR, NPF, FDR, ROA) terhadap 

stabilitas (Z-Score), digunakan model regresi linear berganda. Model ini 

memungkinkan analisis secara simultan terhadap dua variabel independen dalam 

hubungannya dengan satu variabel dependen. Model Regresi Moderasi penelitian 

ini, yaitu : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan: 

Y: Z-Score 

X1: CAR 

X2: NPF 

X3: FDR 

X4: ROA 

α: Konstanta 

β1 - β4: Koefisien regresi variabel independen 

ε: Error term 

3.6.4.2. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T adalah salah satu pendekatan statistik parametrik yang diterapkan 

untuk menentukan apakah ada perbedaan bermakna secara statistik di antara nilai 

rata-rata dari dua set data yang berbeda. Teknik ini terbukti berfungsi, khususnya 

dalam situasi di mana jumlah sampel yang diambil cukup terbatas dan variasi dalam 

populasi keseluruhan masih belum teridentifikasi (Abdi, 2023). Dalam 

penerapannya, uji t terdiri atas beberapa bentuk, seperti one-sample t-test yang 
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membandingkan rata-rata sampel dengan nilai populasi tertentu, independent t-test 

yang digunakan untuk dua kelompok independen, paired t-test yang diaplikasikan 

pada data berpasangan seperti kondisi sebelum dan sesudah perlakuan, serta 

Welch’s t-test yang diterapkan ketika asumsi kesamaan varians antar kelompok 

tidak terpenuhi (Curtis, 2024). 

Agar hasil pengujian dapat dipretasikan secara valid, terdapat beberapa 

asumsi yang perlu dipenuhi, antara lain data harus berdistribusi normal, observasi 

bersifat independen, dan varians antar kelompok sebaiknya homogen. Namun, 

dalam praktik empiris, asumsi-asumsi tersebut kerap kali tidak terpenuhi, 

khususnya pada data yang bersumber dari bidang keuangan, sosial, maupun medis. 

Oleh karena itu, sejumlah penelitian mutakhir menyarankan penggunaan Welch’s t-

test sebagai alternatif yang lebih andal dalam menghadapi perbedaan varians karena 

memiliki ketahanan lebih baik terhadap heteroskedastisitas (Curtis, 2024). Selain 

itu, metode bootstrap t-test juga semakin banyak digunakan karena mampu 

memberikan estimasi yang lebih akurat, terutama ketika ukuran sampel kecil atau 

distribusi data tidak normal (Zhao et al., 2021). Jika nilai p-value < 0.05, maka 

menunjukkan bahwa variabel tersebut secara statistik berpengaruh signifikan pada 

tingkat signifikansi 5%. 

2. Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 

MRA merupakan pengembangan dari regresi linier berganda yang 

memasukkan unsur interaksi, yaitu variabel hasil perkalian antara variabel 

independen dan variabel moderasi ke dalam persamaan (Rimpler et al., 2025). 

Melalui analisis ini, dapat diketahui apakah variabel moderasi memiliki peran 
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memperkuat, memperlemah, atau bahkan meniadakan hubungan antara variabel 

independen dan dependen (Baranger et al., 2023). 

Secara umum, uji MRA dilakukan dengan mengamati tingkat signifikansi 

koefisien interaksi terhadap variabel dependen. Apabila koefisien interaksi 

menunjukkan signifikansi secara statistik dengan nilai p kurang dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi memiliki peran dalam memengaruhi 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Park & Yi, 2023). 

Selain itu, model MRA juga dianalisis menggunakan koefisien determinasi (R²) 

untuk melihat peningkatan kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen setelah penambahan elemen interaksi (Park & Yi, 2023). Dengan 

demikian, MRA tidak hanya menilai hubungan langsung, tetapi juga mengungkap 

bagaimana faktor moderasi memengaruhi arah dan kekuatan hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian. Persamaan yang digunakan dalam regresi 

moderasi dapat dijelaskan melalui formula berikut : 

Y = α + β5 (X1*Z) + β6 (X2*Z) + β7 (X3*Z) + β8 (X4*Z) + ε 

Keterangan tambahan: 

Y: Z-Score 

Z: ESG Disclosure  

X1Z  : interaksi antara CAR dengan ESG Disclosure 

X2Z  : interaksi antara NPF dengan ESG Disclosure 

X3Z  : interaksi antara FDR dengan ESG Disclosure 

X4Z  : interaksi antara ROA dengan ESG Disclosure 

α: Konstanta 
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β5 - β9: Koefisien regresi variabel independen 

ε: Error term 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F adalah pendekatan statistik yang diterapkan untuk menilai signifikansi 

keseluruhan model regresi secara simultan. Tujuan pengujian ini adalah untuk 

memastikan apakah seluruh variabel independen secara kolektif memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen. Secara operasional, uji F menguji 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa semua koefisien regresi sama dengan 

nol, atau dengan kata lain, model tersebut tidak memiliki kemampuan prediktif 

yang signifikan (Sureiman & Mangera, 2020). Selain dalam regresi, uji ini juga 

digunakan pada Analysis of Variance (ANOVA) untuk mendeteksi perbedaan rata-

rata antar kelompok melalui perbandingan variasi (Blanca et al., 2023). 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berfungsi sebagai indicator statistik untuk menilai 

seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel 

dependen dalam model regresi. Nilai R2 bergerak dalam rentang 0 hingga 1, di mana 

nilai yang mendekati 1 menandakan kekuatan model yang lebih besar dalam 

menjelaskan data penelitian. Namun, perlu dicatat bahwa R2  pada dasarnya hanya 

mengukur tingkat kesesuaian model (goodness-of-fit) terhadap sampel yang ada, 

sehingga tidak selalu menjamin akurasi model dalam memprediksi data di luar 

sampel tersebut (Chicco et al., 2021). Oleh karena itu, dalam analisis empiris, 

penggunaan Adjusted R2 lebih disarankan karena mampu menyesuaikan nilai 
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koefisien agar tidak terjadi bias saat ada penambahan variabel independen yang 

kurang relevan (Zhang & Hedeker, 2022).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan, yang dianalisis menggunakan perangkat lunak Eviews 13. Rentang waktu 

penelitian mencakup tahun 2020 hingga 2024, dengan objek berupa 34 perbankan 

syariah di Asia Tenggara. Seluruh bank syariah yang aktif beroperasi pada periode 

tersebut berjumlah 34 Bank Syariah. Dari populasi tersebut, sampel penelitian 

ditentukan melalui metode purposive sampling, sehingga diperoleh setidaknya 20 

bank syariah. 

Tabel 4. 1 Daftar Nama Sampel Perbankan Syariah 

No Nama Bank Negara 

21.  Bank Aceh Syariah Indonesia 

22.  Bank Aladin Syariah Indonesia 

23.  Bank BCA Syariah Indonesia 

24.  Bank BJB Syariah Indonesia 

25.  Bank BRK Syariah Indonesia 

26.  Bank Syariah Indonesia Indonesia 

27.  Bank BTPN Syariah Indonesia 

28.  Bank Mega Syariah Indonesia 
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29.  Bank Muamalat Indonesia 

30.  Bank NTB Syariah Indonesia 

31.  Bank Panin Dubai Syariah Indonesia 

32.  Bank Victoria Syariah Indonesia 

33.  KB Bank Bukopin Syariah Indonesia 

34.  Alliance Islamic Bank Berhad Malaysia 

35.  BIMB (Bank Islam Malaysia Berhad) Malaysia 

36.  Hong Leong Islamic Bank Berhad Malaysia 

37.  MBSB Bank Berhad Malaysia 

38.  RHB Islamic Bank Berhad Malaysia 

39.  BMMB (Bank Muamalat Malaysia Berhad) Malaysia 

40.  Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD) Brunei Darussalam 

Sumber: OJK, data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar perbankan syariah yang 

menjadi sampel penelitian, terdapat 20 bank syariah yang ditetapkan sebagai objek 

penelitian. Deskripsi mengenai masing-masing lembaga tersebut disajikan pada 

penjelasan berikut : 

1. Bank Aceh Syariah 

Bank Aceh Syariah adalah bank milik Pemerintah Aceh yang berdiri pada 6 

Agustus 1973 sebagai Bank Pembangunan Daerah Aceh. Menyesuaikan kebutuhan 

layanan keuangan berbasis syariah dan amanat Qanun LKS, bank ini memutuskan 

konversi penuh pada 25 Mei 2015. OJK mengesahkan perubahan kegiatan usaha 

pada 1 September 2016, dan sejak 19 September 2016 seluruh operasionalnya resmi 
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berbasis syariah, menjadikannya bank daerah pertama yang sepenuhnya syariah di 

Indonesia. Pasca konversi, kinerja Bank Aceh Syariah terus membaik. Hingga 2024 

aset mencapai sekitar Rp 28,7 triliun, didukung kenaikan DPK dan pertumbuhan 

pembiayaan. Bank ini juga memperluas jaringan hingga Jakarta serta fokus pada 

pembangunan ekonomi daerah, pemberdayaan UMKM, dan penguatan tata kelola 

syariah untuk mendorong ekonomi dan inklusi keuangan di Aceh (Alfian et al., 

2025). 

2. Bank Aladin Syariah 

Bank Aladin Syariah adalah bank digital berbasis syariah yang berawal dari 

PT Maybank Nusa International (1994), kemudian menjadi PT Bank Maybank 

Indocorp, dan bertransformasi menjadi Bank Net Syariah sebelum akhirnya 

berganti nama menjadi Bank Aladin Syariah pada April 2021, yang disahkan OJK 

pada Juni 2021. Pergantian nama ini menandai perubahan fokus dari layanan 

konvensional menuju bank digital syariah modern (Ananda, 2025).  

Sejak tercatat di BEI pada 2021, Bank Aladin Syariah berkembang pesat 

melalui perluasan layanan digital, kerja sama strategis seperti dengan Alfamart, 

serta pembiayaan sektor produktif, UMKM, dan industri halal. Dengan pendekatan 

digital-first dan teknologi modern seperti cloud dan microservices, serta 

penggunaan akad syariah seperti mudharabah, wadiah, dan murabahah, Bank 

Aladin Syariah menempatkan dirinya sebagai bank syariah digital yang modern, 

mudah diakses, dan mendukung perluasan inklusi keuangan syariah di Indonesia 

(Ananda, 2025). 

3. Bank BCA Syariah 
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BCA Syariah merupakan bank hasil konversi UIB setelah diakuisisi BCA 

pada 2009 dan resmi beroperasi sebagai bank syariah pada 5 April 2010. Dengan 

dukungan jaringan dan infrastruktur BCA, bank ini menyediakan layanan keuangan 

berbasis prinsip syariah melalui akad seperti mudharabah, murabahah, wadiah, dan 

ijarah, untuk nasabah individu hingga UMKM. Sejak berdiri, BCA Syariah 

menunjukkan pertumbuhan kuat. Aset meningkat dari Rp 776 miliar (2010) 

menjadi Rp 10.6 triliun (2021), lalu mencapai Rp 14,47 triliun (2023) dan Rp 16,6 

triliun pada 2024, ditopang pembiayaan Rp 10.7 triliun dan DPK Rp 13,2 triliun. 

Kinerjanya juga solid dengan laba Rp 153,8 miliar (2023) dan Rp 183,7 miliar 

(2024), serta BOPO sekitar 79%. Transformasi digital melalui aplikasi BSya 

memperkuat strategi dana murah dan meningkatkan kemudahan transaksi, 

menjadikan BCA Syariah salah satu bank syariah yang kompetitif dan 

berkelanjutan di Indonesia (Aldi, 2023). 

4. Bank BJB Syariah 

Bank BJB Syariah adalah bank umum syariah hasil spin-off dari Unit Usaha 

Syariah Bank BJB dan resmi beroperasi pada 2010 setelah mendapat izin Bank 

Indonesia. Pembentukan bank ini merupakan langkah strategis Pemerintah Jawa 

Barat dan Banten untuk memperluas layanan keuangan syariah di wilayah dengan 

jumlah nasabah Muslim yang besar (B. J. Firdaus & Setyowati, 2020).  

Sejak berdiri, BJB Syariah menunjukkan pertumbuhan stabil melalui 

perluasan jaringan, penguatan modal, dan diversifikasi pembiayaan untuk sektor 

konsumtif, komersial, dan UMKM. Bank ini juga memperkuat digitalisasi melalui 

aplikasi bjb syariah Mobile. Seluruh operasionalnya mengikuti prinsip syariah 
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dengan akad seperti murabahah, musyarakah, mudharabah, ijarah, dan qardh, 

sehingga memastikan layanan pendanaan dan pembiayaan bebas dari riba, gharar, 

dan maysir (B. J. Firdaus & Setyowati, 2020). 

5. Bank BRK Syariah 

Bank BRK Syariah, sebelumnya Bank Riau Kepri, adalah bank daerah yang 

beralih menjadi bank umum syariah sebagai komitmen Pemerintah Riau dan 

Kepulauan Riau dalam memperkuat ekosistem keuangan syariah. Konversi penuh 

ini disahkan OJK pada 2022. Sebelum bertransformasi, bank ini telah beroperasi 

sebagai BPD sejak 1961 dan berkembang melalui perluasan jaringan serta 

penguatan modal. Pasca konversi, BRK Syariah menunjukkan kinerja positif, 

terutama dalam peningkatan DPK, pembiayaan sektor produktif, dan digitalisasi 

layanan. Bank ini juga memperkuat pembiayaan UMKM serta sektor unggulan 

daerah seperti perdagangan, pertanian, dan industri kecil, menjadikannya salah satu 

BPD syariah pertama yang berhasil melakukan transformasi menyeluruh (Busyro 

et al., 2025). 

6. Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan hasil penggabungan tiga bank 

syariah yang dimiliki oleh negara, yakni Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan 

BRI Syariah. Penggabungan tersebut mendapatkan persetujuan resmi dari OJK 

pada tanggal 27 Januari 2021 dan secara resmi diumumkan pada 1 Februari 2021.. 

Penggabungan ini bertujuan memperkuat permodalan, memperluas jaringan, dan 
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menyediakan layanan syariah yang lebih lengkap dari segmen retail hingga 

korporasi (Lestari & Yandri, 2024).  

Pemegang saham awal terdiri dari Bank Mandiri, BNI, dan BRI. Sebagai 

bank syariah penuh, BSI mengintegrasikan sistem, jaringan, dan teknologi dari 

ketiga bank pendahulunya. Sejak merger, kinerjanya tumbuh pesat: aset meningkat 

dari Rp 239,58 triliun (pra-merger 2020) menjadi sekitar Rp 408,61 triliun pada 

2024, dengan CAGR sekitar 14%. DPK dan jaringan layanan juga terus 

berkembang, menjadikan BSI salah satu dari enam bank terbesar di Indonesia 

berdasarkan aset (Lestari & Yandri, 2024). 

7. Bank BTPN Syariah 

BTPN Syariah berasal dari konversi Bank Sahabat Purba Danarta setelah 

70% sahamnya diakuisisi BTPN pada Januari 2014. OJK menyetujui konversi pada 

22 Mei 2014, dan UUS BTPN dilebur pada 14 Juli 2014 sehingga bank resmi 

beroperasi penuh sebagai bank syariah. BTPN Syariah fokus pada inklusi keuangan 

bagi masyarakat prasejahtera dan ultra-mikro melalui pembiayaan syariah yang 

dibarengi pemberdayaan dan pendampingan usaha. Kinerjanya menunjukkan 

pertumbuhan kuat: laba bersih naik dari Rp 855 miliar (2020) menjadi Rp 1,46 

triliun (2021) dan Rp 1,78 triliun (2022). Pada 2023, bank mencatat laba Rp 1,08 

triliun, aset Rp 21,43 triliun, dan pembiayaan Rp 11,38 triliun. Kuartal I 2025, laba 

tumbuh 18% yoy menjadi Rp 311 miliar dengan RoA 7,4% dan CAR 53,5%. Bank 

juga meraih penghargaan seperti “The Best Performance Bank Syariah” BIFA 2022 

(Habibullah et al., 2024). 
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8. Bank Mega Syariah 

Bank Mega Syariah bermula dari Bank Umum Tugu (1990) yang kemudian 

diakuisisi CT Corp pada 2001 dan dikonversi menjadi bank syariah pada 27 Juli 

2004 dengan nama BSMI, sebelum berganti nama menjadi Bank Mega Syariah 

pada 2010. Bank ini menjalankan operasional berbasis prinsip syariah, menawarkan 

tabungan iB, pembiayaan, deposito, serta layanan devisa sejak 2008. Pada 2009, 

bank juga ditetapkan sebagai BPS-BPIH sehingga dapat menerima setoran biaya 

haji. Dalam beberapa tahun terakhir, kinerjanya menunjukkan pertumbuhan positif. 

Pada 2024, aset naik lebih dari 21% YoY, pembiayaan mencapai Rp 7,72 triliun, 

dan DPK sekitar Rp 9,96 triliun. Laba bersih 2024 tercatat Rp 253,19 miliar, naik 

6,06% dari 2023. Bank Mega Syariah terus memperluas layanan melalui 

pembiayaan berbasis kartu, tabungan haji, dan penguatan layanan digital untuk 

menjangkau lebih banyak nasabah (Hasanah & Nurohman, 2024). 

9. Bank Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia, berdiri 

pada 1 November 1991 atas inisiatif MUI, ICMI, dan dukungan pemerintah, dan 

mulai beroperasi pada 1 Mei 1992. Bank ini menawarkan produk dan layanan 

berbasis akad syariah seperti wadiah, mudharabah, musyarakah, bai’, dan ijarah, 

serta membangun ekosistem keuangan syariah yang mencakup layanan retail, 

korporasi, hingga non-bank. Dalam beberapa tahun terakhir, kinerjanya 

menunjukkan peningkatan. Pada 2023, aset mencapai sekitar Rp 66,95 triliun, DPK 

Rp 47,6 triliun dengan CASA Rp 23,7 triliun, dan pembiayaan sekitar Rp 22,5 

triliun. Dari sisi profitabilitas, laba bersih 2024 sebesar Rp 18,45 miliar, naik 28% 
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dari 2023. Meski sempat mengalami penurunan laba pada beberapa periode 2024, 

Bank Muamalat tetap menunjukkan pemulihan melalui efisiensi, restrukturisasi, 

serta penguatan layanan dan digitalisasi (Zahro et al., 2025).  

10. Bank NTB Syariah 

Bank NTB Syariah adalah bank pembangunan daerah milik Pemprov NTB 

yang resmi beroperasi penuh sebagai bank syariah sejak 2018. Sebelumnya, bank 

ini merupakan Bank NTB (konvensional) yang berdiri sejak 1954. Konversi 

dilakukan untuk mendukung visi NTB sebagai pusat ekonomi syariah, dengan 

seluruh operasional berbasis akad seperti mudharabah, wadiah, murabahah, 

musyarakah, dan ijarah. Bank ini fokus melayani UMKM serta sektor produktif 

daerah. Pasca konversi, kinerjanya tumbuh signifikan. Aset meningkat dari sekitar 

Rp 7 triliun menjadi Rp 16 triliun pada 2024, dan mencapai Rp 16,35 triliun pada 

paruh pertama 2025, dengan DPK Rp 12,61 triliun dan pembiayaan Rp 11,24 

triliun. Kualitas pembiayaan terjaga dengan NPF gross 1,73% dan NPF nett 0.75%. 

Bank juga memperkuat digitalisasi, termasuk pemanfaatan QRIS oleh lebih dari 

8.600 UMKM. Prestasinya diakui melalui penghargaan “The Best Performance 

Bank” BIFA 2023 (Sulistiyono et al., 2025). 

11. Bank Panin Dubai Syariah 

Bank Panin Dubai Syariah berawal dari konversi Unit Usaha Syariah Panin 

Bank pada 2009 dan memperoleh penguatan signifikan setelah masuknya Dubai 

Islamic Bank sebagai pemegang saham strategis pada 2015. Kinerja bank sempat 

mengalami tekanan akibat penurunan kualitas pembiayaan, yang menyebabkan 
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kerugian pada periode 2019-2021. Namun, kinerja beberapa tahun terakhir 

menunjukkan tanda pemulihan yang konsisten: total aset meningkat dari sekitar 

Rp10.5 triliun pada 2020 menjadi Rp11,4 triliun pada 2023, DPK bertambah dari 

Rp8,1 triliun menjadi Rp9 triliun, dan kerugian bersih dapat ditekan dari Rp678 

miliar pada 2020 menjadi sekitar Rp300-350 miliar pada 2023. Penyaluran 

pembiayaan dilakukan lebih hati-hati, turun dari Rp5,8 triliun menjadi Rp5,4 

triliun, dengan perbaikan rasio NPF gross ke kisaran 6% serta CAR yang tetap kuat 

di level 18-20%. Meskipun masih berada dalam fase pemulihan, kinerja bank 

memperlihatkan arah perbaikan melalui peningkatan efisiensi, penguatan tata 

kelola, dan pengembangan layanan digital (Mun’im & Habibi, 2025).  

12. Bank Victoria Syariah 

Bank Victoria Syariah merupakan hasil konversi Unit Usaha Syariah (UUS) 

Bank Victoria International yang resmi berdiri sebagai bank umum syariah pada 

2010 setelah memperoleh izin operasional dari OJK. Transformasi ini dilakukan 

untuk memperluas layanan keuangan syariah dan memperkuat penetrasi pasar pada 

segmen ritel serta UMKM. Dalam operasionalnya, bank berfokus pada produk 

penghimpunan dana berbasis prinsip wadiah dan mudharabah, serta pembiayaan 

konsumtif dan produktif berbasis murabahah, ijarah, dan musyarakah. 

Kinerja Bank Victoria Syariah dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

perkembangan moderat namun stabil. Total aset tercatat sekitar Rp4,3 triliun pada 

2020 dan naik menjadi sekitar Rp4,6 triliun pada 2023. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tumbuh dari sekitar Rp3,5 triliun menjadi Rp3,8 triliun pada periode yang sama. 

Penyaluran pembiayaan berada di kisaran Rp2,6-2,8 triliun, dengan rasio NPF gross 
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relatif terjaga di sekitar 3-4%. Dari sisi profitabilitas, bank membukukan laba bersih 

berkisar Rp10-14 miliar per tahun sepanjang 2021-2023, sementara rasio 

kecukupan modal (CAR) tetap kuat pada kisaran 18-20%. Meskipun 

pertumbuhannya tidak agresif, Bank Victoria Syariah menunjukkan konsistensi 

dalam menjaga kualitas aset dan mempertahankan kinerja operasional yang stabil 

(Umiyati et al., 2026). 

13. KB Bank Bukopin Syariah 

KB Bank Bukopin Syariah berasal dari pemisahan (spin-off) Unit Usaha 

Syariah Bank Bukopin dan resmi beroperasi sebagai bank umum syariah pada 10 

Desember 2008. Perubahan besar terjadi setelah KB Kookmin Bank dari Korea 

Selatan menjadi pemegang saham pengendali Bank Bukopin (yang kini bernama 

KB Bank) pada 2020. sehingga mendorong penguatan tata kelola, permodalan, dan 

integrasi sistem di KB Bukopin Syariah. Bank ini fokus pada layanan syariah untuk 

segmen ritel, UMKM, dan konsumer, dengan model bisnis yang lebih selektif dan 

berbasis mitigasi risiko (Umiyati et al., 2025). 

Kinerja KB Bank Bukopin Syariah menunjukkan pola pemulihan bertahap. 

Total aset tercatat sekitar Rp10.6 triliun pada 2020 dan meningkat menjadi sekitar 

Rp11-11,3 triliun pada 2023. Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh dari Rp8,2 triliun 

pada 2020 menjadi sekitar Rp8,7-9 triliun pada 2023. Penyaluran pembiayaan 

berada di kisaran Rp6-6,5 triliun, sementara kualitas pembiayaan membaik dengan 

NPF gross turun dari sekitar 6% (2020) ke kisaran 4-4,5% (2023). Dari sisi 

profitabilitas, bank yang sebelumnya mencatat rugi bersih Rp41 miliar pada 2020 

mampu kembali mencetak laba, dengan laba bersih pada 2023 berada di kisaran 
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Rp20-25 miliar. Rasio kecukupan modal (CAR) tetap kuat di atas 20%, 

mencerminkan permodalan yang aman pasca masuknya KB Kookmin Bank. Secara 

keseluruhan, kinerja KB Bank Bukopin Syariah menunjukkan tren perbaikan 

melalui penguatan struktur pendanaan, peningkatan kualitas aset, dan efisiensi 

operasional (Umiyati et al., 2025). 

14. Alliance Islamic Bank Berhad 

Alliance Islamic Bank Berhad (AIS) didirikan pada 2007 sebagai anak 

perusahaan syariah Alliance Bank Malaysia Berhad setelah bank induk 

memperoleh lisensi penuh perbankan Islam dari Bank Negara Malaysia. 

Pembentukannya bertujuan memenuhi meningkatnya kebutuhan layanan keuangan 

syariah, dengan fokus pada pembiayaan ritel, UMKM, dan solusi digital berbasis 

akad seperti murabahah dan tawarruq (Jaafar et al., 2025).  

Kinerja operasional AIS menunjukkan pertumbuhan stabil. Total aset naik 

dari sekitar RM 12,3 miliar pada 2020 menjadi lebih dari RM 15 miliar pada 2023, 

pembiayaan meningkat dari RM 9,6 miliar menjadi sekitar RM 11,2 miliar, dan 

dana pihak ketiga bertambah dari RM 10.4 miliar menjadi lebih dari RM 12 miliar. 

Profitabilitas tetap solid dengan laba sebelum pajak sekitar RM 280-320 juta per 

tahun, CAR berada di kisaran kuat ±20%, dan rasio pembiayaan bermasalah rendah 

di 1,3-1,6%. Secara keseluruhan, AIS menunjukkan kinerja konsisten dan sehat 

(Jaafar et al., 2025).  

15. BIMB (Bank Islam Malaysia Berhad) 
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Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) merupakan bank syariah pertama di 

Malaysia yang didirikan pada 1 Juli 1983 berdasarkan Akta Perbankan Islam 1983. 

Pembentukannya dipelopori oleh Pemerintah Malaysia sebagai bagian dari inisiatif 

nasional untuk menyediakan sistem perbankan yang sepenuhnya berlandaskan 

syariah. Sejak berdiri, BIMB berkembang menjadi institusi keuangan syariah 

terbesar di Malaysia dan menjadi tonggak penting dalam mendorong pertumbuhan 

industri keuangan Islam di kawasan (Fauziyyah & Mohamed, 2020).  

Kinerja operasional BIMB menunjukkan pertumbuhan yang kuat dan stabil. 

Total aset meningkat dari sekitar RM 80.2 miliar pada 2020 menjadi RM 93,2 miliar 

pada 2023. Pembiayaan bruto tumbuh dari RM 55,2 miliar (2020) menjadi RM 66,4 

miliar (2023), sementara dana pihak ketiga naik dari RM 67,8 miliar menjadi RM 

79,2 miliar dalam periode yang sama. Laba bersih berkisar antara RM 500-600 juta 

per tahun, dengan 2023 mencatat sekitar RM 548 juta. Rasio pembiayaan 

bermasalah (NPF) terjaga rendah di kisaran 0.9-1,1%, dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tetap kuat pada ±17-18%. Secara keseluruhan, BIMB menunjukkan kinerja 

sehat, efisiensi yang membaik, serta posisi pasar yang kuat dalam industri keuangan 

syariah Malaysia (Fauziyyah & Mohamed, 2020). 

16. Hong Leong Islamic Bank Berhad 

Hong Leong Islamic Bank Berhad (HLISB) berdiri pada 2005 setelah 

memperoleh lisensi perbankan Islam dari Bank Negara Malaysia sebagai bagian 

dari ekspansi Hong Leong Group ke sektor keuangan syariah. Sejak itu, HLISB 

memperkuat posisinya melalui dukungan jaringan Hong Leong Bank, integrasi 

teknologi, serta pengembangan produk berbasis akad murabahah, tawarruq, dan 
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ijarah. Kinerja operasionalnya menunjukkan pertumbuhan stabil. Total aset naik 

dari sekitar RM 21 miliar pada 2018 menjadi lebih dari RM 34 miliar pada 2023, 

pembiayaan meningkat dari RM 15,6 miliar menjadi RM 25,2 miliar, dan dana 

pihak ketiga dari RM 16,4 miliar menjadi sekitar RM 27 miliar. Laba sebelum pajak 

relatif stabil di kisaran RM 350-450 juta, dan 2023 mencatat sekitar RM 420 juta. 

Kualitas aset sangat baik dengan Gross Impaired Financing Ratio 0.7-0.9%, dan 

CAR kuat di level 15-17%. Secara keseluruhan, HLISB menunjukkan kinerja solid 

dan efisiensi tinggi sebagai salah satu bank syariah kompetitif di Malaysia (Ibrahim, 

2020).  

17. MBSB Bank Berhad 

MBSB Bank Berhad resmi berdiri pada 2018 setelah Malaysia Building 

Society Berhad (MBSB) mengakuisisi Asian Finance Bank (AFB) dan 

menggabungkan seluruh operasionalnya, menjadikannya bank syariah penuh 

dengan fokus pada pembiayaan konsumer, korporasi, dan ritel berbasis akad syariah 

seperti tawarruq, murabahah, dan ijarah. Sebelum menjadi bank, MBSB dikenal 

sebagai lembaga pembiayaan non-bank yang kuat sehingga konversinya 

memperluas kapasitas bisnis secara signifikan (P & Zawawi, 2024).  

Secara operasional, MBSB Bank menunjukkan pertumbuhan meski 

menghadapi tekanan kualitas aset. Total aset naik dari RM 47,8 miliar (2020) 

menjadi sekitar RM 54,4 miliar (2023), pembiayaan meningkat dari RM 35,5 miliar 

menjadi RM 38,6 miliar, dan dana pihak ketiga dari RM 36,9 miliar menjadi lebih 

dari RM 40 miliar. Laba bersih fluktuatif dengan jumlah RM 403 juta (2021) turun 

menjadi sekitar RM 38 juta (2023) akibat kenaikan impairment. Gross Impaired 
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Financing berada di kisaran 5-6%, namun CAR tetap kuat sekitar 20%. Secara 

keseluruhan, MBSB Bank memiliki fundamental solid dan potensi pertumbuhan 

jangka panjang meskipun sedang memperbaiki portofolio pembiayaannya (P & 

Zawawi, 2024).  

18. RHB Islamic Bank Berhad  

RHB Islamic Bank Berhad merupakan anak usaha syariah dari RHB Bank 

Group yang resmi berdiri pada 2005 setelah memperoleh lisensi penuh perbankan 

Islam dari Bank Negara Malaysia. Pembentukannya dilakukan sebagai respons 

terhadap berkembangnya industri keuangan syariah di Malaysia, sekaligus untuk 

memperkuat posisi RHB Group di segmen pembiayaan ritel, korporasi, dan treasury 

berbasis prinsip syariah. Sejak berdiri, RHB Islamic tumbuh melalui ekspansi 

jaringan, digitalisasi layanan, serta integrasi produk syariah dalam ekosistem RHB 

Group (Yasya & Fauzan, 2025).  

Kinerja operasional RHB Islamic Bank menunjukkan pertumbuhan 

berkelanjutan. Total aset meningkat dari sekitar RM 68,9 miliar pada 2019 menjadi 

lebih dari RM 109 miliar pada 2023. Pembiayaan bruto tumbuh dari RM 47,1 miliar 

(2019) menjadi sekitar RM 79 miliar pada 2023, sementara dana pihak ketiga 

(Islamic deposits) naik dari RM 57,7 miliar menjadi sekitar RM 86 miliar. Laba 

sebelum pajak stabil dalam tren meningkat, dari sekitar RM 400 juta (2019) menjadi 

lebih dari RM 650 juta pada 2023. Kualitas aset terjaga baik, dengan Gross 

Impaired Financing Ratio berada pada kisaran 0.8-1,1%, dan CAR berada di 

rentang 14-16% (Yasya & Fauzan, 2025). 

19. BMMB (Bank Muamalat Malaysia Berhad) 
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Bank Muamalat Malaysia Berhad (BMMB) didirikan pada tahun 1999 

sebagai bagian dari restrukturisasi sistem perbankan syariah Malaysia, ketika aset 

dan liabilitas perbankan Islam Bank Bumiputera Malaysia dan Bank Islam 

Malaysia dialihkan untuk membentuk sebuah entitas syariah baru. Pembentukan 

BMMB bertujuan memperluas kompetisi di sektor perbankan syariah sekaligus 

memperkuat ekosistem keuangan Islam di Malaysia. Bank ini kemudian 

berkembang melalui ekspansi jaringan, diversifikasi produk berbasis akad syariah, 

dan penguatan layanan digital (Jaapar et al., 2025).  

Kinerja operasional Bank Muamalat menunjukkan pertumbuhan stabil 

dalam beberapa tahun terakhir. Total aset meningkat dari sekitar RM 26,1 miliar 

pada 2020 menjadi sekitar RM 29,3 miliar pada 2023. Pembiayaan bruto bergerak 

dari RM 17,2 miliar (2020) menjadi sekitar RM 19 miliar pada 2023, sementara 

DPK (customer deposits) naik dari RM 23,1 miliar menjadi sekitar RM 25,4 miliar. 

Laba bersih relatif konsisten, dari RM 172 juta (2020) menjadi sekitar RM 185-190 

juta pada 2023. Kualitas aset terjaga dengan Gross Impaired Financing Ratio berada 

pada kisaran 1,1-1,4%, sedangkan CAR tetap kuat di level ±16-17% (Jaapar et al., 

2025). 

20. Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD) 

Bank Islam Brunei Darussalam (BIBD) dibentuk pada 2005 melalui merger 

tiga lembaga keuangan syariah, yaitu Islamic Bank of Brunei (IBB), Islamic 

Development Bank of Brunei (IDBB), dan The Finance Corporation (TFC) atas 

inisiatif Pemerintah Brunei untuk menciptakan satu bank syariah nasional yang 

kuat. Sejak itu, BIBD berkembang menjadi bank terbesar di Brunei, dengan layanan 



 

86 
 

ritel, pembiayaan produktif, dan digitalisasi yang terus diperkuat. Kinerjanya stabil 

dan solid. Total aset meningkat dari sekitar BND 10.4 miliar pada 2020 menjadi 

BND 11,8 miliar pada 2023, sementara dana pihak ketiga naik dari BND 8,4 miliar 

menjadi sekitar BND 9,6 miliar. Pembiayaan berada di kisaran BND 3,8-4,1 miliar 

dengan NPF terjaga di bawah 2%. Laba bersih konsisten di atas BND 100 juta, 

termasuk sekitar BND 150 juta pada 2023, dan CAR tetap kuat di rentang 20-22%. 

Secara keseluruhan, BIBD menunjukkan pertumbuhan stabil dengan fondasi 

keuangan yang sehat dan tata kelola yang kuat (Tabasam et al., 2022). 

4.1.2. Uji Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menerapkan statistik deskriptif untuk menyajikan gambaran 

umum karakteristik data, seperti distribusi frekuensi, nilai rata-rata, median, dan 

simpangan baku, sehingga memudahkan pemahaman terhadap variabel yang 

diteliti. Analisis deskriptif berfungsi merangkum data secara jelas dan ringkas, serta 

membantu mengidentifikasi pola atau kecenderungan sebelum dilakukan analisis 

lanjutan (Sugiyono, 2017). Hasil penggunaan statistik deskriptif dalam penelitian 

ini disajikan pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4. 2 Deskriptif Statistik 

Variabel CAR 

(X1) 

NPF 

(X2) 

FDR 

(X3) 

ROA 

(X4) 

Z-Score 

(Y) 

ESG 

Disclosure 

(Z) 

Mean 35.68960 2.270600 83.19690 1.041500 167.6272 35.16490 

Median 22.04500 1.635000 85.90000 0.990000 101.1600 34.74500 
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Maximum 390.5000 9.540000 196.7300 11.43000 1130.760 75.42000 

Minimum 14.23000 0.000000 0.000000 -10.85000 1.970000 0.000000 

Std. Dev. 52.63286 1.916871 25.15663 2.869781 213.1873 18.66962 

Observation

s 

100 100 100 100 100 100 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel CAR (X1) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 35.68960. yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

kecukupan modal pada bank-bank dalam sampel berada pada posisi yang cukup 

baik. Namun, nilai standar deviasi yang sangat besar, yaitu 52.63286, 

mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat lebar antar bank dalam hal 

kemampuan permodalan. Hal ini juga terlihat dari rentang nilai CAR yang ekstrem, 

yakni minimum 14.23000 dan maksimum 390.5000. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa beberapa bank memiliki posisi modal yang sangat kuat, bahkan jauh 

melebihi standar umum perbankan, sementara bank lainnya memiliki modal yang 

relatif lebih terbatas. Nilai median sebesar 22.04500. yang lebih rendah dari nilai 

rata-rata, juga mengindikasikan data yang condong ke kanan (right-skewed), di 

mana terdapat beberapa nilai CAR yang sangat tinggi dan mendorong rata-rata 

menjadi lebih besar (Athayya & Yulazri, 2025).  

Variabel NPF (X2) memiliki nilai rata-rata 2.27060. dengan median 

1.63500. yang menunjukkan bahwa sebagian besar bank memiliki tingkat 

pembiayaan bermasalah yang relatif rendah. Nilai standar deviasi sebesar 1.91687 

menandakan adanya variasi antar bank, namun tidak sebesar variabel CAR. 
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Rentang nilai NPF dari 0.00000 hingga 9.54000 mengindikasikan bahwa ada bank 

yang sama sekali tidak memiliki pembiayaan bermasalah, sementara sebagian kecil 

lainnya menghadapi risiko kredit yang lebih tinggi. Nilai maksimum 9.54 ini cukup 

signifikan karena menunjukkan adanya bank yang menghadapi tekanan pada 

kualitas asetnya, meskipun secara keseluruhan tingkat NPF tetap berada pada 

kategori rendah hingga sedang dalam konteks pembiayaan syariah (Siyamto, 2025). 

Pada variabel FDR (X3), rata-rata sebesar 83.19690 menunjukkan bahwa 

secara umum bank dalam sampel menyalurkan pembiayaan dalam proporsi yang 

cukup besar dibandingkan dana yang berhasil dihimpun. Standar deviasi 25.15663 

mengindikasikan bahwa tingkat agresivitas penyaluran pembiayaan antar bank 

bervariasi cukup tajam. Nilai minimum 0.00000 kemungkinan menunjukkan 

adanya kondisi khusus, seperti bank yang tidak menyalurkan pembiayaan pada 

periode tertentu. Sementara itu, nilai maksimum 196.73000 menunjukkan bahwa 

ada bank yang menyalurkan pembiayaan hampir dua kali lipat dari dana yang 

dihimpun, yang dapat menggambarkan tingkat risk-taking yang tinggi atau 

penggunaan sumber dana lain. Nilai median 85.90000 yang dekat dengan rata-rata 

menunjukkan distribusi yang relatif seimbang, meskipun tetap terdapat nilai 

ekstrim (Haq & Umiyati, 2025). 

Variabel ROA (X4) menunjukkan rata-rata 1.04150. yang menandakan 

bahwa secara umum bank dalam sampel mampu menghasilkan laba meskipun 

dalam tingkat yang tidak terlalu tinggi. Namun, nilai standar deviasi 2.86978 

menunjukkan bahwa perbedaan profitabilitas antar bank cukup besar. Hal ini 

diperkuat oleh rentang nilai yang sangat lebar, dari -10.85000 hingga 11.43000. 
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yang menunjukkan bahwa beberapa bank mengalami kerugian besar, sementara 

yang lain mampu menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi. Nilai median 

0.99000 yang sangat dekat dengan rata-rata menunjukkan bahwa sebagian besar 

bank memiliki profitabilitas yang relatif stabil, namun nilai-nilai ekstrim sangat 

mempengaruhi penyebaran data (Rafdi & Zuhri, 2026).  

Variabel Z-Score (Y), yang mengukur stabilitas bank, memiliki nilai rata-

rata 167.62720 dengan standar deviasi sangat besar yaitu 213.18730. Rentang nilai 

yang sangat lebar, dari 1.97000 hingga 1130.76000. menunjukkan bahwa tingkat 

stabilitas keuangan antar bank benar-benar berbeda secara ekstrem. Nilai Z-Score 

yang tinggi menunjukkan bank yang sangat stabil, sedangkan nilai rendah 

menunjukkan potensi risiko kebangkrutan yang lebih besar. Nilai median 

101.16000 yang berada jauh di bawah rata-rata juga menunjukkan adanya data yang 

sangat condong ke kanan, menandakan sebagian kecil bank memiliki tingkat 

stabilitas yang sangat tinggi hingga mempengaruhi nilai rata-rata secara signifikan 

(Gemala & Muchtar, 2026). 

Variabel ESG Disclosure (Z) menunjukkan rata-rata 35.16490. yang 

menggambarkan bahwa tingkat pengungkapan aspek lingkungan, sosial, dan tata 

kelola pada bank-bank dalam sampel berada pada kategori sedang. Nilai standar 

deviasi 18.66962 menandakan tingkat variasi pengungkapan ESG yang cukup besar 

antar bank. Nilai minimum 0.00000 mengindikasikan adanya bank yang tidak 

melakukan pengungkapan ESG sama sekali, sedangkan nilai maksimum 75.42000 

menunjukkan bank yang telah melakukan pengungkapan secara lebih 

komprehensif. Nilai median 34.74500 yang mendekati rata-rata menunjukkan 
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distribusi yang relatif seimbang, meskipun tetap terdapat bank-bank yang berada 

pada dua ekstrem (Prihandini, 2024).  

Seluruh variabel memiliki jumlah 100 observasi, yang menunjukkan bahwa 

data yang dianalisis lengkap dan konsisten. Setiap variabel memiliki jumlah 

pengamatan yang sama, sehingga dataset bersifat balanced, tidak terdapat nilai yang 

hilang (missing values), dan seluruh data dapat digunakan secara penuh untuk 

analisis statistik maupun ekonometrik selanjutnya. 

4.1.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk menentukan model regresi panel yang paling representatif bagi 

karakteristik data, penelitian ini menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan 

Lagrange Multiplier (LM) sebagai instrumen seleksi. Rangkaian pengujian tersebut 

berfungsi untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), maupun Random Effect Model (REM) dalam 

analisis (Ulvy & Herianti, 2026). 

1. Uji Chow 

Uji Chow berfungsi untuk menentukan model yang lebih sesuai antara 

Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Tahap awal analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penggunaan FEM memang diperlukan. 

Jika nilai probabilitas pada cross-section F lebih besar dari 0.05, maka hipotesis nol 

diterima dan CEM menjadi model yang terpilih. Sebaliknya, apabila nilai 

probabilitas tersebut lebih kecil dari 0.05, maka H0 ditolak sehingga FEM lebih 

tepat digunakan (Mahfudhotin & Sari, 2025). 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Chow 

Jenis Uji Statistik Derajat Bebas (d.f.) Probabilitas 

Cross-section 

Chi-square  

247.532411 19 0.0000 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Dari hasil Uji Chow yang tercantum dalam tabel, probabilitas yang diperoleh 

adalah 0,0000, angka ini jauh lebih kecil daripada ambang signifikansi 0,05. 

Akibatnya, hipotesis nol (H0) harus ditolak, yang berarti Model Common Effect 

tidak sesuai untuk diterapkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model 

Fixed Effect merupakan pilihan yang lebih akurat untuk menganalisis data panel 

ini. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman berfungsi untuk menentukan apakah Fixed Effect Model 

(FEM) atau Random Effect Model (REM) yang lebih tepat digunakan dalam 

analisis. Prosedur ini dimulai dengan melakukan estimasi menggunakan REM. Jika 

nilai probabilitas yang dihasilkan kurang dari 0.05, maka model REM dinyatakan 

tidak sesuai dan FEM yang lebih sesuai. Namun, jika nilai probabilitas tersebut 

lebih besar dari 0.05, maka REM ditetapkan sebagai model yang paling tepat untuk 

digunakan (Elisa et al., 2025). 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Hausman 
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Uji Chi-Square Statistic 

Chi-Sq. d.f. 

Derajat 

Kebebasan 

Probabilitas 

Cross-section 

random 

7.991599 5 0.1567 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan Uji Hausman, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,1567. 

Nilai ini berada di atas ambang batas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Fixed Effect maupun 

Random Effect akan memberikan hasil yang serupa. Oleh karena itu, Random Effect 

Model (REM) dipilih untuk analisis lebih lanjut karena kemampuannya dalam 

memberikan hasil estimasi yang lebih stabil. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan oleh Breusch-Pagan 

berfungsi sebagai instrumen untuk menentukan pilihan terbaik antara Common 

Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Secara teknis, pengujian ini 

mengevaluasi hipotesis nol (H0) yang mendukung CEM melawan hipotesis 

alternatif (H1) yang mengarah pada REM. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

perbandingan antara p-value dan tingkat signifikansi alpha, jika p-value melampaui 

nilai , maka H0 diterima, namun jika p-value lebih kecil dari alpha, model Random 

Effect dinyatakan lebih representatif bagi data penelitian (Wulandari et al., 2025). 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Lagrange Multiplier 
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Uji Lagrange Multiplier Cross-section Probabilitas 

Breusch-Pagan  121.9813 (0.0000) 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Nilai Breusch-Pagan pada uji LM menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0.0000, yang mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak secara mutlak. Temuan 

ini menegaskan bahwa Common Effect Model tidak mampu menangkap 

karakteristik data secara optimal karena adanya efek individual yang nyata. Dengan 

demikian, Random Effect Model dipilih sebagai pendekatan yang lebih tepat 

dibandingkan Common Effect untuk memodelkan hubungan antarvariabel dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4. 6 Matrix Hasil Pemilihan Model 

Uji CEM FEM REM Keterangan 

Uji Chow X V X 

Model yang 

terpilih 

(FEM) 

Uji Hausman X X V 

Model yang 

terpilih 

(REM) 

Uji Lagrange 

Multiplier 

X X V 

Model yang 

terpilih 

(REM) 

Sumber:data diolah peneliti 2026 
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Penentuan model estimasi terbaik dalam penelitian ini mengacu pada hasil 

tiga uji utama. Meskipun Uji Chow merekomendasikan penggunaan FEM, hasil Uji 

Hausman menunjukkan bahwa p-value > 0.05, yang mengindikasikan bahwa 

Random Effect Model (REM) lebih unggul. Keputusan tersebut semakin 

diperkokoh oleh Uji Lagrange Multiplier yang menunjukkan nilai signifikansi jauh 

di bawah 0.05, yang berarti REM lebih baik daripada model Common Effect. 

Berdasarkan akumulasi bukti dari pengujian Hausman dan LM, penelitian ini secara 

resmi menggunakan Random Effect Model (REM) dalam analisis regresi 

selanjutnya (Teffila & Nugroho, 2025). 

Tabel 4. 7 Model Regresi Terpilih Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 174.9909 63.07547 2.774310 0.0067 

X1 0.508612 0.238706 2.130701 0.0357 

X2 -20.45581 6.121862 -3.341436 0.0012 

X3 -0.072902 0.397747 -0.183286 0.8550 

X4 1.186770 3.580898 0.331417 0.7411 

Z 0.518549 0.418768 1.238274 0.2187 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan tabel 4.5, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah :  

 Y = 174.9909 + 0.508612*X1 - 20.45581*X2 - 0.072902*X3 + 1.186770*X4 + 

0.518549*Z + e 
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1. Nilai konstanta sebesar 174.9909 dengan probabilitas 0.0067 (< 0.05) 

menunjukkan bahwa konstanta signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen (X1, X2, X3 dan 

X4) bernilai nol, maka nilai variabel dependen (Y) secara rata-rata adalah 

sebesar 174.9909 satuan. Dengan demikian, konstanta mencerminkan tingkat 

dasar Y yang telah signifikan meskipun tanpa pengaruh variabel independen. 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0.508612 dengan nilai probabilitas 0.0357 (< 

0.05) menunjukkan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. 

Artinya, setiap peningkatan X1 sebesar satu satuan akan meningkatkan Y 

sebesar 0.508612 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan X1 berkontribusi secara nyata dalam 

meningkatkan Y (Fitrianingsih, 2025). 

3. Koefisien regresi X2 sebesar -20.45581 dengan nilai probabilitas 0.0012 (< 

0.05) menunjukkan bahwa X2 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y. 

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan X2 sebesar satu satuan akan 

menurunkan Y sebesar 20.45581 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Pengaruh negatif yang signifikan ini mengindikasikan bahwa peningkatan X2 

berpotensi menurunkan kinerja Y secara substansial (Rahman et al., 2026).  

4. Koefisien regresi X3 sebesar -0.072902 dengan nilai probabilitas 0.8550 (> 

0.05) menunjukkan bahwa X3 berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Y. Dengan demikian, perubahan pada X3 tidak memiliki pengaruh 

yang berarti terhadap Y, sehingga secara statistik variabel ini belum mampu 
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menjelaskan variasi Y dalam model penelitian (Firdausi & Krisnaningsih, 

2022). 

5. Koefisien regresi X4 sebesar 1.186770 dengan nilai probabilitas 0.7411 (> 

0.05) menunjukkan bahwa X4 berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap Y. Artinya, peningkatan X4 cenderung meningkatkan Y, namun 

pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (F. Salsabilla et al., 2025). 

 Koefisien regresi ESG Disclosure sebesar 0.518549 yang artinya 

pengungkapan/ ESG Disclosure yang baik memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap stabilitas. Ini sejalan dengan hipotesis, karena semakin baik 

pengungkapan/ ESG Disclosure, kepercayaan publik terhadap bank semakin 

meningkat, sehingga stabilitas bank juga cenderung meningkat. 

4.1.4. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menyertakan uji multikolinearitas sebagai bagian dari pemeriksaan 

asumsi klasik karena menggunakan model efek acak, yaitu Random Effect Model 

(REM) pada data panel. Model panel dengan efek tetap maupun efek umum 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS) untuk estimasi, sedangkan efek acak 

memanfaatkan Generalized Least Square (GLS) (Gujarati & Porter, 2013). GLS 

pada model efek acak mampu mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi 

(Nafis, Suryawan, & Melati, 2024) serta meningkatkan efisiensi estimasi dibanding 

OLS (Baltagi, 2021). Oleh karena itu, uji multikolinearitas tetap diperlukan saat 

menggunakan REM. 

1. Multikolinieritas 
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Dalam model regresi, Tujuan utama uji multikolinearitas adalah 

mengidentifikasi adanya hubungan linear yang tinggi di antara variabel bebas, yang 

sering kali menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak konsisten. Kehadiran 

multikolinearitas dapat mendistorsi hasil analisis dengan meningkatkan standard 

error, sehingga menurunkan presisi model dalam memprediksi variabel dependen. 

Oleh karena itu, pengujian ini sangat menentukan kredibilitas interpretasi dan 

kualitas kesimpulan akhir penelitian (Hulu & Hanah, 2024).  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas, dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi antar variabel independen, yaitu CAR (X1), NPF (X2), FDR 

(X3), dan ROA (X4), seluruhnya berada pada kisaran yang relatif rendah. Tidak 

terdapat nilai korelasi yang melebihi batas umum 0.80 atau 0.90 yang biasanya 

digunakan sebagai indikator terjadinya multikolinieritas serius dalam model 

regresi. Secara lebih detail, korelasi antara CAR dengan NPF sebesar -0.222142, 

CAR dengan FDR sebesar -0.291747, serta CAR dengan ROA sebesar -0.228312, 

menunjukkan hubungan yang lemah dan bersifat negatif. Hal yang sama juga 

 X1 (CAR) X2 (NPF) X3 (FDR) X4 (ROA) 

X1 (CAR) 1.000000 -0.222142 -0.291747 -0.228312 

X2 (NPF) -0.222142 1.000000 0.201135 -0.022718 

X3 (FDR) -0.291747 0.201135 1.000000 -0.146779 

X4 (ROA) -0.228312 -0.022718 -0.146779 1.000000 
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terlihat pada hubungan NPF dengan FDR (0.201135) dan NPF dengan ROA (-

0.022718), serta hubungan FDR dengan ROA (-0.146779), yang seluruhnya 

mencerminkan tingkat korelasi yang rendah. 

Penelitian ini berhasil memenuhi asumsi non-multikolinieritas, yang berarti 

antarvariabel independen tidak memiliki hubungan linear yang signifikan. Kondisi 

ini menjamin bahwa pengaruh yang diberikan oleh masing-masing prediktor 

terhadap variabel dependen tidak tumpang tindih, sehingga memberikan estimasi 

yang akurat dan memperkuat kelayakan model regresi yang dibangun.. 

4.1.5. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji T diterapkan untuk menguji hipotesis nol (H0) yang mengasumsikan 

tidak adanya perbedaan signifikan di antara dua kelompok yang dibandingkan. 

Proses ini dilakukan dengan mengomparasikan nilai t-hitung terhadap nilai kritis 

pada taraf signifikansi, yang secara umum ditetapkan sebesar 5%. Secara praktis, 

jika nilai p berada di bawah ambang 0.05, maka hipotesis nol ditolak, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan secara statistik. Namun, apabila nilai 

p melampaui 0.05, hipotesis nol gagal ditolak, sehingga perbedaan yang teramati 

dianggap tidak memiliki signifikansi statistik (Aslam, 2024). 

Tabel 4. 9 Hasil Uji T 

Variable t-Statistic Probabilitas 

CAR (X1) 2.130701 0.0357 

NPF (X2) -3.341436 0.0012 
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FDR (X3) -0.183286 0.8550 

ROA (X4) 0.331417 0.7411 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Dari hasil uji t diatas, dapat diketahui bahwa : 

A. H1 - CAR berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 

Nilai t untuk CAR = 2.130701 dengan p-value = 0.0357 (< 0.05). Secara 

statistik ini berarti pengaruh CAR terhadap variabel stabilitas adalah signifikan 

pada tingkat signifikansi 5%. Arah koefisien t positif menunjukkan bahwa 

peningkatan CAR (modal lebih kuat) berkaitan dengan peningkatan stabilitas 

perbankan syariah. Secara ekonomis hal ini masuk akal: rasio kecukupan modal 

yang lebih tinggi memberi bantalan terhadap kerugian tak terduga, menurunkan 

risiko kegagalan dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Implikasi: regulator dan manajemen bank syariah sebaiknya mempertahankan atau 

memperkuat CAR untuk memperbaiki ketahanan sistem perbankan; penelitian 

lanjutan dapat menguji efek non-linier (Fitrianingsih, 2025).  

B. H2 - NPF berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 

Nilai t untuk NPF = -3.341436 dengan p-value = 0.0012 (< 0.01). Ini 

menunjukkan pengaruh NPF yang signifikan dan negatif terhadap stabilitas. 

Koefisien negatif berarti kenaikan rasio kredit bermasalah (NPF) berkaitan dengan 

penurunan stabilitas. NPF yang tinggi menggerus pendapatan, menaikkan 

kebutuhan provisi, menurunkan modal efektif, dan menimbulkan tekanan 

likuiditas. Karena p-value sangat kecil, hasil ini kuat; implikasinya bank harus 

memperketat manajemen kredit, meningkatkan kualitas penjaminan (collateral), 
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dan memperbaiki praktik underwriting/monitoring untuk menjaga stabilitas 

(Rahman et al., 2026). 

C. H3 - FDR berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 

Nilai t untuk FDR = -0.183286 dengan p-value = 0.8550 (> 0.05). Secara 

statistik tidak ada bukti bahwa FDR (financing-to-deposit ratio) mempengaruhi 

stabilitas dalam sampel ini; estimasi berada sangat jauh dari signifikansi dan 

arahnya tidak dapat diandalkan. Secara interpretasi, ini bisa berarti beberapa hal, 

yaitu variasi FDR antar bank/masa tidak cukup besar untuk menunjukkan efek, efek 

FDR terhadap stabilitas bersyarat pada variabel lain (struktur pembiayaan, 

likuiditas pasar) sehingga efek langsungnya tidak tampak, atau (model 

spesifikasi/operasionalisasi FDR perlu peninjauan (Firdausi & Krisnaningsih, 

2022).  

D. H4 - ROA berpengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara 

Nilai t untuk ROA = 0.331417 dengan p-value = 0.7411 (> 0.05). Hasil ini 

menunjukkan tidak signifikan secara statistik. Meskipun secara teoritis 

profitabilitas (ROA) dapat mempengaruhi modal internal dan kapasitas menyerap 

kerugian yang kemudian berpengaruh terhadap stabilitas bank (F. Salsabilla et al., 

2025). 

2. MRA (Moderated Regression Analaysis) 

Penelitian ini menggunakan MRA, yaitu regresi linier berganda yang 

memasukkan variabel moderasi untuk melihat apakah variabel tersebut mengubah 

atau memengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Analisis dilakukan melalui interaksi, yakni dengan mengalikan variabel independen 
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dengan variabel moderasinya. Jika koefisien interaksi terbukti signifikan, maka 

variabel moderasi dinyatakan mampu memoderasi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen (Ulwan et al., 2025). Model regresi yang 

memasukkan variabel moderasi selanjutnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = -5.004488  + 0.043653*X1Z – 0.103850*X2Z – 0.091642*X3Z - 

0.432378*X4Z + e 

Adapun interpretasi persamaan regresi moderasi sebagai berikut : 

1. Koefisien regresi interaksi CAR dengan ESG Disclosure (X1Z) sebesar 

0.043653 menunjukkan bahwa kecukupan modal yang disertai dengan 

tingkat pengungkapan ESG yang lebih baik cenderung memperkuat 

stabilitas perbankan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah 

dengan modal yang kuat dan transparansi ESG yang tinggi memiliki 

kemampuan lebih besar dalam menyerap risiko dan menjaga ketahanan 

sistem perbankan (Fathihani et al., 2025). 

2. Koefisien regresi interaksi NPF dengan ESG Disclosure (X2Z) sebesar -

0.103850 menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah, 

meskipun dimoderasi oleh ESG Disclosure, cenderung melemahkan 

stabilitas perbankan syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko 

kredit tetap menjadi faktor dominan yang menekan stabilitas bank, dan 

pengungkapan ESG belum sepenuhnya mampu menetralkan dampak 

negatif NPF (S. Liu et al., 2023). 
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3. Koefisien regresi interaksi FDR dengan ESG Disclosure (X3Z) sebesar -

0.091642 menunjukkan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan yang tinggi, 

ketika dimoderasi oleh ESG Disclosure, cenderung menurunkan stabilitas 

perbankan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspansi pembiayaan 

yang agresif berpotensi meningkatkan risiko likuiditas dan 

ketidakseimbangan struktur pendanaan, meskipun bank telah melakukan 

pengungkapan ESG (Liaqat et al., 2026). 

4. Koefisien regresi interaksi ROA dengan ESG Disclosure (X4Z) sebesar -

0.432378 menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas yang dimoderasi 

oleh ESG Disclosure cenderung berdampak negatif terhadap stabilitas 

perbankan syariah. Temuan ini mengindikasikan adanya potensi trade-off 

antara pencapaian laba jangka pendek dan stabilitas jangka panjang, 

khususnya apabila peningkatan profitabilitas tidak diimbangi dengan 

pengelolaan risiko dan prinsip keberlanjutan yang memadai (Cantero Saiz 

et al., 2024). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji MRA 

Variable t-Statistic Probabilitas 

CAR * ESG Disclosure (X1Z) 2.874035 0.0051 

NPF* ESG Disclosure (X2Z) -0.494115 0.6224 

FDR* ESG Disclosure (X3Z) -4.412465 0.0000 

ROA* ESG Disclosure (X4Z) -2.544806 0.0126 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Dari hasil uji MRA diatas, dapat diketahui bahwa : 
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A. H5 - Moderasi ESG Disclosure pada hubungan CAR terhadap stabilitas 

perbankan syariah 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel interaksi CAR*ESG Disclosure 

(X1Z) memiliki nilai probabilitas 0.0051 , yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tersebut signifikan, sehingga 

ESG Disclosure terbukti memperkuat atau memoderasi hubungan CAR terhadap 

stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara. Dengan demikian, H5 diterima, dan 

dapat disimpulkan bahwa ketika tingkat ESG bank meningkat, pengaruh positif 

kecukupan modal terhadap stabilitas menjadi lebih kuat (Fathihani et al., 2025). 

B. H6 - Moderasi ESG Disclosure pada hubungan NPF terhadap stabilitas 

perbankan syariah 

Variabel interaksi NPF*ESG Disclosure (X2Z) memiliki nilai probabilitas 

0.6224 , jauh di atas 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan dari interaksi tersebut, sehingga ESG Disclosure tidak mampu 

memoderasi hubungan NPF terhadap stabilitas perbankan syariah. Dengan 

demikian, H6 ditolak, yang berarti kualitas pengungkapan ESG tidak mengubah 

atau mempengaruhi dampak negatif NPF terhadap stabilitas bank (S. Liu et al., 

2023). 

C. H7 - Moderasi ESG Disclosure pada hubungan FDR terhadap stabilitas 

perbankan syariah 

Hasil uji untuk interaksi FDR*ESG Disclosure (X3Z) menunjukkan nilai 

probabilitas 0.0000. yang berada jauh di bawah 0.05. Ini membuktikan bahwa 

interaksi tersebut signifikan, sehingga ESG Disclosure secara nyata memoderasi 
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pengaruh FDR terhadap stabilitas. Dengan demikian, H7 diterima, dan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengungkapan ESG yang lebih tinggi dapat 

memperkuat atau mengubah pengaruh FDR terhadap stabilitas perbankan syariah 

di kawasan tersebut (Liaqat et al., 2026). 

D. H8 - Moderasi ESG Disclosure pada hubungan ROA terhadap stabilitas 

perbankan syariah 

Interaksi ROA*ESG Disclosure (X4Z) memiliki nilai probabilitas 0.0126, 

yang lebih kecil dari 0.05, sehingga pengaruhnya signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa ESG Disclosure mampu memoderasi hubungan ROA terhadap stabilitas 

perbankan syariah. Dengan demikian, H8 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ESG yang lebih tinggi dapat memperkuat pengaruh profitabilitas bank 

terhadap stabilitas sistem keuangan syariah di Asia Tenggara (Cantero Saiz et al., 

2024). 

3. Uji F  

Evaluasi terhadap pengaruh simultan variabel independen dilakukan 

melalui Uji F, yang membedah rasio antara variasi terjelaskan (explained variance) 

dan variasi yang tidak terjelaskan dalam model. Penentu kelayakan model ini 

mengacu pada nilai signifikansi, di mana nilai < 0.05 menandakan kontribusi 

kolektif variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen. Namun, 

jika nilai signifikansi > 0.05, model tersebut dinilai tidak memiliki pengaruh 

simultan yang kuat bagi analisis (Sureiman & Mangera, 2020). 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F 
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Indikator Nilai 

F-statistic 4.489217 

Prob(F-statistic) 0.001032 

Sumber:data diolah peneliti 2026 

Berdasarkan hasil uji F, menunjukkan nilai F-statistic sebesar 4,489217 

dengan nilai probabilitas 0.001032, yang mengonfirmasi signifikansi model secara 

simultan. Karena nilai probabilitas ini jauh di bawah ambang batas 0.05, hipotesis 

nol yang menyatakan ketiadaan pengaruh variabel independen dapat ditolak. Hal 

ini membuktikan bahwa variabel CAR, NPF, FDR, dan ROA secara kolektif 

memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan dinamika stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara, sekaligus menegaskan kelayakan model untuk 

analisis lebih lanjut. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi R² berfungsi sebagai indikator statistik untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan fluktuasi pada 

variabel terikat dalam sebuah model regresi. Rentang nilai R² dari 0-1 

menggambarkan bagian variasi data yang berhasil dijelaskan oleh model tersebut, 

dengan nilai yang lebih besar menandakan kecocokan (goodness of fit) model yang 

lebih optimal dalam menggambarkan realitas yang sedang dipelajari (Gao, 2024). 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-squared 0.192759 

Adjusted R-squared 0.149821 
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Sumber:data diolah peneliti 2026 

Nilai R-squared sebesar 0.192759 menunjukkan bahwa model regresi 

mampu menjelaskan sekitar 19.27% variasi pada variabel dependen melalui 

variabel-variabel independen yang digunakan. Sementara itu, nilai Adjusted R-

squared sebesar 0.149821 memberikan gambaran yang lebih akurat setelah 

memperhitungkan jumlah variabel dalam model, sehingga menunjukkan bahwa 

sekitar 14.98% variasi variabel dependen benar-benar dapat dijelaskan oleh model.  

Nilai Adjusted R-squared yang relatif rendah menunjukkan bahwa stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara dipengaruhi oleh faktor yang kompleks dan 

tidak hanya berasal dari variabel internal perbankan, tetapi juga faktor eksternal dan 

makroekonomi yang tidak tercakup dalam model. Selain itu, karakteristik data 

panel lintas negara dengan tingkat heterogenitas yang tinggi menyebabkan variasi 

stabilitas perbankan sulit dijelaskan secara optimal oleh variabel internal saja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohimah & Oktaviana (2024) yang 

menegaskan bahwa stabilitas perbankan syariah di kawasan ASEAN bersifat 

multidimensional, sehingga nilai koefisien determinasi yang relatif rendah 

merupakan kondisi yang wajar.  

Tabel 4. 13 Koefisien Determinasi Moderasi 

R-squared 0.432031  

Adjusted R-squared 0.375234 

Sumber:data diolah peneliti 2026  
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Nilai R-squared sebesar 0.432031  menunjukkan bahwa model regresi 

mampu menjelaskan sekitar 43.20% variasi pada variabel dependen melalui 

variabel-variabel independen yang digunakan. Sementara itu Adjusted R-squared 

sebesar 0.375234 pada model regresi setelah memasukkan variabel moderasi ESG 

Disclosure menunjukkan bahwa faktor internal perbankan syariah yaitu CAR, NPF, 

FDR dan ROA beserta interaksinya dengan ESG Disclosure memberikan gambaran 

yang lebih akurat setelah memperhitungkan jumlah variabel dalam model mampu 

menjelaskan 37.52% variasi stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara. 

Sementara itu, 62.48% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian. 

Dibandingkan dengan nilai Adjusted R-squared sebelum moderasi sebesar 

0.149821 (14.98%), terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan sebesar 

22,54% setelah penggunaan model moderasi. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa ESG Disclosure berperan penting dalam memperkuat kemampuan model 

dalam menjelaskan stabilitas perbankan syariah. Dengan kata lain, keberadaan 

variabel moderasi ESG Disclosure memperkuat pengaruh faktor internal terhadap 

stabilitas perbankan syariah sehingga menjadi lebih relevan, komprehensif, dan 

informatif. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan model 

regresi dengan pendekatan moderasi menghasilkan model yang lebih baik dan lebih 

representatif dalam menjelaskan stabilitas perbankan syariah. Dengan demikian, 

ESG Disclosure dapat dipandang sebagai elemen strategis yang tidak hanya 
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melengkapi model, tetapi juga meningkatkan kualitas analisis dalam mengkaji 

stabilitas perbankan syariah di kawasan Asia Tenggara. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Stabilitas 

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR memiliki 

nilai t-statistic sebesar 2.130701 dengan nilai probabilitas 0.0357 (< 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. Artinya, semakin besar tingkat kecukupan 

modal yang dimiliki bank, semakin kuat kemampuan bank untuk menyerap risiko 

kerugian dan menjaga keberlanjutan operasionalnya. Modal yang memadai menjadi 

buffer penting dalam menghadapi volatilitas pembiayaan dan tekanan ekonomi 

makro (Fitrianingsih, 2025). 

Secara teoritis, kecukupan modal merupakan fondasi stabilitas bank karena 

modal yang kuat menurunkan risiko kebangkrutan, memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan, dan meningkatkan kemampuan bank untuk menahan 

tekanan eksternal. Pengaruh signifikan tersebut menunjukkan bahwa bank syariah 

di Asia Tenggara masih sangat bergantung pada kekuatan permodalan dalam 

menjaga stabilitas keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh Rohimah & 

Oktaviana, (2024) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 

stabilitas bank syariah karena modal yang tinggi meningkatkan resiliensi terhadap 

risiko pembiayaan bermasalah. Penelitian Sari & Setiawan, (2025) juga 

menjelaskan bahwa kecukupan modal menjadi faktor utama penentu stabilitas, 

terutama ketika risiko pasar dan risiko kredit meningkat. 
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Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

positif terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya kecukupan modal 

dalam menjaga ketahanan perbankan syariah. Peningkatan CAR terbukti 

memperkuat kemampuan bank dalam menyerap risiko serta menurunkan potensi 

kerentanan, sehingga berdampak pada peningkatan stabilitas keuangan bank 

(Maolana & Rosia, 2025 ; Rahmadi et al., 2025). Temuan Khalifaturofi’ah (2023) 

turut mempertegas bahwa tingkat permodalan yang memadai tidak hanya 

berdampak pada peningkatan profitabilitas, tetapi juga berimplikasi pada penguatan 

stabilitas dalam jangka panjang. Dalam konteks Asia Tenggara, urgensi CAR 

menjadi semakin menonjol karena bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip 

kehati-hatian serta kepatuhan terhadap ketentuan syariah yang membatasi praktik 

spekulatif. Oleh sebab itu, peningkatan CAR cenderung diikuti oleh kenaikan nilai 

Z-score sebagai indikator yang merefleksikan tingkat stabilitas perbankan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa CAR berpengaruh 

signifikan positif terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara. 

Kecukupan modal menjadi fondasi utama dalam menyerap risiko, memperkuat 

ketahanan bank, dan menjaga keberlanjutan operasional. Oleh karena itu, 

pengelolaan CAR yang optimal merupakan strategi penting bagi manajemen dan 

otoritas pengawas dalam mempertahankan stabilitas perbankan syariah secara 

berkelanjutan.  

Al-Quran surahAl-Hasyr ayat 18 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang telah beriman, takwalah kepada Allah dan 

renungkanlah setiap perbuatan yang telah kalian lakukan menjelang hari 

pembalasan, serta takutlah kepada Allah. Sungguh, Allah amat cermat 

memperhatikan semua tindakan kalian.” 

 Berdasarkan Tafsir Al-Muyassar ayat ini menekankan prinsip perencanaan 

dan kehati-hatian (prudential planning) dalam menghadapi masa depan. Dalam 

konteks perbankan syariah, CAR mencerminkan kesiapan modal bank untuk 

menghadapi risiko di masa mendatang, baik risiko kredit, pasar, maupun 

operasional. Kewajiban manajemen bank dan regulator dalam menjaga CAR pada 

tingkat yang memadai sejalan dengan perintah Al-Qur’an untuk memperhitungkan 

dampak kebijakan hari ini terhadap keberlanjutan di masa depan. Dengan demikian, 

CAR tidak hanya berfungsi sebagai instrumen teknis keuangan, tetapi juga 

manifestasi nilai tanggung jawab dan foresight dalam Islam (Daima & Widi, 2024). 

3.2.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas 

Hasil uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki 

nilai t-statistic sebesar -3.341436 dengan nilai probabilitas 0.0012 (< 0.01). Hal ini 

membuktikan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara. Peningkatan pembiayaan bermasalah (NPF) 

dapat menurunkan pendapatan bank, meningkatkan biaya pencadangan kerugian, 

melemahkan modal, serta menimbulkan tekanan likuiditas. Semua faktor tersebut 

menyebabkan stabilitas bank menurun secara signifikan. Secara teoritis, tingginya 

NPF mengindikasikan buruknya kualitas aset dan lemahnya manajemen risiko 

pembiayaan. Ketika pembiayaan macet meningkat, kemampuan bank untuk 
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menghasilkan laba, menjaga modal, dan mempertahankan likuiditas menjadi 

terganggu. Inilah sebabnya NPF menjadi salah satu indikator risiko paling penting 

yang memengaruhi stabilitas perbankan syariah (Rahman et al., 2026).  

Secara teoritis, NPF menjadi faktor dominan yang menurunkan stabilitas 

bank syariah karena menekan profitabilitas dan meningkatkan beban risiko 

(Salsabilla & Jaya, 2024). Firdaus et. al (2023) juga menemukan bahwa 

peningkatan pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif terhadap stabilitas, 

terutama pada periode ketidakpastian ekonomi. Selain itu, Noviyanti et. al (2025) 

menyatakan bahwa NPF memiliki efek signifikan dalam melemahkan stabilitas 

bank syariah di Asia Tenggara karena sensitivitas bank terhadap risiko kredit lebih 

tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan literatur terbaru 

bahwa NPF adalah variabel paling kritis dalam memengaruhi stabilitas bank 

syariah, sehingga manajemen risiko pembiayaan perlu menjadi prioritas utama bagi 

bank. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa peningkatan pembiayaan 

bermasalah dapat melemahkan ketahanan dan kinerja keuangan bank. Penelitian 

Priyadi et al. (2021) pada bank syariah di Indonesia mengungkapkan bahwa 

tingginya NPF menjadi faktor utama penurunan stabilitas, bahkan dalam beberapa 

kasus melampaui batas maksimum yang ditetapkan regulator. Selaras dengan itu, 

Liu et al. (2023) menyatakan bahwa bank dengan praktik ESG yang kurang optimal 

cenderung memiliki rasio NPF lebih tinggi akibat lemahnya proses screening 
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debitur. Secara empiris, peningkatan NPF juga berkorelasi negatif dengan nilai Z-

score, yang mencerminkan penurunan tingkat stabilitas bank. Dalam konteks Asia 

Tenggara, tingginya NPF berpotensi menurunkan kepercayaan deposan dan 

investor, sehingga melemahkan daya tahan perbankan syariah dalam menghadapi 

tekanan ekonomi. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa NPF berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara. 

Peningkatan pembiayaan bermasalah terbukti menekan profitabilitas, melemahkan 

modal, dan mengganggu likuiditas sehingga menurunkan stabilitas bank. Oleh 

karena itu, pengendalian risiko pembiayaan menjadi langkah strategis yang krusial 

untuk menjaga ketahanan dan keberlanjutan perbankan syariah di kawasan tersebut. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah An-Nisa’ayat 29 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hindarilah mengambil kekayaan milik 

sesama kalian melalui cara yang tidak sah atau tidak adil, kecuali jika itu dilakukan 

melalui kegiatan jual beli yang saling disetujui dan didasarkan pada kesepakatan 

bersama.” 

 Berdasarkan Tafsir Al-Jamiʿ li Ahkam al-Qur’an, Ayat ini menegaskan 

bahwa transaksi keuangan harus dilandasi prinsip kejujuran dan keadilan, sehingga 

risiko wanprestasi dapat diminimalkan. Pembiayaan bermasalah yang tinggi sering 
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kali dipicu oleh ketidakseimbangan informasi, moral hazard, atau pelanggaran 

prinsip keadilan dalam akad (Anwar et al., 2025). 

3.2.3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas 

Berdasarkan hasil uji t pada dalam penelitian ini, variabel FDR memperoleh 

nilai t-statistic sebesar -0.183286 dengan nilai probabilitas 0.8550. yang jauh lebih 

besar daripada tingkat signifikansi 0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa FDR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara. Artinya, tingkat penyaluran pembiayaan terhadap dana pihak ketiga tidak 

memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan atau penurunan stabilitas 

bank dalam konteks penelitian ini (Firdausi & Krisnaningsih, 2022).  

Tidak signifikannya pengaruh FDR dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, bank syariah pada periode penelitian kemungkinan memiliki manajemen 

likuiditas yang relatif stabil, sehingga fluktuasi FDR tidak memberikan dampak 

yang berarti terhadap stabilitas keuangan. Kedua, variabel lain seperti kualitas 

pembiayaan (NPF) dan modal (CAR) lebih dominan dalam mempengaruhi 

stabilitas, sehingga variabel FDR tidak menunjukkan pengaruh yang kuat secara 

statistik. Ketiga, penyebaran nilai FDR antar bank mungkin tidak cukup variatif 

untuk memunculkan signifikansi statistik Rahman et al., (2026).  

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Yurida et al. (2023) bahwa FDR hanya merepresentasikan tingkat intermediasi 

dana, bukan kualitas pembiayaan atau tingkat risiko yang melekat pada aset 

produktif. Selama rasio tersebut berada dalam batas prudensial dan didukung 
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manajemen likuiditas yang baik, perubahan FDR tidak secara langsung 

memengaruhi stabilitas bank. Stabilitas justru lebih sensitif terhadap kualitas aset, 

kecukupan modal, dan profitabilitas dibandingkan sekadar proporsi penyaluran 

dana. Selain itu Rahmawati & Pratiwi (2025) menyatakan bahwa sensitivitas FDR 

terhadap stabilitas cenderung lemah ketika NPF berada pada tingkat moderat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa FDR bukan 

merupakan faktor signifikan dalam menjelaskan stabilitas bank syariah, terutama 

ketika bank memiliki sistem manajemen likuiditas yang efektif. 

Dengan demikian, FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara karena rasio ini hanya mencerminkan fungsi 

intermediasi, bukan risiko inti perbankan. Selama berada dalam batas prudensial 

dan didukung manajemen likuiditas yang baik, perubahan FDR tidak secara 

langsung memengaruhi stabilitas. Stabilitas lebih ditentukan oleh kualitas aset dan 

kecukupan modal dibandingkan tingkat penyaluran pembiayaan semata. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah An-Nisa ayat 58 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan agar kamu menunaikan amanah 

kepada pihak yang berhak menerimanya, dan apabila memutuskan perkara di 

antara manusia, hendaklah dilakukan secara adil. Sungguh, Allah adalah Pemberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya bagi kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar dan Maha Melihat segala sesuatu.” 
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 Berdasarkan Tafsir Mahmud An-Nasafi, ayat ini menekankan keadilan dan 

amanah. FDR berkaitan langsung dengan keadilan dan amanah dalam mengelola 

dana masyarakat. Bank syariah harus adil dalam menyalurkan dana pembiayaan 

agar tidak merugikan deposan akibat risiko likuiditas. Pengelolaan FDR yang ideal 

mencerminkan keseimbangan antara hak deposan (likuiditas dan keamanan dana) 

dan hak penerima pembiayaan (akses pendanaan yang memadai) (Muhaemin et al., 

2024).  

3.2.4. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Stabilitas 

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, variabel ROA menunjukkan nilai 

t-statistic sebesar 0.331417 dengan nilai probabilitas 0.7411, yang jauh lebih tinggi 

dari batas signifikansi 0.05. Hal ini berarti ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia Tenggara. Dengan demikian, tingkat 

profitabilitas bank tidak secara langsung memengaruhi stabilitas dalam sampel 

penelitian (F. Salsabilla et al., 2025). 

Secara teoritis, profitabilitas menjadi salah satu indikator penting dalam 

memperkuat modal internal dan kapasitas bank dalam menghadapi risiko. Namun, 

hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA 

tidak diterjemahkan secara langsung menjadi peningkatan stabilitas. Salah satu 

penyebabnya adalah profitabilitas bank syariah yang cenderung fluktuatif karena 

dipengaruhi oleh mekanisme bagi hasil dan perubahan kualitas pembiayaan. Selain 

itu, laba yang dihasilkan tidak selalu dialokasikan untuk memperkuat modal inti, 

melainkan bisa disalurkan ke pos operasional atau ekspansi, sehingga tidak 

memberikan kontribusi signifikan bagi stabilitas. 
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Hasil ini konsisten dengan beberapa penelitian terbaru. penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati et. al  (2025) menemukan bahwa ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank syariah karena perubahan 

profitabilitas lebih mencerminkan efisiensi jangka pendek, bukan ketahanan risiko. 

Maritsa & Widarjono (2021)  juga menunjukkan bahwa stabilitas lebih dipengaruhi 

oleh risiko kredit dan kecukupan modal dibanding profitabilitas. Selain itu,  Joudar 

et al., (2023) menegaskan bahwa ROA tidak menjadi prediktor kuat stabilitas 

karena stabilitas bank lebih terkait dengan kualitas aset dan likuiditas. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas bukan faktor 

penentu utama stabilitas perbankan syariah, terutama pada kondisi ketika risiko 

pembiayaan lebih dominan dibandingkan tingkat laba. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas perbankan syariah, sejalan dengan penelitian oleh Etika (2025) 

dan Darmawan & Qodhari (2025) bahwa profitabilitas bersifat fluktuatif dan hanya 

mencerminkan kinerja jangka pendek. Stabilitas lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor fundamental seperti kualitas aset dan kecukupan modal dibandingkan laba 

semata. Dengan demikian, meskipun ROA tinggi, hal tersebut belum tentu 

meningkatkan stabilitas apabila tidak didukung struktur permodalan dan 

manajemen risiko yang kuat, serta konsisten dengan temuan bahwa FDR juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas. 

Dengan demikian, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara karena profitabilitas yang dihasilkan bersifat 

fluktuatif dan lebih mencerminkan kinerja jangka pendek daripada ketahanan risiko 
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jangka panjang. Stabilitas bank lebih ditentukan oleh faktor fundamental seperti 

kualitas aset, kecukupan modal, dan manajemen risiko dibandingkan tingkat laba 

semata.  

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah Al-A’raf ayat 85 

 

Artinya : “Kepada penduduk Madyan, Kami mengutus Syuʻaib, yang merupakan 

saudara mereka sendiri. Ia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada 

Tuhan lain bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 

jelas dari Tuhanmu. Perhatikanlah takaran dan timbangan, jangan merugikan 

siapa pun sedikit pun, dan jangan menimbulkan kerusakan di bumi setelah 

diciptakan dengan baik. Perbuatan itu lebih baik bagimu, jika kamu benar-benar 

beriman.”” 

  

 Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menekankan tentang keadilan. ROA 

yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui aktivitas usaha yang adil dan 

produktif. Ayat ini menegaskan bahwa keuntungan tidak boleh diperoleh dengan 

cara merugikan pihak lain atau menciptakan ketidakseimbangan. Bank syariah yang 

mampu menjaga ROA secara stabil berarti berhasil mengelola asetnya secara etis 

dan berkeadilan, sehingga mendukung stabilitas jangka panjang (Hanif et al., 2023). 

3.2.5. Environmental, Social And Governance (ESG Disclosure) Memoderasi 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Stabilitas 
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Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), variabel 

interaksi CAR * ESG Disclosure memiliki nilai t-statistic sebesar 2.874035 dengan 

nilai probabilitas 0.0051, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa ESG Disclosure secara signifikan memoderasi hubungan 

antara CAR terhadap stabilitas perbankan syariah, dan moderasi tersebut bersifat 

memperkuat. Artinya, semakin tinggi kualitas pengungkapan ESG suatu bank 

syariah, semakin kuat pula pengaruh positif CAR dalam menjaga stabilitas. Secara 

teoretis, CAR mencerminkan kekuatan permodalan bank, sementara ESG 

disclosure menunjukkan komitmen bank terhadap keberlanjutan, tata kelola, dan 

manajemen risiko non-keuangan. Bank yang memiliki modal tinggi tetapi rendah 

dalam pengungkapan ESG mungkin tetap menghadapi risiko reputasi, risiko sosial, 

dan risiko keberlanjutan. Namun ketika CAR tinggi didukung oleh pengungkapan 

ESG yang baik, bank lebih dipercaya pemangku kepentingan, memiliki risiko 

operasional yang lebih rendah, serta mendapatkan akses pendanaan yang lebih 

murah dan stabil (Fathihani et al., 2025).  

Secara teoritis, ESG memperkuat pengaruh variabel keuangan seperti 

permodalan terhadap stabilitas karena ESG meningkatkan transparansi dan tata 

kelola bank (Irsyad et. al., 2024). Kemudian Bouattour et. al (2024) menemukan 

bahwa bank dengan performa ESG yang baik cenderung memiliki risiko jangka 

panjang lebih rendah, sehingga pengaruh modal terhadap stabilitas menjadi lebih 

signifikan. Selain itu, Izcan & Bektas (2022) mengungkapkan bahwa ESG berperan 

sebagai mekanisme penguatan hubungan antara indikator prudential banking dan 

stabilitas keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ESG Disclosure 
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bertindak sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan CAR terhadap 

stabilitas, sehingga bank syariah perlu memperkuat komitmen keberlanjutan untuk 

memaksimalkan manfaat permodalan terhadap stabilitas. 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ESG Disclosure secara 

signifikan memoderasi hubungan antara CAR terhadap stabilitas perbankan syariah 

dan bersifat memperkuat sejalan dengan berbagai temuan yang menegaskan 

pentingnya praktik keberlanjutan dalam memperkuat fungsi permodalan bank. 

Bank dengan tingkat pengungkapan ESG yang tinggi cenderung lebih berhati-hati 

dalam menyalurkan pembiayaan karena mempertimbangkan aspek lingkungan, 

sosial, dan tata kelola secara menyeluruh. Liu et al. (2023) menemukan bahwa 

praktik ESG yang baik mampu menurunkan rasio NPF melalui proses screening 

debitur yang lebih ketat, sementara Bruno et al. (2024) menyatakan bahwa ESG 

disclosure berperan sebagai mekanisme mitigasi risiko kredit.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ESG Disclosure secara 

signifikan memperkuat pengaruh positif CAR terhadap stabilitas perbankan syariah 

di Asia Tenggara. Kecukupan modal akan lebih efektif meningkatkan stabilitas 

apabila didukung oleh transparansi, tata kelola, dan komitmen keberlanjutan yang 

baik. Oleh karena itu, sinergi antara penguatan permodalan dan kualitas ESG 

Disclosure menjadi strategi penting dalam menjaga stabilitas bank syariah secara 

berkelanjutan. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 205 
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Artinya : “Dan apabila seseorang berpaling darimu, ia berupaya menimbulkan 

kerusakan di muka bumi, merusak tanaman dan hewan ternak, padahal Allah tidak 

menyukai perbuatan yang merusak.” 

 Berdasarkan Tafsir Ahkam al-Qur’an, ayat ini menegaskan larangan praktik 

ekonomi yang merusak lingkungan dan tata kelola. Dalam konteks ESG Disclosure, 

bank syariah yang transparan terhadap risiko lingkungan dan menerapkan 

governance yang baik akan mengelola modal (CAR) secara lebih prudent. Dengan 

demikian, kecukupan modal tidak hanya kuat secara kuantitatif, tetapi juga 

berkualitas dalam mendukung stabilitas jangka panjang (Safri, 2025). 

3.2.6. Environmental, Social And Governance (ESG Disclosure) Memoderasi 

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas 

Hasil uji MRA pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel interaksi 

NPF * ESG Disclosure memiliki nilai t-statistic sebesar -0.494115 dengan nilai 

probabilitas 0.6224, jauh di atas tingkat signifikansi 0.05. Hal ini berarti bahwa ESG 

Disclosure tidak memoderasi hubungan antara NPF terhadap stabilitas perbankan 

syariah di Asia Tenggara. Dengan kata lain, tingginya kualitas pengungkapan ESG 

tidak mampu memperlemah atau memperkuat pengaruh negatif yang ditimbulkan 

oleh pembiayaan bermasalah terhadap stabilitas (S. Liu et al., 2023).  

Secara teoritis, NPF mencerminkan risiko kredit yang bersifat langsung dan 

finansial, sedangkan ESG lebih banyak memengaruhi risiko non-keuangan seperti 

reputasi, sosial, dan lingkungan. Ketika pembiayaan bermasalah meningkat, 

dampaknya sangat cepat dan signifikan terhadap profitabilitas, modal, dan 

likuiditas bank. Hal ini menyebabkan ESG disclosure tidak mampu mengimbangi 
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efek negatif NPF, karena risiko kredit merupakan risiko inti perbankan yang terkait 

langsung dengan kualitas aset (Fithria & Darma, 2024).  

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ESG Disclosure tidak 

memoderasi hubungan antara NPF terhadap stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara mengindikasikan bahwa meskipun pengungkapan ESG memiliki peran 

dalam tata kelola dan manajemen risiko, efektivitasnya tidak secara langsung 

memperkuat atau memperlemah dampak pembiayaan bermasalah terhadap 

stabilitas bank. Hal ini sejalan dengann Bruno et. al (2024) menemukan bahwa ESG 

tidak mampu memoderasi risiko kredit karena risiko tersebut memiliki dampak 

finansial yang kuat dan langsung.  

Marpaung et al., (2025) juga melaporkan bahwa pengungkapan ESG tidak 

memengaruhi hubungan antara kualitas aset dan stabilitas bank, sebab pengaruh 

kredit bermasalah lebih dominan dibanding faktor keberlanjutan. Selain itu, 

Arhinful et al., (2025) menekankan bahwa ketika NPF meningkat, risiko sistemik 

juga meningkat, sehingga peran ESG sebagai moderasi menjadi tidak signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ESG Disclosure tidak dapat mengubah 

dampak negatif NPF terhadap stabilitas, karena pengaruh pembiayaan bermasalah 

lebih kuat dan bersifat langsung dibandingkan manfaat jangka panjang dari 

pengungkapan ESG. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ESG Disclosure tidak 

memoderasi hubungan antara NPF dan stabilitas perbankan syariah di Asia 

Tenggara. Dampak negatif NPF terhadap stabilitas bersifat langsung dan dominan 

terhadap profitabilitas, modal, serta likuiditas, sehingga tidak dapat diimbangi oleh 
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manfaat keberlanjutan dari pengungkapan ESG. Oleh karena itu, pengendalian 

risiko kredit tetap menjadi faktor utama dalam menjaga stabilitas perbankan 

syariah. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 195  

 

Artinya : “ Dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu sendiri ke dalam 

kehancuran.” 

 Berdasarkan Tafsir Mir’at al-Labib ayat ini menegaskan larangan 

mengambil risiko berlebihan. ESG Disclosure berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian risiko non-keuangan yang memperkuat manajemen pembiayaan. 

Dengan penerapan ESG yang baik, peningkatan NPF tidak langsung mengganggu 

stabilitas bank syariah karena risiko telah dikelola secara komprehensif (Ningsih & 

Andy, 2025). 

3.2.7. Environmental, Social And Governance (ESG Disclosure) Memoderasi 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas 

Berdasarkan hasil MRA pada Tabel 4.10. interaksi FDR * ESG Disclosure 

memiliki nilai t-statistic sebesar -4.412465 dengan nilai probabilitas 0.0000. lebih 

kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa ESG Disclosure secara signifikan 

memoderasi hubungan antara FDR terhadap stabilitas, dan sifat moderasinya adalah 

memperkuat pengaruh FDR terhadap stabilitas. Artinya, ketika bank memiliki 

pengungkapan ESG yang baik, efek FDR terhadap stabilitas menjadi lebih kuat. 
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Secara konsep, FDR menggambarkan kemampuan bank dalam menyalurkan 

pembiayaan dibandingkan dengan dana pihak ketiga. Tingkat FDR yang seimbang 

perannya penting dalam menjaga likuiditas, namun FDR yang terlalu tinggi atau 

terlalu rendah dapat meningkatkan risiko likuiditas. Pada saat yang sama, ESG 

Disclosure sebagai indikator tata kelola, transparansi, dan komitmen keberlanjutan 

dapat meningkatkan kepercayaan publik, memperbaiki manajemen risiko, serta 

mengurangi potensi risiko operasional maupun reputasi (Liaqat et al., 2026) .  

Secara teoritis, Liaqat et. al (2026) ESG memperkuat hubungan antara 

indikator likuiditas dan stabilitas bank karena meningkatkan kepercayaan pasar 

terhadap pengelolaan dana. Selain itu, Karmila (2025) melaporkan bahwa ESG 

berfungsi sebagai mekanisme moderasi yang mampu memperkuat dampak 

indikator intermediasi terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa ESG Disclosure memperkuat pengaruh FDR 

terhadap stabilitas, sehingga pengungkapan keberlanjutan menjadi faktor penting 

dalam memastikan hubungan likuiditas dan stabilitas tetap optimal.  

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ESG Disclosure secara 

signifikan memoderasi hubungan antara FDR terhadap stabilitas perbankan syariah 

dan bersifat memperkuat sejalan dengan berbagai temuan yang menegaskan 

pentingnya tata kelola dan keberlanjutan dalam memperkuat kinerja keuangan. 

Tingkat FDR yang sehat mencerminkan efektivitas fungsi intermediasi, namun 

kontribusinya terhadap stabilitas akan semakin optimal apabila didukung oleh 

pengungkapan ESG yang berkualitas  (Liu & Xie, 2024). Kemudian, Chiaramonte 
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et al. (2022) menyatakan bahwa transparansi ESG mampu meningkatkan legitimasi 

publik, menekan risiko reputasi, serta menarik investor jangka panjang.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ESG Disclosure secara 

signifikan memperkuat pengaruh FDR terhadap stabilitas perbankan syariah. FDR 

yang dikelola secara seimbang akan lebih efektif menjaga stabilitas apabila 

didukung oleh transparansi dan tata kelola yang baik melalui pengungkapan ESG. 

Oleh karena itu, sinergi antara pengelolaan likuiditas dan kualitas ESG menjadi 

kunci dalam mempertahankan stabilitas bank syariah secara berkelanjutan. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 282  

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian melakukan transaksi utang-

piutang dengan jangka waktu tertentu, maka hendaklah hal itu dicatat secara 

tertulis.” 

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menekankan pentingnya 

transparansi dan tata kelola pembiayaan. ESG Disclosure mendorong bank syariah 

untuk mengungkapkan kebijakan pembiayaan dan risiko likuiditas secara terbuka. 

Dengan governance yang baik, peningkatan FDR tidak serta-merta meningkatkan 

risiko likuiditas yang dapat mengganggu stabilitas bank (Febrianto & Masrury, 

2022). 

3.2.8. Environmental, Social And Governance (ESG Disclosure) Memoderasi 

Pengaruh Return On Aset (ROA) terhadap Stabilitas 
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Hasil MRA pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel interaksi ROA * 

ESG Disclosure memiliki nilai t-statistic sebesar -2.544806 dengan nilai 

probabilitas 0.0126, yang berada di bawah 0.05. Hal ini berarti bahwa ESG 

Disclosure memoderasi hubungan antara ROA terhadap stabilitas secara signifikan, 

dan jenis moderasinya adalah memperkuat. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat pengungkapan ESG, semakin kuat pengaruh profitabilitas terhadap 

stabilitas perbankan syariah (Cantero Saiz et al., 2024)..  

Secara teoritis, ROA menggambarkan kemampuan bank menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Profitabilitas yang baik dapat memperkuat modal internal, 

mendukung ketahanan bank, dan meningkatkan kepercayaan publik. Namun, 

pengaruh ROA terhadap stabilitas sering kali tidak langsung, karena profitabilitas 

dapat bersifat fluktuatif. Di sinilah peran ESG Disclosure menjadi 

penting.Hubungan Return on Asset (ROA) terhadap Stabilitas (Buallay et al., 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG Disclosure secara signifikan 

memoderasi hubungan antara ROA terhadap stabilitas dengan sifat memperkuat. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa profitabilitas yang tinggi tidak serta-

merta menjamin stabilitas apabila tidak didukung oleh tata kelola dan komitmen 

keberlanjutan yang baik. Dalam konteks ini, pengungkapan ESG berperan 

memperkuat pengaruh ROA terhadap stabilitas melalui peningkatan legitimasi 

publik, penurunan risiko reputasi, serta daya tarik bagi investor jangka panjang 

(Chiaramonte et al., 2022).  

Karkowska & Acedański (2020) menemukan bahwa ESG memperkuat 

hubungan profitabilitas terhadap stabilitas bank karena meningkatkan kualitas tata 
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kelola. Alifah & Ihsan, (2025) menyatakan bahwa ESG meningkatkan efektivitas 

profitabilitas dalam menjaga stabilitas, terutama pada bank syariah yang sensitif 

terhadap risiko reputasi. Selain itu, Fathihani et al., (2025) membuktikan bahwa 

bank yang mengungkapkan ESG lebih baik memanfaatkan profitabilitas untuk 

memperkuat ketahanan keuangan. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ESG Disclosure memperkuat pengaruh ROA terhadap stabilitas, sehingga bank 

syariah yang ingin memaksimalkan manfaat profitabilitas terhadap stabilitas perlu 

meningkatkan kualitas pengungkapan ESG. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ESG Disclosure secara 

signifikan memperkuat pengaruh ROA terhadap stabilitas perbankan syariah. 

Profitabilitas yang tinggi akan lebih efektif menjaga stabilitas apabila didukung 

oleh transparansi, tata kelola, dan komitmen keberlanjutan yang baik. ESG 

Disclosure meningkatkan legitimasi, memperbaiki manajemen risiko, serta 

memperkuat kepercayaan investor, sehingga laba yang dihasilkan dapat dikonversi 

menjadi ketahanan keuangan yang lebih berkelanjutan. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surah Al-Hasyr ayat 18 

  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

perhatikanlah setiap amal yang telah kamu lakukan untuk hari akhir, serta 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala 

perbuatanmu.” 
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 Berdasarkan Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menekankan orientasi jangka 

panjang dan tata kelola berkelanjutan. ESG Disclosure mendorong bank syariah 

tidak hanya mengejar ROA jangka pendek, tetapi memastikan bahwa laba yang 

dihasilkan mendukung ketahanan dan stabilitas bank di masa depan (Daima & 

Widi, 2024). 

3.2.9. Pengaruh CAR, NPF, FDR dan ROA secara simultan  terhadap 

Stabilitas 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.9, diperoleh nilai F-statistic sebesar 

4.489217 dengan Prob(F-statistic) sebesar 0.001032, yang jauh lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa CAR, NPF, FDR, dan ROA 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di 

Asia Tenggara. Dengan kata lain, ketika keempat variabel tersebut diuji bersama-

sama, mereka memberikan kontribusi kolektif yang kuat dalam menjelaskan 

perubahan stabilitas bank.  

Secara teoritis, stabilitas perbankan merupakan hasil interaksi berbagai 

aspek internal bank, khususnya likuiditas, kualitas aset, modal, dan profitabilitas. 

Oleh karena itu, pengaruh simultan dari variabel CAR, NPF, FDR, dan ROA 

mencerminkan bahwa stabilitas tidak bergantung pada satu indikator saja, 

melainkan pada kombinasi dari struktur permodalan, tingkat risiko kredit, 

efektivitas intermediasi, serta kemampuan bank menghasilkan laba. Hasil ini 

menguatkan pemahaman bahwa stabilitas merupakan hasil integratif dari berbagai 

aspek prudential banking (Pham et al., 2021). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, NPF, FDR, dan ROA secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah. Hal ini 

sejalan dengan beberapa hasil penelitian terbaru. Maolana & Rosia (2025) 

menemukan bahwa kombinasi variabel kesehatan bank seperti CAR, NPF, dan FDR 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap stabilitas bank syariah 

karena ketergantungan operasional bank syariah pada kualitas pembiayaan dan 

kekuatan modal.  

Penelitian Sari & Setiawan (2025) juga menunjukkan bahwa variabel 

permodalan, risiko kredit, likuiditas, dan profitabilitas secara simultan menentukan 

stabilitas keuangan bank syariah di Asia karena keempat faktor tersebut saling 

berinteraksi dalam membentuk ketahanan lembaga. Selain itu Fitrianingsih (2025) 

menegaskan bahwa aspek permodalan, kualitas aset, dan profitabilitas merupakan 

pilar penting yang saling memperkuat dalam menjelaskan stabilitas bank. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa stabilitas perbankan 

syariah merupakan hasil akumulasi dan interaksi antarvariabel keuangan utama, 

sehingga penguatan seluruh aspek permodalan, pembiayaan, likuiditas, dan 

profitabilitas secara bersamaan merupakan langkah strategis untuk menjaga 

ketahanan sektor perbankan syariah di Asia Tenggara.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa CAR, NPF, FDR, dan 

ROA secara simultan berperan signifikan dalam menentukan stabilitas perbankan 

syariah di Asia Tenggara. Stabilitas merupakan hasil interaksi kekuatan modal, 

kualitas pembiayaan, likuiditas, dan profitabilitas, sehingga tidak dapat dijelaskan 

oleh satu indikator saja. Sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu, penguatan 
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seluruh aspek keuangan tersebut secara bersamaan menjadi kunci dalam menjaga 

ketahanan perbankan syariah secara berkelanjutan. 

Adapun dasar hukum syariah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Al-Quran surahAl-Mu’minun ayat 8  

 

Artinya : “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 

janjinya.” 

 Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menegaskan kewajiban menjaga 

amanah dalam seluruh aktivitas ekonomi. Dalam perbankan syariah, pengelolaan 

modal (CAR), dana pembiayaan (FDR), kualitas pembiayaan (NPF), dan laba dari 

aset (ROA) merupakan bentuk amanah dari nasabah dan pemegang saham. 

Stabilitas bank syariah hanya dapat terwujud apabila seluruh indikator tersebut 

dikelola secara bertanggung jawab dan terintegrasi (Katsir, n.d.). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

CAR, NPF, FDR, ROA, serta peran moderasi ESG Disclosure terhadap stabilitas 

perbankan syariah di Asia Tenggara pada periode penelitian, maka dapat 

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stabilitas perbankan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat 

tingkat permodalan bank, semakin baik kemampuannya dalam menyerap 

risiko, sehingga stabilitas lembaga keuangan syariah meningkat. 

2. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stabilitas. Tingginya pembiayaan bermasalah melemahkan kualitas 

aset, mengurangi profitabilitas, dan meningkatkan risiko likuiditas, 

sehingga menurunkan stabilitas. 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

stabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat intermediasi pembiayaan 

tidak berkontribusi langsung terhadap stabilitas, terutama ketika bank 

mampu menjaga kualitas likuiditas dan pembiayaan secara konsisten. 
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4. Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas. 

Meskipun merupakan indikator profitabilitas, ROA tidak secara langsung 

menentukan ketahanan bank dalam menghadapi risiko, terutama pada 

kondisi risiko kredit yang lebih dominan. 

5. Secara simultan, CAR, NPF, FDR dan ROA berpengaruh signifikan 

terhadap stabilitas. Hal ini membuktikan bahwa stabilitas perbankan syariah 

merupakan hasil interaksi berbagai aspek keuangan, terutama permodalan, 

risiko kredit, intermediasi, dan profitabilitas. 

6. ESG Disclosure secara signifikan memoderasi pengaruh CAR terhadap 

stabilitas. ESG memperkuat hubungan positif CAR terhadap stabilitas 

karena pengungkapan keberlanjutan meningkatkan kredibilitas bank dan 

efektivitas tata kelola. 

7. ESG Disclosure tidak memoderasi pengaruh NPF terhadap stabilitas. 

Risiko kredit tetap menjadi faktor dominan yang tidak dapat dikurangi oleh 

kualitas pengungkapan ESG. 

8. ESG Disclosure memoderasi secara signifikan hubungan FDR terhadap 

stabilitas. Pengungkapan ESG memperkuat pengaruh intermediasi 

pembiayaan terhadap stabilitas melalui peningkatan kepercayaan dan 

transparansi pengelolaan dana. 

9. ESG Disclosure juga memoderasi pengaruh ROA terhadap stabilitas. 

Bank yang memiliki profitabilitas tinggi dan pengungkapan ESG yang baik 

memiliki kemampuan lebih kuat dalam menjaga stabilitas jangka panjang. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas perbankan 

syariah di Asia Tenggara sangat dipengaruhi oleh kualitas permodalan dan risiko 

kredit, serta dapat diperkuat oleh penerapan dan pengungkapan prinsip-prinsip 

keberlanjutan melalui ESG Disclosure. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, analisis data, dan keterbatasan 

penelitian, saran yang dapat diberikan adalah bagi perbankan syariah, disarankan 

untuk memperkuat pengelolaan risiko pembiayaan guna menekan tingkat NPF yang 

terbukti menjadi faktor paling memengaruhi stabilitas bank. Selain itu, bank perlu 

meningkatkan kualitas pengungkapan ESG Disclosure karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ESG mampu memperkuat pengaruh CAR, FDR, dan ROA 

terhadap stabilitas serta meningkatkan kepercayaan publik dan investor.  

Sementara itu, bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menambahkan variabel makroekonomi seperti inflasi, GDP, 

atau suku bunga untuk menghasilkan model stabilitas yang lebih komprehensif. 

Selain itu, studi di masa mendatang dapat memperluas cakupan data lintas negara 

atau menguji pengaruh masing-masing dimensi ESG (Environmental, Social, 

Governance) secara terpisah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai perannya dalam stabilitas perbankan syariah. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

Lampiran  1   

Tabulasi Data 

 Dalam Persentase (%) 

No Bank Tahun 
CAR 

(X1) 

NPF 

(X2) 

FDR 

(X3) 

ROA 

(X4) 

Z-Score 

(Y) 

ESG 

Disclosure 

(Z) 

X1*Z X2*Z X3*Z X4*Z 

1 

Bank Aceh 

Syariah 

2020 18,6 1,53 70.82 1,73 154,48 25,42 472,81 38,89 1800.24 43,98 

2 2021 20.02 1,35 68,06 1,87 166,33 42,37 848,25 57,20 2883,70 79,23 

3 2022 23,52 0.96 75,44 2 193,91 49,15 1156,01 47,18 3707,88 98,30 

4 2023 22,7 1,28 76,38 2,05 188,06 43,22 981,09 55,32 3301,14 88,60 

5 2024 21,89 1,69 77,83 2,01 181,6 48,3 1057,29 81,63 3759,19 97,08 

6 

Bank Aladin 

Syariah 

2020 329,09 0 0.13 6,19 49,55 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

7 2021 390.5 0 0 -8,81 56,41 17,79 6947,00 0.00 0.00 -156,73 

8 2022 189,28 0 173,27 -10.85 26,37 32,2 6094,82 0.00 5579,29 -349,37 

9 2023 96,17 0 95,31 -4,22 13,59 41,52 3992,98 0.00 3957,27 -175,21 

10 2024 64,96 0.04 87,72 -0.9 9,47 41,52 2697,14 1,66 3642,13 -37,37 

11 
Bank BCA 

Syariah 

2020 45,3 0.5 81,3 1,1 203,48 31,35 1420.16 15,68 2548,76 34,49 

12 2021 41,4 1,13 81,4 1,1 186,37 32,2 1333,08 36,39 2621,08 35,42 

13 2022 36,7 1,42 80 1,3 166,64 45,76 1679,39 64,98 3660.80 59,49 
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14 2023 34,8 1,04 82,3 1,5 159,19 56,77 1975,60 59,04 4672,17 85,16 

15 2024 29,6 1,54 81,3 1,6 136,82 55,08 1630.37 84,82 4478,00 88,13 

16 

Bank BJB 

Syariah 

2020 24,14 5,28 86,64 0.41 81,77 21,18 511,29 111,83 1835,04 8,68 

17 2021 23,47 3,42 81,55 0.96 81,37 43,22 1014,37 147,81 3524,59 41,49 

18 2022 22,11 2,91 81 1,14 77,44 50 1105,50 145,50 4050.00 57,00 

19 2023 20.14 3,35 85,23 0.62 69,14 54,23 1092,19 181,67 4622,02 33,62 

20 2024 18,7 3,65 93,65 0.57 64,18 52,54 982,50 191,77 4920.37 29,95 

21 

Bank BRK 

Syariah 

2020 20.77 2,83 85,63 2,54 43,97 5,93 123,17 16,78 507,79 15,06 

22 2021 21,07 2,82 73,72 1,93 43,39 5,93 124,95 16,72 437,16 11,44 

23 2022 22 2,57 72,67 2,31 45,86 7,62 167,64 19,58 553,75 17,60 

24 2023 22,11 2,48 85,9 1,33 44,22 36,44 805,69 90.37 3130.20 48,47 

25 2024 21,18 2,37 88,86 1,43 42,65 36,44 771,80 86,36 3238,06 52,11 

26 
Bank BSI 

(Bank 

Syariah 

Indonesia) 

2020 18,24 2,88 74,52 1,38 41,54 21,18 386,32 61,00 1578,33 29,23 

27 2021 22,09 2,93 73,39 1,61 50.18 17,79 392,98 52,12 1305,61 28,64 

28 2022 20.29 2,42 79,37 1,98 47,15 64,4 1306,68 155,85 5111,43 127,51 

29 2023 21,04 2,08 81,73 2,35 49,52 63,55 1337,09 132,18 5193,94 149,34 

30 2024 21,4 1,9 84,97 2,49 50.58 75,42 1613,99 143,30 6408,44 187,80 

31 

Bank BTPN 

Syariah 

2020 49,44 1,91 97,37 7,16 22,81 16,1 795,98 30.75 1567,66 115,28 

32 2021 58,27 2,37 95,17 10.72 27,8 15,25 888,62 36,14 1451,34 163,48 

33 2022 53,66 2,65 95,68 11,43 26,23 42,37 2273,57 112,28 4053,96 484,29 

34 2023 51,6 2,94 93,78 6,34 23,35 52,54 2711,06 154,47 4927,20 333,10 

35 2024 53,16 3,75 86,76 6,33 23,97 55,93 2973,24 209,74 4852,49 354,04 

36 Bank Mega 

Syariah 

2020 24,15 1,69 63,94 1,74 27,35 11,86 286,42 20.04 758,33 20.64 

37 2021 25,59 1,15 62,84 4,08 31,35 9,32 238,50 10.72 585,67 38,03 
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38 2022 26,99 1,09 54,63 2,59 31,25 16,94 457,21 18,46 925,43 43,87 

39 2023 30.86 0.98 71,85 1,96 34,67 25,42 784,46 24,91 1826,43 49,82 

40 2024 28,8 0.91 77,89 2,04 32,58 38,98 1122,62 35,47 3036,15 79,52 

41 

Bank 

Muamalat 

2020 15,21 3,95 69,84 0.03 516,68 25,42 386,64 100.41 1775,33 0.76 

42 2021 23,76 0.08 38,33 0.02 806,22 25,42 603,98 2,03 974,35 0.51 

43 2022 32,7 0.86 40.63 0.09 1111,69 53,38 1745,53 45,91 2168,83 4,80 

44 2023 29,42 0.66 47,14 0.02 998,11 52,54 1545,73 34,68 2476,74 1,05 

45 2024 28,48 2,74 40.08 0.03 966,58 57,62 1641,02 157,88 2309,41 1,73 

46 

Bank NTB 

Syariah 

2020 31,46 1,26 86,53 1,74 199,37 24,57 772,97 30.96 2126,04 42,75 

47 2021 29,53 1,18 90.96 1,64 187,18 26,27 775,75 31,00 2389,52 43,08 

48 2022 26,36 1,05 89,21 1,93 169,89 49,15 1295,59 51,61 4384,67 94,86 

49 2023 24,47 0.9 94,35 2,07 159,38 64,4 1575,87 57,96 6076,14 133,31 

50 2024 25,14 1,06 90.22 1,85 162,08 67,79 1704,24 71,86 6116,01 125,41 

51 

Bank Panin 

Dubai 

Syariah 

2020 31,43 3,38 111,71 0.06 8,94 15,25 479,31 51,55 1703,58 0.92 

52 2021 25,81 1,19 107,56 -6,72 5,42 18,64 481,10 22,18 2004,92 -125,26 

53 2022 22,71 3,31 97,32 1,79 6,96 21,18 481,00 70.11 2061,24 37,91 

54 2023 20.39 3,78 91,84 1,51 6,22 25,42 518,31 96,09 2334,57 38,38 

55 2024 21,94 3,25 95,36 0.65 6,42 44,91 985,33 145,96 4282,62 29,19 

56 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2020 24,6 4,73 74,05 0.16 95,56 15,25 375,15 72,13 1129,26 2,44 

57 2021 33,21 9,54 65,26 0.71 130.92 20.33 675,16 193,95 1326,74 14,43 

58 2022 149,68 1,81 76,73 0.45 579,44 27,96 4185,05 50.61 2145,37 12,58 

59 2023 65,83 0.73 107,85 0.64 256,55 42,37 2789,22 30.93 4569,60 27,12 

60 2024 60.13 1,58 104,18 0.82 235,24 40.67 2445,49 64,26 4237,00 33,35 

61 2020 22,22 7,49 196,73 0.04 6,61 16,1 357,74 120.59 3167,35 0.64 
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62 
KB Bank 

Bukopin 

Syariah 

2021 23,74 8,83 92,97 -5,48 5,43 18,64 442,51 164,59 1732,96 -102,15 

63 2022 19,49 4,63 92,47 -1,27 5,41 38,98 759,72 180.48 3604,48 -49,50 

64 2023 19,38 3,86 93,79 -7,13 3,64 39,83 771,91 153,74 3735,66 -283,99 

65 2024 18,79 6,69 92,2 0.2 5,64 44,06 827,89 294,76 4062,33 8,81 

66 

Alliance 

Islamic 

Bank Berhad 

2020 14,23 2,15 87 0.53 38,13 24,57 349,63 52,83 2137,59 13,02 

67 2021 16,81 2,71 87 0.05 43,56 25,42 427,31 68,89 2211,54 1,27 

68 2022 18,07 2,38 86,9 0.84 48,85 33,05 597,21 78,66 2872,05 27,76 

69 2023 17,12 2,82 84,9 1 46,81 50.84 870.38 143,37 4316,32 50.84 

70 2024 16,04 2,28 85,9 0.91 43,79 61,86 992,23 141,04 5313,77 56,29 

71 
BIMB (Bank 

Islam 

Malaysia 

Berhad) 

2020 19,82 0.68 107 1,02 249,44 0 0.00 0.00 0.00 0.00 

72 2021 18,56 0.98 101,4 0.91 233,04 41,52 770.61 40.69 4210.13 37,78 

73 2022 19,39 1,29 106,9 0.9 242,86 56,77 1100.77 73,23 6068,71 51,09 

74 2023 19,89 0.95 113,2 0.8 247,65 46,61 927,07 44,28 5276,25 37,29 

75 2024 19,72 0.98 111,9 0.84 246,09 50.84 1002,56 49,82 5689,00 42,71 

76 

Hong Leong 

Islamic 

Bank Berhad 

2020 15,17 0.78 82 0.86 186,6 13,55 205,55 10.57 1111,10 11,65 

77 2021 15,11 0.76 83 0.92 186,6 16,1 243,27 12,24 1336,30 14,81 

78 2022 15,1 0.71 85 0.95 186,83 22,88 345,49 16,24 1944,80 21,74 

79 2023 15,05 0.66 87 1,02 187,06 10.16 152,91 6,71 883,92 10.36 

80 2024 14,91 0.64 86 1,08 186,13 10.16 151,49 6,50 873,76 10.97 

81 

MBSB Bank 

Berhad 

2020 25,09 5,3 105,4 0.6 197,03 22,88 574,06 121,26 2411,55 13,73 

82 2021 26 4,6 108,8 0.9 206,31 21,18 550.68 97,43 2304,38 19,06 

83 2022 26,3 6,7 105,8 0.9 208,61 61,86 1626,92 414,46 6544,79 55,67 

84 2023 23,85 7,27 88,3 0.8 189,06 50.84 1212,53 369,61 4489,17 40.67 

85 2024 21,7 5,3 88 0.7 171,8 61,01 1323,92 323,35 5368,88 42,71 
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86 

RHB Islamic 

Bank Berhad 

2020 17,98 0.96 87,43 1,05 384,46 18,64 335,15 17,89 1629,70 19,57 

87 2021 20.78 0.85 86,66 1 440.02 18,64 387,34 15,84 1615,34 18,64 

88 2022 20.83 0.81 84,9 0.98 440.63 61,86 1288,54 50.11 5251,91 60.62 

89 2023 18,88 0.79 82,75 0.95 400.63 62,71 1183,96 49,54 5189,25 59,57 

90 2024 18,58 0.73 81,24 0.92 393,96 62,71 1165,15 45,78 5094,56 57,69 

91 BMMB 

(Bank 

Muamalat 

Malaysia 

Berhad) 

2020 18 1,07 84,2 0.71 87,5 9,32 167,76 9,97 784,74 6,62 

92 2021 17,2 0.83 89,5 0.59 83,2 55,08 947,38 45,72 4929,66 32,50 

93 2022 17,6 0.85 91,3 0.75 85,82 50.84 894,78 43,21 4641,69 38,13 

94 2023 17,3 0.93 86,5 0.6 83,71 61,01 1055,47 56,74 5277,37 36,61 

95 2024 16,7 1,05 88,8 0.21 79,08 61,01 1018,87 64,06 5417,69 12,81 

96 
Bank Islam 

Brunei 

Darussalam 

(BIBD) 

2020 20 4,1 43 1,8 113,33 10.16 203,20 41,66 436,88 18,29 

97 2021 20.5 3,5 44,9 1,6 114,89 11,86 243,13 41,51 532,51 18,98 

98 2022 18,6 3,1 43,7 1,7 105,53 23,72 441,19 73,53 1036,56 40.32 

99 2023 18,5 1,8 42 2,1 107,09 19,49 360.57 35,08 818,58 40.93 

100 2024 17,9 1,4 44,1 1,7 101,9 27,96 500.48 39,14 1233,04 47,53 
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Lampiran  2  

Olah Data Eviews 13 

A. Uji Pemilihan Model 

1. Analisis Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Chow 
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3. Hasil Uji Hausman 

 

4. Hasil Uji Langrage Multiplier  
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Model  Terpilih  

1. Random Effect Methode(REM) 

 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Multikolinieritas 
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C. Hasil Uji T (Parsial) 

 

D.  Hasil Uji MRA  
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E. Hasil Uji F (Simultan) 

 

F. Hasil Uji R (Koefisien Determinasi) 

 

G. Hasil Uji R (Koefisien Determinasi Moderasi) 

 

H. Turnitin 
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